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Ti Amo Bella! 


Slant 


Dikejar kejar duda tampan dan mapan mungkin impian para 
pasukan ijo lumut, ikatan jomblo lucu dan imut. 


Tapi sorry, gak berlaku lah buat gw! 


Walau gw jomblo dan imut imut, ogah banget dah diburu 
pemburu kayak gitu. 


Big No! 


MEZZA TL Amo Bella! 


Episode Ol 


Hari sudah menjelang sore tapi matahari masih begitu 
menyengat. Aneh padahal dah mau terbenam tapi kog panasnya 
masih aja bikin gerah. 


Gak henti hentinya keringat mengalir dibalik jaketku yang 
kesempitan. Duh, perasaan baru dibeli 3 bulan lalu tapi sudah 
sempit lagi. Badan, ampun deh bertingkah terus. 


Tugas iklan kali ini harus cepat dikerjakan mumpung wanssit 
sudah dikepala. Belum lagi deadline kerjaan sudah mepet banget. 
Bisa bisa digantung bonus bulan ini sama Mas Prima. Jangan 
sampai. 


Aku menancap gas motorku untuk segera masuk parkiran gedung. 
Sudah mau magrib pastinya kantor mulai penuh. Alamat pulang 
malam lagi dijamin. 


Beginilah nasib jadi seorang copy writer. Tugasnya kebanyakan 
ngalong alias ide ide biasanya keluar pas tengah malam. Bener 
bener kayak wewe gombel dah malem malem masih keliaran di 
kantor. 


Tiba tiba aja motorku hampir bertabrakan dengan mobil hitam 
mewah yang baru aja keluar dari parkiran. Sayangnya, sijago 
sudah tidak mampu lagi aku rem hingga terjadi juga 


Brrukkk 


Sukses! 


uni TL Amo Bella! 


Motorku mencium body depan mobil mewah itu dan terkapar tak 
berdaya. Badanku langsung tertimpa body si jago tanpa ragu lagi. 


Setengah memaksakan diri, aku berupaya menarik badanku dari 
bawah motorku. 


"Pak.. pak.. gak apa apa?" Sebuah suara menyapaku cemas. 


Aku melihat seorang bapak paruh baya menatapku dengan 
pandangan kuatir. 


Hadeuh, kenapa dipanggil Bapak?? Aku kesal bukan main. 


Aku buka helmku dan terpampanglah tampangku yang 
sebenarnya. 


"Eh mbaa.. maaf.. saya pikir laki laki. Ayo saya bantu.." 
cetusnya lalu membantu menarik tanganku. 


Akhirnya. Hufff.. aku bisa bangun juga dengan lutut dan kaki 
terasa linu karena tertimpa motor besarku. 


"Kamu gak papa?" Sebuah suara lain menyapaku dengan 
suara baritonnya. 


Sambil memijit mijit lututku yang terasa linu, aku menengadahkan 
kepalaku ke sumber suara. 


Wow! Bening banget. 
"Gak apa apa gimana? Kaki kiri saya nyeri ini." 
"Bisa jalan? Saya antar ke dokter" 


Aku menengok pergelangan tanganku demi melihat jam berapa 
sekarang. 


"Saya buru buru. Lain kali saja." 


uni TL Amo Bella! 


Dengan agak terpincang pincang, aku menaiki motorku yang 
sudah ditegakkan oleh bapak tua itu. Aku harus segera 
menyelesaikan deadlineku. Sakit belakangan lah 


"Hey.. nanti nyeri kamu tambah parah kalau gak diobati." 
Teriak laki laki itu ketika melihatku malah menyalakan motorku 
dan bersiap pergi 


Aku melambaikan tanganku tanda tak masalah. Setelah memakai 
kembali helmku, aku langsung menyalakan kembali motorku dan 
pergi dari sana. 


Deadline deadline, aku harus cepat! 


"Ide loe keren kali ini Del." Puji mas Prima melihat hasil 
layout iklanku. 


"Della Dellia gitu Mas.." kataku sambil tertawa 


"Ya udah loe simpen aja. Besok pagi kita presentasikan ke 
bos bersama klien. Loe jangan sampe telat. Jam 9 udah dikantor!" 


"Ya elah Mas.. ini aja dah jam sebelas." Kataku protes 
"Abis presentasi loe bisa pulang. Janji!" 
"Pasluuu!" Cibirku 
Mas Prima tergelak sampai memegangi perutnya 
"Gw usahakan ndut.." 


"Y udah loe balik. Istirahat! Besok loe jangan telat. Dandan 
cantik pake dress. Ilfill gw liat loe pake jeans sama kaos gombrong 
mulu." 


uni TL Amo Bella! 


"Dih najiss!" Cuihku protes 


"Gw potong bonus loe kalau gak pake dres. Perjanjiannya 
kalau rapat sama client emang pake dress dodol!" 


"Iyee iyee.. mudah mudahan ada yang cukup" 


"Jangan makin bengkak napa sih loee! Cantik kalau bengkak 
itu gak bagus nduut!" 


Mas Prima menoyor kepalaku pelan. Kami sudah terbiasa ledek 
ledekan tanpa saling sakit hati. 


"Sendirinya cungkring aja gw kagak protes weww! Udah ah 
balik dulu!" 


Aku menyambar jaketku dan tasku yang sudah siap. Aku 
melambaikan tanganku ke arah mas Prima dan bergerak menuju 
lift. 


Sumpah ya.. pengen aku telen tuh orang. Sok pinter banget. Sok 
kecakepan lagi. Emang sih cakep, ganteng lagi, tapi apa harus 
menghina separah itu. 


Mataku menatap nyalang. Bibirku merengut kesal. Pria berjas 
hitam dan berdasi merah maroon itu mengkritik ide iklanku tidak 
tanggung tanggung. Dia lelaki yang tak sengaja menabrakku 
kemarin sore. Aku masih ingat wajahnya yang bening tapi 
nyatanya bengis itu. 


"Cuma segini kemampuan kalian? Konsep iklannya kurang 
orisinal, ambigu, dan tidak menyampaikan misi dari produk yang 
kami tawarkan. Apa ada alternatif lain?” 


uni TL Amo Bella! 


Bangsul! 


"Baik Pak, saya akan coba edit lagi kalau memang Bapak 
kurang puas. Bagian mananya yang Bapak bilang kurang orisinil? 
Biar team creative kami revisi." 


Mas Prima mencoba bersikap wajar walau aku lihat dia 
mengepalkaan tangannya tanda emosi. Baru kali ini iklan kami 
ditolak mentah mentah. 


"Saya mau yang baru. Konsepnya natural dan tidak ambigu 
seperti ini!" 


"Baik. Lusa kami siapkan konsep terbarunya." 
"Saya mau besok. Jam yang sama!" 

Whaat?? Mataku melotot tak percaya. 
"Kami usahakan" mas Prima menjawab diplomatis. 


Tanpa basa basi lagi, mas Prima menyeretku keluar dari ruangan 
rapat ini. 


"Heyyy.." sebuah suara menahanku 
Aku dan mas Prima menoleh 


"Kamu yang kemarin tabrakan dengan saya kan? Kaki kamu 
sudah baikan?" 


Oohh dia ternyata ingat 
"Sorry. Kamu sudah berobat?" 

Aku menatapnya dengan pandangan jutek. 
"Tidak perlu!" 


Langsung aku berbalik dam menuju pintu keluar diiringi mas 
Prima. Pak Hans bos besar kami terlihat masih tertinggal didalam. 
Sepertinya dia sedang melobi kembali calon klien kami itu. 


ua TL Amo Bella! 


Setengah meringis, aku menuju pintu lift menuju lantai bawah. 
Jujur tadi pagi aku agak meriang. Sepertinya memang efek 
tabrakan kemarin sore itu. Tapi karena teringat rapat pagi ini, aku 
semakin tidak memperdulikan lagi kondisi tubuhku. 


"Kamu kenal Pak Rama Del?" Mas Prima memicingkan 
matanya padaku penasaran. 


"Gak" 
Mas Prima mengguncangkan bahuku sambil menatap jahil padaku 
"Loe pacaran sama dia? Dia care banget Ihoo.." 


"Dodooll.. kenal aja enggak kog pacaran." Cetusku sambil 
memutar bola mataku. 


Mas Prima tertawa keras. Dia memang sereceh itu kalau 
bersamaku. 


Ting 


Bersamaan dengan pintu lift terbuka, ponsel mas Prima berdering 
nyaring. 


Aku menatap penasaran ketika dia mengangkat ponselnya 
"Siapa?" 

Dia langsung mengangkat panggilan itu pada dering ke 2. 
"Ya Pak.." 


"Apa? Serius Pak?" 


"Sama saya juga?" 


MI TL Amo Bella! 


"Oh baik Pak. Saya minta dia naik lagi sekarang" 
Mas Prima menutup ponselku sambil menganga tak percaya. 
"Pak Hans?" 


Dia mengangguk mengiyakan. Lalu mengepalkan tangannya tanpa 
sadar dan berteriak bahagia 


"YESS ! YESS ! YESS !" 
"Apaan sih mas..."tanyaku penasaran. 


"Iklan kita di terima Del.. tapi loe harus naik lagi ketemu dia 
sekarang" 


"Apa?" Cicitku tak percaya 


"Loe sendiri naik sekarang. Disuruh revisi langsung katanya. 
Ditunggu bos!" 


"Sendirian?" 


"Yup sendirian. Udah cepet sono!" Desak mas Prima tak 
sabar. 


Mataku terbelalak tak percaya. 


Sendirian? Kenapa harus sendirian?? 
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TA TL Amo Bella! 


Episode OZ 


Bukannya langsung membahas materi iklan yang dia kritik habis 
habisan tadi, ini malah memaksaku pergi ke klinik kantor setelah 
pak Hans pamit. 


Dan disinilah aku. Digiring seperti seekor ayam dengan lengan 
setengah diseret mahluk ganteng tapi sompret, ke sebuah klinik 
kantor yang ada di lantai tiga. Ini klinik khusus perusahaan 
sepertinya. 


Seorang wanita berjas putih memeriksa kakiku yang memang 
memar dan belum aku kasih apa apa dari kemarin. Dia juga 
memeriksa nadiku dan suhu tubuhku. 


"Gimana dok?" Tanyanya. 


"Hanya memar saja Pak. Agak demam juga tapi masih batas 
wajar. Tapi mungkin efek jatuhnya kemarin karena tubuh trauma" 


"Perlu di rontgen Dok?" 


"Tidak usah. Tapi kalau mau lebih yakin silakan ke rumah 
sakit. Nanti bisa saya kasih pengantar" 


Aku yang merasa jengah dengan percakapan itu, langsung saja 
berdiri dan bermaksud pergi keluar. Berlebihan sekali tuan 
sompret itu! 


"Heyy.. kita rontgen dulu. Tunggu" tegurnya dan menarik 
kembali lenganku 


Aku semakin mendelik kesal kepada laki laki itu. 


"Saya sehat dan hanya perlu istirahat. Gak usah lebay 
kenapa!" Erangku kesal. 
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“IA TI Amo Bella! 


"Tapi..." 


"Saya mau kembali bekerja. Biar cepat selesai urusan kita. 
Sekarang” Putusku lalu melangkah keluar ruangan klinik itu. 


Tak lama, laki laki itu mengikutiku dan kami masuk ke dalam lift 
setelah terbuka. 


Hening 


Aku malas memulai percakapan. Dia juga merasa kesal akan 
kekeraskepalaanku sepertinya. 


Tak lama kami tiba diruangan rapat sebelumnya dan aku bergegas 
mengeluarkan laptopku dari ransel coklatku. 


Dia ternyata mengekoriku dan duduk disampingku ketika aku 
mulai membuka desainku. 


"Tolong kasih tahu mau yang seperti apa supaya saya bisa 
segera revisi." Tuturku setengah hati 


Terdengar dia menarik nafas lumayan panjang disebelahku. 


"Saya minta konsep nature nya di tonjolkan. Produknya kan 
bersumber dari alam. Jadi kesan klasik dan natur lebih 
ditingkatkan. Kalau yang kamu buat itu modernnya terlalu kuat" 


Aku hanya mengangguk lalu mulai mengerjakan apa yang laki laki 
itu minta. 


Sambil mengotak atik desain, aku menyalakan mp3 di laptopku. 
Sudah jadi Kebiasaan agar ide ide mengalir deras dari kata kata 
lagu itu. 


Baru setengah jam diruangan, pintu ruangan diketuk. 


Seorang perempuan cantik berblazer merah muda masuk dengan 
membawa sebuah baki makanan. 
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“IA TI Amo Bella! 


Laki laki itu menyodorkan baki yang dibawa perempuan itu ke 
hadapanku. 


"Kamu makan dulu rotinya trus obatnya diminum. Obat 
olesnya sekalian saja biar gak tambah bengkak" 


Mataku membulat tak percaya. Dia masih ngotot mengobatiku?? 
"Ya ampun.. i'm fine!" Erangku tertahan 


"Saya balik ke ruangan saya. Kalau sudah selesai kamu kabari 
saya" 


Laki laki itu lalu keluar dan meninggalkanku sendirian diruangan 
diikuti perempuan muda tadi. 


Aku berdecih sambil kembali fokus ke layar laptopku. 


Hampir satu setengah jam kemudian aku menghampiri 
perempuan muda yang mejanya dekat dengan ruanganku. 


Aku menatapinya lekat seraya mencoba menilai perempuan muda 
itu. Sembilan, Desisku dalam hati. Favoritnya Bian nih, teman 
kantorku. Hehehe 


"Ya Bu ada yang bisa dibantu?" Tanyanya ramah 


Aku menyodorkan laptopku untuk diberikan kepada atasannya. 
Dia tersenyum kecil seraya menyuruhku masuk langsung ke 
ruangan yang ada disebrang mejanya. 


Dengan enggan akhirnya aku mengetuk pintu berwarna coklat tua 
bertuliskan Director of Operational. 


Aku mendorong pintu setelah ada perintah masuk dari dalam. Ku 
lihat laki laki itu sedang bertelfon di kursi besarnya sambil 
menyenderkan kepalanya ke kursi. 
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"Iya sayang, nanti Papa pulang cepat. Jangan capek capek 
mainnya.. iya nanti Papa bawa cheesecake. Sudah dulu ya.. | love 
LI” 


Uluh uluh. Dia dah punya anak ternyata.. 


Aku duduk didepan laki laki itu dan memberikan laptopku 
kepadanya usai dia menutup telfonnya. 


Cukup lama dia mengamati dan menilai karyaku. 


"Ok" Putusnya dengan senyum yang sekilas ku lihat 
menawan 


"Alhamdulillah. Makasih Pak" Ada kelegaan dalam nada 
suaraku. 


Ku lihat dia tersenyum kecil seraya menggangguk dan 
memberikan laptopku padaku. 


"Proses saja. Untuk talentnya nanti saya putuskan dengan 
Pak Hans siapa yang cocok." 


"Baik Pak. Saya pamit sekalian Pak.." suaraku terdengar 
riang saat ini 


"Obat sudah kamu minum?" 
Eh bujug. Dia inget obat lagi. Ampun deeh! 


"Nanti saya bawa saja sekalian makanannya. Terima kasih 
sekali lagi Pak." 


Aku menangkupkan tanganku di dada lalu berbalik menuju pintu 
seraya menenteng laptopku. 


Bahagia rasanya ketika aku menghubungi Mas Prima di lift saat 
aku pulang dan disambut teriakan heboh yang keluar dari mulut 
bawelnya. 
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"Lo dabes dah ndutt! OK. gw tunggu dikantor. Gak pake 
lama!" 


Tiba tiba saja aku teringat kalau tadi aku dengan team pakai mobil 
kantor. Anjir! Terpaksalah aku harus order taksi online karena gak 
mungkin pakai ojek online dengan kondisiku yang menggunakan 
dress. Dodol! 


Usai menyerahkan file master pada Mas Prima, aku bergegas 
pamit. Entah karena apa, setiba dikantor barusan badanku agak 
menggigil. Kuatir kenapa kenapa, aku segera saja mengganti 
bajuku dari dres menjadi pakaian kebesaranku. 


Usai dari toilet, aku teringat obat yang tadi diberikan dokter klinik. 
Tak pakai lama aku langsung meminumnya. Keringat dingin terasa 
mencengkram tubuhku. 


Menguatkan diri, aku melangkah ke parkiran dengan ransel coklat 
di punggungku. Aku harus kuat, kuat, kuat! 


Untunglah kost ku tidak terlalu jauh dari kantor. Cukup dua puluh 
menit, aku sudah sampai di garasi kostanku. 


Ah, kenapa semakin pusing saja yaa... aku semakin tak kuat 
menahan diri. 


Tak menunggu lama, akhirnya aku terkapar tak berdaya diranjang 
kamarku. Ugh! 
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MEZZA TL Amo Bella! 


Episode OS 


"Songong loe" 


Mas Prima menoyor kepalaku pelan ketika sorenya dia terpaksa 
datang karena aku tidak merespon pesan dan telfonnya. 


Dan aku dengan cengiran lebarnya menodong dia membelikanku 
makan karena kelaparan. 


"Dari jam 2 gw telfonin loe tapi gak dianggap. Eh bujug 
ternyata lagi pules. Keboo emang" 


Pletak 


Aku melempar kulit kacang ke arah kepalanya dan sukses 
mengenai jidatnya yang nongnong. Geramlah ia dan langsung 
menoyor balik kepalaku. 


Mas Prima sudah seperti kakak bagiku yang yatim piatu ini. Aku 
hanya punya bu Nina ibu asuhku di panti dan lusinan adik adik 
yang tinggal di panti. Makanya dengan Mas Prima aku sudah 
sangat dekat dan bahkan tidak berjarak karena sudah seperti 
keluarga bagiku. 


Aku kenal dia sejak 5 tahun lalu dan selalu mengikutinya pindah 
kemanapun. Gak ding. Baru dua kali kog pindah dan kita sepaket. 
Hehee 


"Loe tahu gak Ndut?" 
"Apaa??" 


"Tadi pak Rama telfon ke Pak Hans. Katanya dia suka sama 
desain loe yang tadi. Dan dia nawarin kontrak ekslusif buat agency 
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uni TL Amo Bella! 


kita untuk setahun. Kebayang gak loe produk Wiratama Groups itu 
seperti apa? Banyak benerr" 


"What??? Mi apah Mas?" Mataku terbelalak seperti hendak 
keluar. 


"Limarius dodol! Masa gw beginian becanda" mas Prima 
pura pura ngambeg. 


"Yeaaayyyy' 


"Tapi paling nanti kita harus presentasi dulu team siapa yang 
di pake nyuk.." 


"Pede aja keleuuss... yang penting kontrak ekslusif agency 
kita gituhh. Kita pasti menang dongg! Yeaaahhhhh" 


Tanpa tahu malu.. aku berjingkrak jingkrak seperti anak kecil 
dapet permen. 


"Eh gempa gempaaaaaa!" 
Aku tak peduli lagi dengan candaan mas Prima. 


Yang jelas aku hepiii bangett.. pundi pundiku akan terus dan terus 
bertambah. Kebutuhan panti juga makin lancar jayaaa! 


Aahhh indahnya ... 


Aku memasuki halaman panti dengan gerbang yang terbuka lebar. 
Ada sebuah mobil mpv putih lumayan besar yang terparkir di 
halaman. Motor sudah ku matikan dari tadi supaya tidak 
menimbulkan kehebohan anak anak setiap aku pulang. 
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Tak ingin mengganggu tamu, aku memasuki panti melalui pintu 
samping yang langsung terhubung dengan ruang bermain anak 
anak yang luas. 


"Kak Dellaaa..." 


Seorang anak kecil perempuan dengan rambut dikepang yang 
menyambutku. Namanya Cilla, dia anak yang waktu bayinya sakit 
sakitan sejak di geletakkan begitu saja di pintu rumah panti. 
Beruntung seiring waktu, gadis cilik itu membaik. Usianya sudah 
enam tahun sekarang. 


Cilla langsung memelukku dengan erat. Tak pakai lama, beberapa 
anak lain yang ada diruangan langsung melakukan aksi serupa. 


Aku langsung mengajak mereka duduk diruang tengah dan 
membuka bawaanku. Semua ku bagi satu satu supaya adil. Yang 
tidak ada akan aku simpan dulu sampai mereka datang. 


"Kak.. dongeng lagi kaak.." 


Eno gadis kecil lainnya mulai merayuku dengan mata polosnya. 
Semua anak panti tahu bahwa aku akan memberikan dongeng 
untuk mereka setiap kali datang. 


"Boleh.. tapi tunggu lengkap dulu ya. Nanti kakak harus 
ulang lagi repot dwongg dwongg dwong." 


Anak anak tertawa mendengar jawabanku. Sereceh itulah mereka 
untuk bahagia. 


"Ibu lagi ada tamu Kak.. mau bagikan sumbangan katanya 
setelah ini" Tyas yang menjawab ketika aku bertanya Ibu dimana. 


"Kak Della izin istirahat dulu boleh? Naik motor capekk juga 
sayang.." 


"Aku pijitin ya Kak.." 


"Aku juga mau pijitin.." 
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uni TL Amo Bella! 


"Aku .." 
"Aku.." 


Aku langsung menganggukkan kepala dengan senang hati. Anak 
anak itu selalu membuatku tak mampu untuk menolak. 


Ku langkahkan kakiku menuju kamar disebelah kamar Ibu panti. 
Disanalah biasa aku tidur kalau menginap disini. 


Aku tak menyadari ketika ada sepasang mata kecil menatapku 
sendu dari balik pintu ruang tamu 


Dengan manja, tubuh Ibu aku gelondoti setiap menginap. Dialah 
ibuku yang sebenarnya bagiku. Ibu sejati yang tak pernah 
menyerah membesarkan kami walau dengan ekonomi yang 
sangat terbatas. 


Aku sengaja ikut tiduran disamping Ibu ketika anak anak panti 
sudah terlelap. Kebiasaanku setiap pulang adalah bermanja manja 
dengan beliau seperti sekarang ini. 


"Kaka udah umur berapa sekarang?" 


Dari berbagai topik obrolan, selalu hal itulah yang beliau tanyakan. 
Bukan berarti dia tidak ingat usiaku. 


"Ibuu....' rungutku mulai malas 


Ibu tersenyum lalu mengelus elus rambutku dengan penuh 
hangat. 


"Abisnya belum pernah kesini sama siapa kek gitu.. masa 
sama si jago terus?" 
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uni TL Amo Bella! 


"Jago itu teman setia yang ruar biasa Bu.. gak akan ada 
duanya.." elakku 


Ibu menjawil hidungku yang agak mancung dengan gemas. Btw 
hidungku gak pasaran lho ya.. mancunglah kalau dilihat dari 
pinggir pake sedotan trus dilihat dari Jayawijaya. 


"Sudah mau dua tujuh. Mau nunggu apa? Kerjaan kaka 
mapan.. cantik.. baik hati.." 


"Dan tidak sombong.." sambarku cepat. Karena hanya kata 
kata itulah yang selalu beliau ulang. 


Ibu menjitak keningku dengan kesal. 
"Pokoknya tahun ini yaa Kak.. ingat umur.." 
“Buas” 
"Kenapa?" 


"Kaka kuatir gak bisa membantu ibu kalau menikah nanti. 
Ibu sama siapa urus adek adek disini?" 


"Emang kamu sudah punya calon?" 
"Belumm.." 
Lagi lagi ibu menjitak keningku pelan. 


"Gak usah mikir aneh aneh. Adik adikmu semua rizkinya 
sudah gusti Allah tetapkan. InsyaAllah ada jalannya.." 


Aku memeluk ibu lebih erat. Hanya beliau yang tahu alasan 
alasanku yang paling dalam sebenarnya. 


"Kamu berhak bahagia Kak.. Ibu doakan kamu bahagia.." 


Tak terasa air mataku menetes. Doa ibu bagiku adalah hal paling 
luar biasa dibanding kenikmatan lainnya. 


Makasih Ibu! 
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TA TL Amo Bella! 


Episode 04 


Kasak kusuk disana sini terlihat jelas ketika aku sampai di 
kubikelku. Si Ora bersama teamnya tampak sedang berkumpul 
dipojokan. 


Ora ini geng sosialita yang ingin dianggap tajir melintir. Orang 
kreatif tapi fashionista. Prinsip yang aneh menurutku. Dan teamku 
menjulukinya tanjidor karena sukanya bikin heboh dimana mana. 


Sambil mulai membuka laptop, aku mendengar sayup sayup 
pembicaraan mereka 


"Ini jatah gw yaa.. loe loe pada jangan ikut rebutan. Gw yakin 
itu duren mateng bakal nyosor gw. Gw gibas sekali aja langsung 
meleleh..' suara Ora 


"Dih ogeb, loe mulu dari kapan kapan. Gantian gw napa. 
Berasa anak tiri gw selalu dapet yang cemen cemen" suara seksi 
Manda yang bicara 


"Pala lu nek.. gw lah yang pas kali ini. Jandes ketemu duren.. 
pas gak bs ditawar lagi!" Gessa tak mau kalah 


Halah, geng tanjidor selalu bikin rusuh tiap nemu yang bening 
bening. Sekarang giliran siapa korbannya ya? Pikirku. 


Plukk 
Sebuah pulpen meluncur terbang ke arah kepalaku. 
"Anjiirrr...” 


Aku kirim balik deh tu pulpen ke pengirimnya yang ada disebrang 
kubikelku. Sudah ketahuan lah biang usil dikantor siapa. 
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Bruk 


"Gilaaa gw diserang ababil. Ya kalah dah gw.." terdengar 
rutukan mas Prima yang mengaduh karena sekarang giliran jidat 
licinnya yang kena. 


Aku tertawa cekikikan mendengarnya. 
"Rapat semua sebentar lagi. Meeting Room B" 
"Siaap!" 


Tak lama, kamu semua team member creative sudah memenuhi 
ruangan rapat. Meghan Advertising ini memiliki 3 team creative 
yang berbeda peruntukannya. 


Teamku dengan mas Prima sebagai leadernya lebih banyak 
berperan untuk consumable goods. Team Ora sebagai leader 
gengnya lebih banyak mengambil peran non consumable goods 
seperti majalah koran radio . Dan Team Igbal adalah team yang 
lebih banyak iklan terkait CSR dan sosial. 


Aku berkumpul dengan Mas Prima, Uut, dan Baim, sebagai team 
yang solid. 


“Pagi semua!" Pak Hans menyapa kami semua diujung dekat 
papan tulis. 


"Sebentar lagi wakil dari Wiratama Groups akan hadir. Dia 
ingin membuat beberapa kesepakatan sebelum proses pks. 
Semua team harap siapkan materi iklan sesuai jobdesc masing 
masing. COO nya ingin semua iklan wiratama kita handle termasuk 
program sosial responsibility mereka." 


Kami semua mengangguk semangat dan menyiapkan materi iklan 
terbaik tiap team untuk pertimbangan calon konsumen kami. 
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Kurang lebih setengah jam berikutnya, pak Hans keluar dan 
kembali dengan seseorang yang membuat team tanjidor 
bersorak. Ouh lala.. ternyata Pak Rama yang nabrak itu thoo.. 


Kasian banget yaa, liat yang bening menawan gitu pada kelojotan. 
Lah aku kemarin sempet berduaan di kantornya apa kabar beibs? 


"Bujug dah, gak bisa lihat yang bening langsung heboh" 
celetuk Uut yang duduk disebelahku. 


Ku lihat team Ora langsung kecentilan dan memasang muka cerah 
ceria. 


Pak Hans lalu memperkenalkan tamunya kepada kami semua. Dia 
juga meminta kami mulai mempresentasikan materi iklan per 
divisi. 

Team Ora mengajukan diri yang paling pertama dan langsung saja 


Ora menyodorkan tangannya untuk bersalaman dengan tamu 
kami kali ini sebelum mulai presentasinya. 


Aku tersenyum kecut melihat tingkahnya. Kelakuannya bikin 
mules aja. Belum tahu aja kalau laki laki itu udah menikah. 


Mas Prima menjadi presenter team ku ketika harus maju. 


"Baik. Dari ketiga team ini pihak Wiratama akan 
memutuskan satu team saja untuk memegang proyeknya. Untuk 
memudahkan komunikasi intinya. Silakan Pak Rama diputuskan." 


Ku lihat pak Rama memandangi beberapa bahan presentasi dalam 
bentuk hard dan soft copy. la lalu bertanya beberapa hal pada pak 
Hans yang dijawab dengan mudah oleh beliau. 


"Baik. Setelah saya pertimbangkan baik baik, dari beberapa 
sampling contoh iklan, saya cenderung lebih memilih iklan team 
Prima. Lebih natural, chic dan elegan, sesuai dengan konsep 
Wiratama Groups. Kita coba dulu 3 bulan. Jika memuaskan, lanjut. 
Jika tidak, saya ganti team" 
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Yeay... Mas Prima langsung tersenyum bahagia dan bersorak 
kemudian. Team Mas Prima berarti teamku. Yang artinya bonus 
bonus bonusss.. uhuy! 


Tiba tiba Ora berdiri dan menatap pak Rama tak percaya. 


"Kog pilih group si Giant sih Pak.. kan team kami juga bisaaa.. 
lebih cantik.. lebih seksi.. lebih profesional" 


"Giant?" 


"Best friendny Nobita itu Pak.. ya Prima cs lah... Liat aja 
orangnya kan gede gede ..!" Cibir Ora 


Resek! Ora lagi lagi bikin gara gara nih. Belum kena timpuk aja 
idung senganya itu. Emang sih team mas Prima itu semuanya 
tambun kecuali mas Prima sendiri yang cungkring dan jidatnya 
lebar. 


Ku lihat Pak Rama tersenyum. Pak Hans langsung menginterupsi 
dan mengukuhkan pilihan pak Rama. 


Aku dan team mas Prima lalu ber high five sebelum keluar dari 
ruang rapat. Ku lirik sekilas team tanjidor yang langsung 
menghampiri Pak Rama dan Pak Hans. 


Entahlah aku tak peduli, yang jelas proyek itu menjadi milik team 
aku. Yes! 


Menjelang sore mas Prima mengajaku bertemu calon client 
potensial di sebuah resto Plaza Indonesia. Katanya teman 
kuliahnya dulu. la menyuruhku menyiapkan beberapa iklan yang 
pernah kami garap. 
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Aku asik memakan cemilanku dalam perjalanan menuju resto. 
Mas Prima sendiri asik menyetir sambil mendengarkan lagu lagu 
lawas dari mp3 mobilnya. 


"Ati ati loe jangan naksir ya Del. Temen gw ini dulu tuh 
mantan model Iho.." 


Aku mendecih cuek seraya mengunyah rengginang krispi bawaan 
Uut dari kampung katanya. 


"Loe makan mulu itu mulut kagak ada capekny" 
Aku tetap cuek seraya terus sibuk mengunyah 


"Seriusan gw Del. Pokoknya kalau temen gw ngajak loe 
macem macem abaikan aja yaa.." 


Akhirnya rengginang dalam mulutku habis juga. Segeralah aku 
meneguk air minum dibotolku. 


"Apaan Mas? Temen mas nih mantan model gitu?" 
"Iyaa.. cakep.. tajir.. pokoke gw aja yang cowok naksir.." 


“Dih.. jijay bajay. Ngapain pedang2an? Eh tapi tampang loe 
bisa sih masuk Mas.. " Aku langsung tertawa ngakak mengejeknya 


"Sompret! Kalau gak nyetir gw jitak loee.. pokoknya jangan 
naksir yaa.. bahaya!" 


"Sok kepedean banget gw Mas.. emang gw Ora yang apa apa 
dia embat." 


"Loe tuh percaya diri napa. Walau badan loe kek temennya 
Suneo, tapi loe tuh cakep Del. Yahh walau masih cakepan Fatimah 
yayang gw kemana mana" 


Aku langsung mencubit lengan mas Prima sekerasnya. Otomatis 
dia langsung berteriak kesakitan. 
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"Sadis banget sih Dut!! Kdrt inih” Pekik mas Prima seraya 
mengelus lengannya yang kesakitan 


Aku hanya cekikikan membalas rutukannya. 


Tiba di Plaza Indonesia, untungnya kami cepat dapat parkiran. 
Biasanya menjelang magrib begini, parkiran udah luber bin penuh. 
Maklum lah mall favorit banyak kalangan 


Mas Prima celingukan ketika tiba di Resto dan tak pakai lama dia 
langsung menemukan obyek yang dia cari yang ada disudut kanan 
agak pojok. Aku mengikutinya seraya mencangklong ransel 
coklatku di bahu kanan. 


Ora pasti makin syirik aja nih sama teamku. Lagi lagi pemandangan 
yang luar biasa menawan hadir dihadapanku. Emang cakepny gak 
ketulungan. Mas Prima aja cuma 60X deh kalau aku bilang. 
Hahaha 


Namanya Gagah dan beneran segagah fisiknya. Mas Prima 
mengenalkanku sekilas padanya sebelum presentasi dimulai 


Setelah berbasa basi sejenak, aku langsung membuka beberapa 
slide presentasi iklan yang pernah kamu luncurkan. Dia tampak 
fokus menatap iklan demi iklan yang ada dilayar laptopku. 


Aku bisa melihat sorot kepuasan pada wajah Gagah. Dia 
tersenyum beberapa kali pada contoh iklan yang aku perlihatkan. 
Uluhhhh gila bener gantengnya melintir inih. 


"By the way nama kamu Della ya tadi?" Dia mengarahkan 
pandangannya padaku dengan pandangan menelisik. 


Aku mengangguk kecil sambil berusaha tersenyum ramah. 


"Kamu kenapa mirip sama kerabatku ya Del. Apa kamu kenal 
sama Oom Naufal?" 
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"Oom Naufal siapa ya Mas?" Aku mengerutkan dahiku tak 
mengerti 


"Aku boleh foto kamu gak Del?" 
Aku terbelalak seketika. Bingung. 


“Gilaa.. loe mau ngorbitin Della jadi model Gah? Gw 
managernya yaakk" Mas Prima menepuk bahuku dengan pongah. 


Ku lihat Gagah tidak merespon ucapan Mas Prima. Dia malah 
mengaktifkan hp nya dan langsung memotret wajah bengongku. 


"Eh kira kira dong kalau mau foto. Modelnya gw suruh 
bedakan dulu biar kinclong Gah!" Gerutu mas Prima yang 
membuatku jadi sebal. Apa apaan dia ini. 


Gagah tidak banyak merespon. Dia malah jadi fokus menatapku 
beberapa kali. 


Merasa jengah, aku lalu menutup laptopku dan pamit pada Mas 
Prima untuk duluan ke Mushola. Maghrib sebentar lagi datang 
dan juga alasan untuk kabur dari Gagah. 


Apa apaan dia mengambil fotoku beberapa kali? Ogah banget aku 
jadi model seperti yang mas Prima bilang. Semprul! 
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Episode 05 


Plukk 
"Rese loe dut!" Kang Uut mencibir sebal kepadaku. 


Kami sedang dalam perjalanan menyambangi kantor pak Rama 
terkait iklan kami terakhir. Syuting sedang disiapkan. Talent sudah 
dikantong dan menunggu acc klien. 


"Loe itu kenapa gak pacaran sama si cungkring. Dah deket 
kayak lem sama amplop tinggal disahin gitu.." 


Statement kang Uut itulah yang membuatku melemparkan kulit 
kuaci padanya yang duduk disamping supir. 


“Gossip aja loe kang! Dia siapa gw siapa.." cetusku asal 
"Yeee ni anak.. beneran gw mah. Pantes kog.." 
"Pantes apanya?" 

"Pantes kayak angka 10!" 

"Jangkrikkk sawahhh! Kamp to the prett looee!" 


Aku langsung menghantami bahu kang Uut dengan cubitanku 
yang kecil kecil dan mematikan. Aku baru berhenti ketika dia 
meneriakkan ampunn dengan suara menyayat hati. 


"Mbak Della pede aja lah. Walo tinggi gede tapi cantik lohh.. 
sayang saya dah tua mbakk.." pak Kukuh menengahi seraya 
terkekeh geli. 


Aku dan kang Uut langsung tertawa tergelak gelak. 
Y 
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Kami mendapati Pak Rama yang sedang menggendong seorang 
gadis kecil yang sedang terisak sedih dipelukannya. 


Ya Ampun, pak Rama papaable bangett sih yaak.. 


Aku merasa mataku menangkap banyak kerlip bintang yang 
sedang bertaburan yang membuat jantungku berdegup lebih 
cepat. Ini gara gara melihat kasih sayang yang begitu tulus dari 
klienku yang satu itu 


"Wih dah berbuntut ternyata Del.." bisik kang Uut sambil 
mencolek lenganku. 


Aku hanya mengangguk seraya tersenyum menatap laki laki 
penuh pesona didepan sana. 


Ku lihat Pak Rama melirikku lalu menghampiri kami yang sudah 
berdiri dipintu masuk ruangannya. 


"Maaf ya silakan ke ruang rapat duluan. Ini anak saya lagi 
manja. Sebentar saya titipkan Mela sekretaris saya" 


Kami mengangguk mengiyakan. 
"Its okay Pak.." 


Selang 10 menit kemudian, Pak Rama masuk ke ruang rapat 
dengan anak yang tetap ada dalam gendongannya. 


"Maaf.. duh gak mau di titipkan nih. Silakan dimulai saja 
presentasinya ya. Saya sambil gendong anak gak papa kan?" 


Aku dan Kang Uut tersenyum lebar melihat penampilan beliau 
yang tampak merasa bersalah 


"Kelincinya tadi pagi mati, nangis terus dirumah. Trus pas 
saya berangkat minta ikut. Katanya biar gak sedih kalau inget 
Piyuk. Ehh dikantor ya begini. Pengen nemplokin saya aja. " pak 
Rama panjang lebar menjelaskan. 
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"Papaaa....' rengekannya kembali terdengar. 


Aku yang memang penyayang dan baik hati plus tidak sombong, 
langsung inisiatif menyapa anak kecil tersebut. 


"Adek namanya siapa? Mau blajar mewarnai gak?" 


Ku lihat anak kecil itu menoleh dan menatapku. Matanya yang 
bulat dan jernih dengan alis melingkar tebal diatasnya, 
membuatnya tampak cantik dan imut. 


"Gambar apa?" Cicitnya pelan tapi cukup terdengar olehku. 
"Bapak ada laptop? Biar saya ajarin gambar juga." Kataku 
Pak Rama lalu menelfon sekretarisnya untuk membawakannya 
laptop. 
Tak lama, sekretarisnya masuk dan memberikan satu buah laptop 


bergambar apel gigit kepadanya. 


Aku lalu mengambil laptop tersebut dan menyalakannya. Ku cari 
aplikasi paint dan berharap gadis kecil itu mau lepas dari pelukan 
Bapaknya. 


Aku lalu membuat sket kasar seekor kucing dan kelinci dengan 
garis tipis. Aku berharap gadis kecil itu mau memberikan warna 
warna yang dia suka. 


Tak lama aku langsung memperlihatkan gambarnya pada gadis 
kecil itu. Tampak ada binar ceria muncul di matanya 


“Piyuukk..” desisnya sambil tersenyum. 


Aku lalu mengulurkan tanganku dan amazing saudara saudaraku 
semuanya, gadis itu menyambut uluranku dan mau turun dari 
pelukan bapaknya. Pak Rama tampak lega dan mengacungkan 
jempol kepadaku. 
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Aku meminta Kang Uut membahas talent dulu sebelum urusanku 
beres dengan gadis kecil itu. 


Aku mengajakny duduk dipangkuanku agak dipojok dan mulai 
mengajarinya mewarnai gambar dengan mouse. Sesekali dia 
tertawa melihat gambar yang sedang ia warnai. 


Setelah dia mulai paham, aku lalu melipir pelan pelan, kembali ke 
samping kang Uut. 


Ku lihat wajah Pak Rama tersenyum penuh arti. 


Baru saja aku mulai fokus pada rapat, gadis kecil itu berteriak 
memanggilku. 


"Kakaa... keciniih..." 
Ya ampun.. 


Dengan tatapan matanya, pak Rama menatapku lalu 
menggangguk pelan. 


Aku langsung berdiri dan berjalan menuju gadis kecil itu. Ia lalu 
turun dari kursinya dan memintaku menggendongnya. 


What?? 


Aku bergegas menurutinya dan mengajakny duduk kembali di 
depan gambarnya. Ternyata warna warnany banyak keluar dari 
garis dan dia merasa aneh. 


Aku hapuskan beberapa warna yang diluar jalur lalu 
membantunya menggambar dipinggir pinggir garis supaya dia 
lebih mudah mengerjakannya. 


Selanjutnya aku jadi tidak bisa lagi fokus pada rapat karena gadis 
kecil itu terus menerus bertanya soal warna yang cocok. 
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Aku tersernyum kecut kearah kang Uut yang mengamatiku dari 
jauh. Dia hanya menyeringai sengak dengan kedipan matanya 
menggodaku. 


Asik mewarnai ternyata lama lama gadis itu diam juga. Huffhhh 
syukurlah, bisikku. 


Aku baru saja meregangkan bahuku ketika pak Rama malah 
datang menghampiriku lalu bersedekap didepanku 


"Kenapa Pak?" Tanyaku heran 
"Dia tidur.." jawabny pelan 
Waduh... kog bisa dia ketiduran dipangkuanku yaa.. 


Aku memundurkan kursiku karena ku lihat Pak Rama akan 
mengangkatnya. Akhirnya gadis kecil itu menyenderkan 
kepalanya ke dadaku dengan mulut yang terbuka sedikit. Harum 
rambutnya menggodaku untuk mengecup kepalanya pelan. 


Aku membantu Pak Rama mengangkat anakny yang tertidur pulas. 
Tiba tiba saja tak sengaja tangan kami bersentuhan sekian detik. 
Aku langsung tersentak. 


Ugh, seperti ada aliran listrik yang langsung menggetarkan tubuh 
hingga hatiku saat ini juga. 


Ku lihat Pak Rama tersenyum canggung lalu mengangkat anaknya 
keluar dari ruang rapat. 


“Uluh uluhh... wajar sih tu anak nemplok langsung tidur. 
Bantalnya empuk banget ngalah ngalahin kasur eropa! Gw juga 
mauu Del. bubu didada loe." 


Kang Uut langsung cekikikan diujung sana dan aku langsung bete. 
Ku bereskan laptop gambarnya dan ku simpan di depan kursi 
duduk pak Rama tadi. 
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x 


Aku mencubit lengan kang Uut sekuat tengga hingga jeritannya 
terdengar. Dia menatapku horor setelahnya. Aku hanya 
memelototinya balik dengan kesal. 


Tak lama Pak Rama kembali dan meminta kami meneruskan rapat 
pembahasan iklan yang akan aku presentasikan. 


Hingga rapat berakhir satu jam kemudian, aku menarik nafasku 
panjang. Ada sorot mata yang lain yang ku tangkap dari sosok 
menawan didepan sana. Matanya bersinar lebih lembut dan 
bersahabat dibanding sebelumnya. Dan aku merasa tatapan itu 
hanya untukku. 


Hadeuh. Bikin jantung anak perawan Bu Nina deg deg deg an aja 
sih Pak!! 
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Episode 06 


Kemarin siang ibu mewanti wantiku pulang selepas jam kerja hari 
ini. Harus pulang katanya. Ada hal penting yang harus 
dibicarakan, jawab ibu ketika ku tanya alasannya. Jujur aku heran. 
Tumbenan Ibu gak bisa dinego. 


Jarak dari kostku ke panti bisa sekitar dua jam kalau hari biasa. 
Memang masih satu kota. Tapi karena jalur ke panti itu melewati 
pusat macet, jadi aku memilih kost yang terdekat dengan kantor 
supaya tidak kecapean. Baru deh akhir pekan aku pulang kalau 
tidak ada rencana lembur. 


Tahu sendiri kerjaanku sebagai copy writer seperti kalong. Tunggu 
ide ide bersliweran dikepala baru bisa merancang iklan. Siang jadi 
malam. Malam jadi siang. Dah gak tentulah jam istirahatnya 
berapa jam. 


Beruntungnya aku bukan orang yang rewel. Kalau ngantuk, aku 
bisa tidur dimanapun bahkan dimeja kerjaku pun jadi. Mas Prima 
sering meledekku juga si pelor, nempel molor! Halahh, suka suka 
si cungkring aja deh. 


Menjelang jam 6, aku membicarakan telfon Ibu dengan mas Prima 
dan dia menyetujui aku pulang sekarang. Tokh gak ada deadline 
yang harus segera diselesaikan. 
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Mengendarai si jago, aku mengarungi jalanan ibukota yang mulai 
padat selepas maghrib. Untunglah aku menyempatkan diri minum 
kopi dulu sore tadi. Jaga jaga dari ngantuk dijalan. 


Persis jam 8 lewat 5 menit, aku sampai dihalaman panti. Dengan 
kebiasaan motor dimatikan sebelum masuk halaman, aku 
menyadari ada sebuah city car hitam digarasi panti. 


Baru saja aku membuka helm, aku melihat Ibu berjalan ke teras. 
la tampak tersenyum melihatku sudah datang. 


Aku bergegas menghampirinya dan mencium tangannya dengan 
takzim. Ibu memelukku erat lalu menyuruhku masuk sambil 
tersenyum ceria. 


Diruang tamu tampak seorang laki laki cepak berbadan gagah 
duduk disana sambil menyeruputi tehnya. 


"Tebak siapa Kak?" Bisik ibu padaku. 


Aku menatap laki laki itu dengan intens. Wajahnya sih familiar, 
tapi aku lupa lupa inget. 


"Ccckkk..” ku dengar laki laki itu berdecak lalu berdiri. 
Dengan gemas ia meraup pipiku dan menyentil keningku cukup 
keras. 


Tiba tiba saja aku langsung teringat dengan seseorang yang 
pernah menjadi anggota panti ini juga beberapa tahun lalu. 


"Mas Dido? Iya ini mas Dido??" Pekikku tak percaya 


Ku lihat laki laki itu tersenyum lebar lalu mengangguk kencang. 
Sontak aku menggelitiki laki laki itu seperti kebiasaanku dulu. 


Ku lihat ia sangat kewalahan dengan ulahku dan menjitaki 
kepalaku sebagai balasannya. Kami berdua tertawa bahagia. 
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Ibu memandang kami yang sedang saling menghabisi dengan raut 
muka penuh tawa. Mb Asri muncul dari belakang meletakkan 
piring berisi kacang rebus dimeja tamu. 


"Apa kabar Mas? Sombong bangettt sihhh mentang 
mentang bisa keliling kemana mana..." 


Aku menempelkan kepalaku ke bahunya yang lebar seraya 
mencubiti lengannya ketika kami sudah duduk bersisian didepan 
ibu. 


"Baik dek alhamdulillah. Capek dek keliling terus. Ini juga 
dapat libur cuma dua hari karena lagi bersandar di Jakarta. 
Langsung deh kesini. Lusa kapalku harus berangkat lagi ke Sydney" 


"Gak mau ajak kita jalan jalan dulu apah?” Dengusku 


"Besok Mas ada rapat sama pemilik kapal. Maaf dek.. tapi 
tadi mas bawain banyak oleh oleh buat semuanya. Tuh udah 
dikasihin mb Asri." 


"Serius Mas?" Mataku berbinar binar ceria. Oleh oleh itu 
sangat berarti Iho buat para penghuni panti kami. 


Ku lihat Mas Dido mengangguk kencang dan aku langsung 
meresponnya dengan teriakan Yes Yes Yes. 


Mas Dido dan ibu tertawa terbahak bahak melihat kelakuanku. Dia 
mengacak rambutku gemas dan aku langsung memeluk lengannya 
penuh sayang. 


Mas Dido ini sudah seperti kakakku sendiri. Dia juga bernasib 
sama sepertiku dan dibesarkan oleh Ibu bersama anak anak 
lainnya. Untuk membiayai kehidupan kami, ibu memiliki usaha 
kue basah dan kue kering menjelang lebaran. Dibantu oleh mba 
Asri dan asisten lainnya, usaha kue ibu cukup terkenal karena enak 
dan murah. 
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Dulu, aku dan Mas Dido sering diutus ibu ke pasar menitipkan 
kepada beberapa pelanggannya menggunakan sepeda mini. 
Alhamdulillah usahanya sekarang pun tetap bejalan tapi sudah 
mulai banyak yang jemput bola ke rumah. 


Mb Asri adalah keponakan ibu yang membantu mengelola usaha 
kue basahnya. Orangnya sama seperti ibu, baik banget dan sabar 
menghadapi anak anak panti. Suami mb Asri sudah meninggal dan 
tidak memiliki anak. 


Mengingat kebaikan ibu dan mba Asri, aku berusaha 
membahagiakan mereka semampuku. Sisanya biar Allah Tuhan 
yang Maha Esa yang membalasnya. 


“Dido makin cakep ya kak?" 


Aku sedang memeluk tangan ibu sambil tiduran dikasurnya. 
Kebiasaan ibu adalah mengobrol sambil mengusap rambutku 
dengan lembut. 


Mas Dido sudah pulang satu jam lalu. Dia gak menginap karena 
ada urusan katanya. Ku lihat dia memberikan amplop yang 
lumayan tebal ke tangan ibu dan mata ibu berkaca kaca dibuatnya. 


"Iya Bu.. cakep dong kakakny Della mah bu.." celetukku 


spontan 
"Kamu mau gak sama Dido Kak?" 
What? 


Sontak aku terduduk dari tidurku dan menatap ibu dengan 
pandangan bingung. 
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"Maksud Ibu mau gimana?" 


Tak lama ibu ikutan duduk dan menatapku dengan senyum 
dikulum. 


"Nikah sama Dido. Mau gak?" 


Uhuksss... aku pura pura terbatuk mendengar perkataan ibu 
barusan. 


"Ibu lagi demam ya?" Aku iseng menempelkan tanganku ke 
keningnya yang sudah mulai keriput 


"Haduh anak semprul inih" ibu mencubit tanganku dengan 
gemas dan membuatku mengaduh kesakitan. 


"Ibu sehat. Ibu pengen kamu nikah sama Dido. Gimana?" 


Aku menggelengkan kepalaku berkali kali. Tak percaya dengan 
pendengaranku saat ini. 


"Jadi ibu suruh Kaka kesini karena mau jodohin kaka sama 
Mas Dido gitu? Disuruh enaena gitu?" 


Plak.. kepalaku digeplak ibuku cukup keras. 


"Otakmu ena ena. Nikah dulu baru enaena kak. Ampun 
deh!" 


Aku meringis sambil mengelus elus kepalaku. 
"Ibu...." cicitku pasrah 


"Pokoknya pikirin jawabannya besok. Kalau kakak Oke, 
besok ibu suruh Dido kesini lagi untuk melamar kamu.." 


"Ibuu.... belum mau kawin.." 


"Nikah Kak.. nikah.. kamu nih ya..” ibu menyubitku kembali 
kali ini dengan kesal 


Aku tertawa terbahak bahak melihat respon ibu. 
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"Jangan langsung lamar dong. Ibu tanya dulu mas Dido dah 
punya pacar belum. Kalau udah ya atuh kasianlah pacarnya Ibu 
sayang.." bujukku halus. 


Ibu menganggukkan kepalanya setuju. 


"Ibu pengen lihat kaka nikah sebelum ibu mati Kak. Kalau 
kaka sama Dido bisa bersama, ibu akan bahagia banget kak. Ada 
yang bantu jagain adek adek kamu itu. Ibu akan tenang.." 


Aku langsung memeluk ibu dengan erat. 


"Ibu ngapain sih ngomong ngomong mati melulu.. ibu gak 
sayang sama Kaka? Sama adek adek? Ibu harus tetap sehat. Nanti 
kaka beliin lagi vitamin yaa buat Ibu. Diminum ya Bu.." bisikku 
agak serak. 


Hatiku akan selalu mendadak basah kalau ibu sudah mengucap 
satu kata itu. Semua orang pasti mati. Tapi aku memohon pada 
Tuhan agar ibu selalu sehat walafiat menunggu aku sukses 
membahagiakannya 


Ibu mengelus elus punggungku penuh sayang. Dari usapannya saja 
aku merasakan cinta yang luar biasa hebat dibaliknya. Ahh ibu, | 
love you more and more. 


"Jadi kak, besok ibu suruh Dido kesini ya? Ngelamar kamu 
langsung gitu?" 


Ibu membisiku dengan lembut. Kembali merayuku. 


Ya Tuhan, aku bisa apa selain menuruti perkataan orang yang 
paling ku sayang? 


Mencoba ikhlas dengan permintaannya, akhirnya aku hanya 
mampu mengangguk pasrah. 
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Episode 07 


Aku mengamati raut muka ibu dengan hati tak karuan. 


Tadi ibu terlihat bahagia ketika melihat mobil mas Dido sampai di 
halaman panti. Matanya berseri seri dengan senyum lebar 
membuncah. 


Tapi dalam sekejap, senyum itu mengendur dan berganti dengan 
roman yang terlihat mendung. 


"Kenalkan Utami Bu. Ini calon istri Dido Bu.." 


Mas Dido mengenalkan seorang gadis mungil yang manis yang 
berdiri disisinya. Senyum mas Dido mengembang ketika calonnya 
itu mengecup tangan ibu dengan takzim. Ku rasa ia gadis yang 
baik. 


"Mohon restu Ibu karena nanti sekitar dua bulan lagi, aku 
ingin melamar Utami bu.." Mas Dido duduk disebelah Ibu sambil 
memegang tangan Ibu dengan penuh pengharapan. 


"Kalian ketemu dimana ?" Tanya Ibu 


"Utami anaknya rekan Dido dikapal Bu. Kami dikenalkan dan 
Cocok. Jadi Dido gak mau lama lama lagi." 


Mata ibu terlihat berkaca kaca. la lalu memeluk Mas Dido dan 
menangis. 


Kali ini aku melihatnya ibu menangis terharu. Akhirnya anak 
kesayanganny sudah mendapatkan jodoh. Mungkin memang 
tidak berjodoh denganku, tapi tetap saja Ibu ikut merasakan 
kebahagiaan anaknya yang siap menata masa depan baru. 
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Setelah mendapatkan beberapa petuah pernikahan, mas Dido 
pamit karena ada urusan dengan kantornya. 


"Bukan jodoh ya Bu.." bisikku lembut ketika bersama Ibu 
mengantar mobil mas Dido meninggalkan halaman panti. 


Ibu tersenyum kecil lalu mengangguk menyetujui pendapatku. 
Kami bersisian kembali masuk ke dalam rumah. 


Ah Ibu, pengorbanannya bersama Bapak dulu sangat berarti bagi 
kami anak anak panti. Dari jumlah duapuluh limaan anak panti, 
sekarang ini hanya tinggal limabelasan saja. Sudah banyak yang 
mandiri dan mendapatkan pekerjaan yang baik. Semua berkah 
dari keikhlasan ibu dan bapak membesarkan kami dengan 
pendidikan agama, akhlak dan moral. 


Bapak dan Ibu selalu menanamkan kepada kami tentang 
pentingnya menjaga diri dari lingkungan yang jelek. Tidak ada 
kamus pacaran dalam pandangan Bapak dan Ibu. Anak laki dan 
perempuan ditanamkan tentang adab dan moral pergaulan yang 
baik. Sayang Bapak meninggal lima tahun lalu karena maag kronis. 


Jika mengingat sejarah, tidak semua anak disini anak yang 
dibuang. Ada juga anak yang ibunya meninggal ketika melahirkan 
dan tidak ada keluarga satupun disampingnya. Usianya beragam. 
Ada yang berusia lima tahun sampai dengan usia dua belas tahun. 


Sedangkan aku? Aahh.. aku berat menceritakan asal usulku sendiri 
seperti yang pernah Ibu ceritakan padaku. Bagiku itu adalah cara 
Tuhan mempertemukanku dengan wanita berhati malaikat. Aku 
tak perlu memikirkan masa lalu. Yang penting adalah masa 
depanku nanti haruslah indah. Titik. 
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Sedang asik asiknya makan siang bersama anak anak panti 
dihalaman belakang, aku mendengar sekilas suara mobil 
memasuki halaman depan rumah panti. 


Tak lama ku dengar suara Ibu memanggilku dan menyuruhku ke 
halaman depan. Tumben tumbenan ibu menyuruhku menemui 
tamu. Apa mb Asri lagi pergi ya jadi tidak menemani Ibu? 


Ku lihat Ibu sedang menyambut seorang wanita tengah baya yang 
turun dari sebuah mobil MPV putih. Mereka saling memeluk dan 
bercipika cipiki dengan bahagia. 


Tak lama turun seorang wanita muda berpakaian baby sitter, dari 
pintu depan. la bergegas menuju pintu tengah dan keluar sambil 
menggandeng seseorang. 


Aku terpekik heboh ketika melihat siapa yang baru keluar dari 
mobil. Kog bisa disini ? 


Seorang anak kecil bermata bulat dan bening dengan lengkung alis 
yang indah, tersenyum malu malu menatapku. 


Ada yang aneh dengan anak kecil ini. Sudahlah minim suara, dari 
tadi dia mengikutiku kemanapun tanpa henti. Tangan mungilnya 
mengerat dengan jemariku tidak pernah lepas. Bahkan ketika 
acara mendongeng untuk anak anak dimulai, dia dengan sigap 
duduk dipangkuanku. 


"Adek duduknya sama Kaka Cilla disana yaa.. biar kumpul 
sama anak anak.." bujukku 
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Si cantik imut itu menggelengkan kepalanya seraya memegang 
ujung kemejaku penuh harap. Hadeuh ni bocah yaa.. bikin aku 
meleleh aja menatap mata beningnya yang bulat. 


Dengan memegang beberapa boneka binatang, aku mulai 
mengarang sebuah dongeng untuk anak anak yang berkumpul 
siang ini. 

Beberapa kali terdengar gelak tawa dari anak anak panti termasuk 
bocah yang duduk dipangkuanku. 


Tak terasa sudah sejam aku mengoceh tak karuan. Dan ketika aku 
bilang selesai, anak anak langsung bersuara. Mereka kecewa 
karena dongengnya berakhir. 


"Minggu depan Kaka lanjutin lagi yaa.. sabar dong.. anak 
soleh solehah pasti juga anak yang sabar. Iya atau iyaa adek 
adek?" 


Dan mereka kembali kompak menjawab iya. Alhamdulillah 
mulutku yang berbusa busa ini bisa istirahat juga. 


Aku mengajak bocah dipangkuanku ke ruang tamu menemui Ibu 
dan tamunya. 


Ku lihat gadis kecil itu langsung menemui ibu yang ternyata 
eyangnya itu dengan semangat. la menceritakan ulang beberapa 
bagian dongeng dengan penuh semangat. Eyangnya 
menyahutinya dengan senyum lebar berkali kali. 


"Itu lho kak, minggu lalu katanya mengintip kaka 
mendongeng jadi tadi pagi dah merengek rengek minta ke panti. 
Pengen denger dongengny langsung.." 


Ibu menyuruhku duduk disampingnya dan menceritakan 
keinginan bocah kecil itu dengan tawa. 


Mataku terbelalak lalu tertawa lucu. Ku raih tubuh anak kecil itu 
dan ku peluk dengan erat 
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"Adek lucu bangettt ishhh.. tiap Sabtu adek kesini aja. Nanti 
dengerin dongeng kaka lagi yaa.. sama kaka Cilla dan Kaka kaka 
lainnya.." 


Ku lihat mata anak itu berbinar binar bahagia. Lucu. Tangan 
kecilnya lalu memeluk leherku dengan erat. 


Tiba tiba dia mendekatkan mulutnya ke telingaku dan berbisik 
kecil. 


"Kia mauu Kak..." 
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Episode OS 


Baru saja aku duduk di kubikelku, mas Prima langsung 
menghampiriku. Dia bilang akan ada acara lepas sambut Direktur 
sebelum lunch time. 


la meminta aku dan Kang Uut datang karena semua team wajib 
hadir. Aku mengangguk mengiyakan. 


Perusahaan kantorku bekerja adalah perusahaan multi nasional 
yang memiliki cabang di negara lain. Bukan cuma media iklan, tapi 
juga televisi majalah dan banyak media online lainnya. 


Aku sampai di auditorium ketika kursi hampir dipenuhi oleh 
seluruh karyawan yang datang. Semua memang diminta hadir 
oleh bagian kepegawaian. 


"Ssssttt..” kang Uut melempariku tissue bekas demi 
mengkodeku untuk melihat penampakan calon direktur baru yang 
ada didepan sana. 


Aku yang sedang menekuri ponsel, mendongakkan kepalaku ke 
arah podium. Ku lihat ada Pak Bhaskara, CEO kami, sedang 
bersalaman dengan seorang laki laki berjas Navy yang tampak 
gagah dan menawan. 


Tiba tiba saja terdengar keriuhan yang berasal dari kursi barisan 
tengah. Terlihat Ora cs sedang bersorak sorai gembira. Dasar 
tetelan gatelan, lihat yang bening menawan gitu aja kayak cacing 
kepanasan. Padahal itu udah bapak bapak keliatannya. Ampunn!! 


Tak lama laki laki itu memberikan sambutannya dengan penuh 
senyum dan semangat. Bahasanya luwes dan sering membuat 
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orang tertawa. Syukurlah pemimpin baru kami orang yang hangat 
dan bersahabat. 


"Koq gw familiar sama tu orang ndut.. dari kemarin gw 
nginget nginget dia siapa.." 


Mas Prima membisikiku dan menatap wajahku dengan intens 
"Apaan Mas?" 


Ku lihat mas Prima menelisik wajahku dengan menaik turunkan 
bola matanya ke atas dan bawah. Juga ke kiri dan kanan. 


"Aawwww" 
Cubitanku bersarang juga dilengan kirinya. 
"KDRT banget sih. Sompret loee!" Maki mas Prima kesal. 


Aku kembali menatap ke depan memperhatikan sambutan 
pemimpin baru kami. 


"Ndutt..." 
Mas Prima mencolek colek lenganku dengan isengnya 
"Gw pikir pikir nih ya.." 


Terus saja tanganny iseng mencolekku. Aku tetap cuek juga 
mengabaikan panggilannya 


"Keknya loe tuh jodohnya bos baru. Setelah gw amatin. 
Wajah dia mirip sama loee.. biasanya orang jodoh itu mukanya 
mirip." 


Aku langsung menggeplak bahu laki laki itu yang langsung 
mengaduh kaget 


"Bilang sekali lagi gw cincang!" Ancamku kesal 


"Jodoh loe dut. jangan nolak kalau jodoh gak kemana dut.. 
wanjiirrrr! Tajir melintir doii.." 
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Aku kembali menggeplak bahu laki laki itu dengan lebih kencang. 
Bodo amat orang orang mulai memperhatikan tingkah kami 
berdua. 


"Gw dah kenalan kemarin Ndut sama Pak Hans. Dan dari 
dekat gw beneran kaget doi mirip loe. Gw yakin banget jodoh loe" 


Merasa kesal, cubitanku mendarat di lengan mas Prima keras 
keras dan bangkit meninggalkan dia untuk pindah. 


Betenya aku karena dia itu hobinya meledekku soal cowok. Dia itu 
suka banget jodoh jodohin aku! Dan sekarang dia iseng jodohin 
dengan direktur baru. Apalah arti kacung dibandingkan bos besar. 
Seperti pungguk merindukan bulan saja. 


Bangsull emang! 


Jam empat duapuluh aku sampai dikantornya pak Rama. Tadi mas 
Prima menugasiku menyampaikan materi iklan CSR setengah 
memaksa. Dia mendadak ada rapat penting dengan divisi kreatif 
lainnya. 


Tadinya aku malas pergi, tapi mas Prima menyogokku dengan 2 
buah croissant keju coklat dan segelas kopi dari cafe basement. 
Dan disinilah aku, sereceh itu karena mendapatkan makanan 
gratisan. 


Tiba  dilantainya, ternyata Pak Rama sedang rapat 
dan seketarisnya memintaku menunggu di dalam ruangan 
kantornya. 
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Aku memasuki ruangannya yang besar dan wangi. Pendingin 
ruanganny maksimal sekali menciptakan hawa dingin yang cukup 
menusuk. Maknyess banget buat badan besarku ini. 


Aku duduk disofa coklat yang empuk dan hangat seraya 
mengamati interior ruangan ini. Sederhana tapi Elegan 
menurutku. Hanya ada warna coklat dan hitam putih yang 
melatari ruangan. 


Beda memang kalau ruangan bos sama ruangan kacung sepertiku. 
Kalau aku kerja didalam sini, bisa bisa aku sering pelor gak 
ketauan. Hahaha.. 


"Hai.. sudah datang?" 


Aku langsung menoleh ke arah pintu. Ku lihat laki laki itu 
melepaskan jasnya dan melipat kemeja panjangnya hingga siku. 


Ya ampunn, anak perawan disuguhi aksi sekeren itu langsung 
ternganga. Aduh, seketika ku tepuk bibirku yang tak tahu diri ini. 


"Eh baru datang kog Pak.." Jawabku kikuk. 


Pak Rama lalu ikut duduk di sofa, di depanku dan memandangku 
heran 


"Kenapa Del?" 
Eh.. kog dia panggil aku nama? Biasanya dia panggil aku Ibu Ihoo.. 
"Maksudnya?" Tanyaku aneh 


"Sorry saya panggil kamu Della aja ya.. Biar lebih akrab.. 
sorry juga saya langsung lepas jas gitu aja. Tadi rapat marathon 
dari after lunch baru beres ppffuuhh.. kesiksa saya pake jas 
begini.." dia menyeringai lebar seraya berbicara tak henti. 


Aku menggangguk pelan merasa tidak masalah. Hey, padahl 
jantungku tadi sempet masalah Ihoo.. 
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"Ini Pak berkas draftnya. Apa perlu saya slide show?" 
Tanyaku to the point. Biar cepat pulang lah. 


"Hhmm.. okay." 


Aku lalu mengeluarkan laptopku dan membuka file yang kami 
akan bahas. 


Tiba tiba Pak Rama berdiri dan berjalan ke arahku. Dia lalu duduk 
disampingku persis. Ya ampun.. anak perawan Ibu Nina kenapa 
jadi agak tremor. 


Dari jarak dekat begini, aku mencium wangi parfumnya yang kuat 
dan bikin meleleh tak karuan. Wangi parfum ternama yang 
entahlah aku tak tahu namanya. Pokokny wangi menggoda dan 
sexy menurutku. 


Dengan agak gugup, aku dekatkan laptopku padanya supaya dia 
bisa melihat desain kami lebih jelas. 


la lalu mengklik tanda panah dikeyboard laptopku seraya menatap 
intens pada monitornya. 


Asli aku degdegan. Sedekat ini kenapa bikin jantungku berdetak 
cepat ya.. 


"Kenapa kamu?" Tiba tiba pak Rama menoleh kepadaku. 


Ya Tuhan, jarak wajah kami cuma tiga puluh centimeter saja. 
Bayangkan! 


“Eh.. maksudnya Pak?" Aku bertanya setengah gugup. 


"Kamu kog nafasnya kayak ditahan gitu? Saya bau apa?" 
Tanyanya heran. 


Lalu dia menciumi lengan kiri dan kanannya untuk membaui 
dirinya sendiri. 


50 


ua TL Amo Bella! 


"Eng gak kog Pak.. eng gak.. maaf.. saya.. saya cuma gugup 
kog kita deket banget.. bu kan ba u.." akhirnya aku menjawab jujur 
juga setengah gugup. Tanganku mendadak basah seketika. 


"Hahahahahahaaa..." 
Ya ampun ... tuyull bahlull.. .. 


Dia malah tertawa kencang sambil menutupi mukanya. Badanny 
berguncang mengikuti tawanya. 


Cukup lama dia tertawa hingga membuatku kesal dan malu gak 
terkira. 


Dan tiba tiba saja pak Rama berdehem sebentar lalu memajukan 
wajahnya ke arahku yang masih kesal. Mata kami saling menatap 
satu sama lain. 


Ibuuu.. ganteng bangett sih orang ini.. 


Matanya bulat dan jernih, seperti Kia. Kulitnya putih bening. 
Hidungny mancung bangett. Wajahnya itu manly bangett... 
uugghhhh.. 


Tapi heyy.. Eh eh.. kenapa jaraknya jadi semakin dekat yaaa... 
Duapuluh lima senti ... 

Deg deg 

Duapuluh senti ... 

Deg deg deg deg 

Lima belas senti ... 

Deg deg deg deg deg deg 

Sepuluh senti ... 


Deg deg deg deg deg deg deg deg deg deg deg deg 
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Cup 
Aaaggrhhhhh..... 
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Episode 09 


Kang Uut menelfonku berkali kali karena aku belum juga muncul 
diruang rapat. Tapi gimana dong.. aku sakit perut nih gara gara 
makan mie instan level 9 tadi malam. 


Setengah jam kemudian aku baru lega dan keluar dari toilet. 
Wajahku langsung kuyu karena mulesny tadi gak nahan, 
untunglah pelepasannya sukses (apaan sih nih) 


Aku bergegas menuju ruang rapat setelah merapihkan wajahku 
sejenak. Ku raih laptopku sambil was was akan kena semprot mas 
Prima. 


Didalam ruang rapat ku lihat teamku hadir lengkap, team Ora dan 
juga team mas Igbal hadir semua. Ada pak Hans diujung sana 
bersama direktur baru. Pak Nando Akbari namanya. 


"Maaf.." desisku pelan seraya mengambil posisi duduk 
disebelah mas Prima. 


"Loe tuh parah telatny. Giliran loe kenalin diri sekarang. Yang 
lain udah!" Mas Prima membisikiku agak kesal. 


Dengan agak gugup akhirnya aku berdiri dan mengacungkan 
tanganku ke atas. 


"Maaf saya terlambat. Nama saya Della Dellia copy writer 
team Mas Prima. Terima kasih" 


Belum juga aku duduk, tiba tiba saja seisi ruangan tertawa keras. 
Jelaslah aku bengong. 


Dan ku lihat mas Prima lah yang ketawany paling kencang sambil 
memukul mukul meja rapat 
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Ya ampunn tuyull bahlull.. pahamlah aku lagi dikerjain si cungkring 
sebelahku. 


Dengan penuh kesal aku langsung menghadiahi bos sablengku itu 
cubitan kecil kecil yang dasyat dan mematikan. 


“Rasain!!!" Emosi membuatku tak henti hentinya 
menyerang mahluk bangsul disebelahku. 


"Ampunnn dutt ampun.. ya Allah sakiiitt duuttt!!" Mas Prima 
menjerit kepayahan. 


Pak Hans lalu berdehem cukup kencang membuatku harus 
menghentikan aksi balas dendamku. 


"Della.. coba kamu presentasikan materi iklan CSR dengan 
Wiratama groups yang sudah di acc kemarin" suara pak Hans yang 
bijak terdengar. 


Aku lalu mengangguk dan membawa laptopku ke dekat proyektor 
yang ada diujung. Urusan dengan si cungkring akan dilanjut nanti. 
Awas saja! 


Setelah slide iklanku muncul di layar besar, aku mulai 
mempaparkan beberapa iklan CSR wiratama yang sudah disetujui 
kemarin. Tak lupa juga dengan usulan usulan yang disampaikan 
terkait pelaksanaan syuting dan talent yang diinginkan. 


Sambil menjelaskan, pikiranku agak kembali ke peristiwa kemarin 
ketika terjadi momen awkard antara aku dan bos sableng itu. 


Dia hampir saja menciumku andai saja tanganku tidak segera naik 
menutupi wajahku. Gilaaa emang tuh bos, minta di sambit sapu 
lidi! 

Sukses mencium telapak luar tanganku, dia langsung tertawa 


ngakak sekeras kerasnya sambil menunjukku dengan teriakan lucu 
lucu lucu. Sompret, dia kira aku pelawak apahh!! 
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Efeknya? Sisa rapat aku lewati dengan muka jutek dan sikap ketus 
walaupun dia minta maaf berkali kali. Enak sajaa dia gangguin 
perawannya Ibu Nina. Belum tahu dia bakal patah tulang kalau 
kena tendangan mautku ala Jackie chan!. Hiiiyyyyyaaaa!!! 


Ish by the way bus way, kog aku seringkali memergoki pak Nando 
si direktur baru itu menatapku intens ya? Tadi waktu presentasi 
aku kira karena fokus ke materiku. Tapi setelahnya dia masih saja 
memandangku gak pake kedip. Aduh gantengnya dia itu kali ya 
yang diributin Ora cs tempo hari ? 


Eh jangan jangan dia liatin aku karena ada remah kue kembang ros 
gitu ya dimukaku? Atau sisa cabe rujakku tadi malem nyelip di gigi 
putihku ? Eh tapi kan aku dah sikat gigi.. kog bisa yaa ada cabe di 
gigiku? 


Tauk aahh! 


Rapat usai tepat sebelum makan siang. Aku mengajak Baim teman 
satu teamku untuk makan di foodcourt kantor. Yang murah 
meriah aja karena tanggal tua nih. Cekak cekakaaakk judulnya. 


Mas Prima langsung lanjut rapat di ruang pak Hans. Kang Uut ikut 
menemani karena ada hubungannya dengan syuting dan talent 
yang akan dipilih. 


Tiba di kantin, ternyata sudah mulai penuh dimana mana. Untung 
Baim jeli, dia lalu menarikku ke pojokan yang masih kosong di 
dekat warung IT, Incomix Telor. Mampus gw, bisikku kesal. Jangan 
sampai dah tergoda incomix telor pedes lagi. Berabe nih sama 
perut. 
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Setelah memesan Nasi dengan Ayam bakar celup, aku langsung 
mengecek ponselku yang dari tadi senyap karena ku silent. 


Ku lihat Baim hanya memesan kacang ijo ketan item untuk makan 
siangnya. Laki laki yang aneh dia sih. Eh Baim ini sepantaran 
usianya denganku. Dia senior sebenarnya diteamku, tapi entah 
kenapa dia seperti kurang gaul dan lambat. Padahal kualitas 
rancangannya bagus tapi ya itu gak bisa didorong lebih cepat. 


Akhirnya pesanan kami lengkap sudah. Sambil mengecek ponsel 
masing masing, kami menghabiskan makanan dalam diam. 


“Boleh duduk sini?" 
Ada suara bass mengalun lembut didekat kami. 


Aku dan Baim sontak melihat ke sumber suara bass barusan. Kami 
pun lalu mengangguk segan kepadanya. Untung Baim 
spontan mempersilakan dia duduk disebelahnya. 


Wowww! Mataku berat untuk berkedip rasanya. 


"Enak ya Del?" Tanyanya seraya menatapku dengan 
senyumnya yang mengembang. 


Aku merespon kaku dengan anggukanku. Masih tak percaya 
rasanya. 


"Ah saya tadi sudah pesan salad dipojok itu sih. Besok deh 
saya coba ayam punya kamu." Tuturnya sambil tetap tersenyum, 
maniss! 


Tiba tiba saja aku mendadak jaim. Daging ayam yang biasanya aku 
habiskan hingga sisa tulang, sekarang tak bisa lagi. Malu rasanya. 


"Betah kerja disini kalian?” Tanyanya lagi 


Aku dan Baim saling menatap lalu mengangguk barengan. Kompak 


56 


“IA TI Amo Bella! 


"Kalian kog grogi gitu.. santai aja. Anggap saya teman kalian 
lah.." 


Aku dan Baim langsung tertawa tertahan. 


"Oh iya Del. Saya suka konsep iklan CSR kamu. Nanti sore jam 
tigaan ke ruangan saya ya kita coba buat untuk CSR Meghan 
Advertising juga. Masa iklan kita kalah sama Wiratama. Gak 
banget lah" suara tawanya kembali terdengar. 


Baru kali ini aku mendengar orang tertawa semerdu itu, dari bos 
besar yang ada dihadapanku. 


Untuk menghilangkan canggung, aku berusaha bersikap senormal 
mungkin. 


"InsyaAllah Pak jam 3 saya ke atas. Bapak kog tumben 
kesini? Gak ke resto resto mahal itu? Yang pasti enak enak itu 
lhoo” 


Pak Nando kembali tertawa. Sepertinya hidupnya asik banget 
penuh tawa 


"Gak ada temannya Del. Kamu mau nemanin saya? Lain kali 


yaa.. 


Aku melotot mendengar ucapannya barusan. Aku nemenin big 
bos? Salah gw dimana? 


"Ah Bapak ada ada aja. Saya makanny banyak Pak, nanti 
bangkrut Ihoo.." 


Pak bigbos kembali tertawa, lebih keras dari yang sebelumnya. 


Ya ampun, lucunya darimana sih ni orang ketawa mulu ?? Makin 
bikin grogi aja dibuatnya. 


"Kamu lucu banget dih Della. Saya bisa awet muda kerja 
disini kalau ketemu kamu terus! Ahahahahaaa" 
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Sereceh itu ? Meleleh aku Abang ganteng.. 
Tiba tiba ponselku berdering. Wah penyelamatku datang. 


Tanpa melihat siapa yang menelfon, aku langsung 
mengangkatnya. 


"Hallo..." 


Aku langsung menjauhkan hp ku dan melihat nama penelfon. 
Anjirrr! Si tuyul mesum itu rupanya. 


"Apaa??" 


"Bapak ganti ganti nama saya, saya adukan ibu saya nih! 
Enak aja ubah ubah nama! Dah selametan pake bubur merah 
putih ketan item ketan putih inih! Semprull !" 


Klik. Aku langsung menutup telfonku saat itu juga. Kesal banget 
dengan ulah bos mesum satu itu. 


Belum habis kesalku, seketika aku melongo melihat pak Nando 
yang sedang tergelak gelak sambil beberapa kali memukul meja. 


Sumpah mi apa? Tuh orang kerasukan pelawak siapa kog ketawa 
terus kek gitu? 


Selang beberapa menit kemudian ponselku kembali berbunyi. Ku 
lihat dilayar ternyata orang itu lagi. Hadeuh serba salah nih. 
Angkat jangan? 
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Karena tak enak ada pak bos, aku lalu mengangkatnya dan 
langsung pamit melipir ke pojokan warung. 


"Apalagi sih Pak? Proyek selanjutnya dihandle kang Uut. 
Nanti kordinasi sama dia ya.." setengah kesal aku menyapanya to 
the point 


"Ya emangnya kenapa kalau saya telfon?" Kata yang disana 
"Ya saya kan lagi makan siang! Gangguin tahu" 
"Ya gimana dong.. saya kangen Bell.." 


"Bell bell.. Della pak. Eh kalau kangen ya telfon sono istri 
bapak. Telfon Kia.. bilang kangen kog ke saya?" rungutku kesal 


"KANGEN KAMU BELLA DELLA!" 


Aku langsung menjauhkan ponselku ketika dia berteriak teriak dan 
dilanjut tawa membahananya. 


Ya Ampun, kenapa orang orang pada ketawa terus sih hari ini! Bisa 
gila aku dibuatnya. 


Eh kangenn akuh? Dia bilang Apaahh ?? 
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Episode 10 


Weekend kembali datang. Aku berangkat pasca subuhan ke 
rumah panti. Oleh oleh untuk anak anak sudah ku beli kemarin. 
Bukan barang barang mahal tapi membuat mereka ceria itu 
rasanya luar biasa buatku bahagia. Karena hanya mereka saja yang 
aku punya didunia ini. 


Kurang lebih jam 7, aku tiba di pintu panti. Ku matikan si jago pas 
sampai di gerbang. Kalau gak begini, adek adekku ini suka banget 
minta giliran dibawa keliling. 


Ku lihat Ibu dan mb Asri sedang ada diruang tengah mengawal 
adek adekku makan pagi. Semuanya tertib dengan piring dan 
sendok ditangan. Semuanya sudah pada mandi dan berbaris rapi. 
Bergegas ku buka oleh olehku, buah semanga yang besar besar. 
Ada juga buah melon tapi nanti saja untuk siang. 


Anak anak langsung heboh memanggil namaku ketika aku datang. 
Cilla, bocah imut yang dekat denganku langsung memelukku erat. 
Disusul beberapa anak yang lainnya 


"Ayo Kak Della mau kupas semangka dulu yaa.. adek 
adek makan pagi dulu sama Ibu Nina dan Ibu Asri.. " 


Anak anak itu langsung menurut dan kembali ke antrian makanan 
yang sedang diberikan Ibu dan mbak Asri. 


Aku langsung membawa semangka ke dapur dan mencucinya dulu 
supaya pas dipotong bisa siap dimakan. Potongnya seperti bulan 
sabit supaya tidak perlu lagi menggunakan piring atau garpu. 
Cukup langsung digigit saja. 
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Baru saja aku beres meletakkan semangka dimeja makan, 
sekonyong konyong ada yang menabrakku dengan penuh 
semangat. 


Untunglah badanku yang gede ini tidak mudah terkena topan atau 
badai apapun. Kokoh berdiri tegak dengan pijakan kaki gajahny 
yang imut. 


"Kaka Dellaa..." 


Dari suaranya aku kaget. Kog bisa ini bocah pagi pagi sudah ke 
panti? 


"Haiii adek Kia.. apa kabar?" Bocah lucu itu langsung 
memelukku kembali dengan erat. 


"Kia baik ka.." 


Tak lama ku lihat Ibu datang bersama eyangnya Kia dari ruang 
tamu. 


"Maafkan Kia ya Della.. duh eyang sampai bingung dan malu 
juga. Masa berkunjung tiap minggu kesini. Mana hari ini pagi pagi 
lagi ya... Kia itu hapal banget Ihoi kalo Della ke panti tiap sabtu. 
Jadi dari semalam sudah santi wanti Eyang kesini secepat 
mungkin. Pengen dongeng lagi katanya..." 


Aku menyalami tangan Eyang dan menciumnya takzim, seraya 
menggenggam jemari Kia yang terpaut dari tadi. 


"Gak pa pa Eyang.. sekalian nanti dongengny bareng anak 
anak sini. Ayo kita makan sekalian disini .. baru dikupasin nih 
semangkanya.." 


"Duh repot repot Nak. Gak usah. Kia aja sih yang suka malas 
kalau sarapan. Tapi sibawain roti bakar sama susternya kog" 


Aku menoleh pada bocah imut yang pagi ini menggunakan pita 
rambut berwarna kuning kunyit. Cantik. 
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"Kia mau disuapin? Makan bareng kakak semua disini 
gimana?" 
Bujukku 


Ku lihat Kia menatap Eyang agak lama meminta persetujuan. Lalu 
dia mengalihkan  pandanganny lagi kepadaku dan 
akhirnya mengangguk kecil. Matanya membulat sempurna dan 
berbinar seperti bintang. 


"Kiaa.." sebuah suara muncul dari ruang tamu dan aku 
langsung otomatis menoleh kesana. 


Eh bujug.. 
Alamak.. 
Kog dia ikutan kesini? 


Sompret itu kenapa ganteng banget sih.. Pakai kaos navy berkerah 
dan celana jeans putih. Cakepny hampir bikin sawan anak 
perawan ibu Nina nih. 


"Papaa... " 


Kia lalu berlari menuju Papanya. Tangan kecilnya langsung 
menariknya dan mendekat ke arah Eyang yang berdiri 
bersebelahan dengan Ibu. 


Ku lihat Eyang memanggilku dan mau tidak mau aku mendekati 
mereka. 


Eyang memegang bahu Papa Kia dan tersenyum manis kepadaku. 


"Kak Della.. kenalkan ini anak Eyang.. Papanya Kiana. 
Namanya Aiman.." 


Aku melongo. Ku lihat laki laki mesum itu tersenyum kecil. 
"Aiman? Bukannya pak Rama namanya Eyang?" Celetukku. 


Pak Rama dan eyang tertawa. 
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"Oh iya eyang lupa. Kalian kenal dikantor Aiman ya.. dikantor 
emang dipanggil Rama. Tapi nama lengkapnya Ramadhan Aiman 
Wiratama.. dirumah sama teman teman dekatnya ya Aiman 
panggilannya." 


Ku lihat Pak Rama tersenyum jail. 
"Papa.. Sini makan sama Kia sama Kak Della.." 


Kia menarik narik tangan tuyul mesum itu dan tanganku serta 
membawa kami duduk di kursi semula tadi. Agak malas, aku 
mengikuti kemauan bocah kecil itu. 


Akhirnya, kami duduk berdekatan dengan Kia yang duduk 
dipangkuanku. Dia menunjuk piring makannya tadi yang sudah ku 
siapkan. 


"Mama Kia kemana? Kog gak ikut kesini juga?” Tanyaku 
sambil menyuapi bocah imut itu. 


"Kata Papa pergi ke surga Kak.. iya kan Pa?" 


Uhukss.. aku langsung terbatuk batuk mendengarnya. Ke surga? 
Maksudny sudah meninggal gitu? 


"Iya.. ke surga.. tapi nanti Kia akan punya Mama baru koq.. 
seperti yang Papa bilang itu lho.." jawab laki laki itu sambil 
membersihkan mulut Kia yang belepotan nasi. Matanya mengerlip 
jail ke arahku 


Aku menyaksikan kedua orang itu dengan mata melotot. 
Mama baru? Kog anak kecil diajakin ngomong mama baru? 
"Oh iyaa.. Kia lupa Pa.. " 


Tiba tiba saja Kia turun dari pangkuanku dan menghampiri 
Papanya. Dia lalu mencium pipi kanan Papany agak lama lalu 
bergerak kembali ke arahku. 
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x 


Cup 


Sontak aku kaget ketika Kia mencium pipi kiriku dengan lembut 
dan lama.. 


"Ciuman dari Papa untuk Kak Della.. 
tersenyum lebar 


cicit Kia seraya 


What??? 
Kurang asem!! 
Anjirrr!!! 


Detik ini juga aku langsung kesal luar biasa. Anak kecil sudah 
diajakin mesum sama kampret itu mii apahh?? 


Segera saja aku kirimkan cubitan mautku berkali kali ke lengan laki 
laki berkaos biru dongker disebelahku itu. 


Bukannya menjerit kesakitan, dia malah mendelik delikan mata 
genitnya ke arahku seraya mendesah jijik. 


Dia lalu berbisik sambil mendekatkan bibirnya ke telingaku seraya 
menahan segala kesakitan efek cubitanku. 


"Gimana Bella Della ? Would you be mine?" 
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Episode li 


Ramadhan Aiman POV 


Gw gak tahu kenapa sekarang jadi genit bin ganjen begini yaak. 
Apa ini yang dinamakan puber kedua?? Gila men, usia gw baru 
juga awal tigapuluhan. Berasa tua gw kalau disebut puber kedua. 


Sejak peristiwa anak gw sakit karena dia pengen tante dokter 
kenalannya jadi mamanya, disitulah gw mulai berpikir bahwa ada 
yang ditimpang di hidup gw. 


Jujur, sejak kematian Vinta istri gw aka mamanya Kia waktu 
ngelahirin Kia, disitu gw ngerasa hidup gw gelap. Gak ada masa 
depan lagi buat hidup gw selamanya. 


Vinta pacar gw dari sejak SMA dan itu bukanlah cinta monyet. 
Kami bertahan dalam hubungan yang wajar sebatas status , tanpa 
ada sentuhan apapun. Vinta yang pemalu tapi tegas memegang 
prinsip, itulah yang bikin gw naksir berat sama dia. Selain 
cantiknya yang bikin gemesin dong pastinya. 


Hingga kami lulus kuliah, baru deh gw ngelamar dia resmi jadi istri 
gw. Halal deh gw ngapa ngapain dia. Pagi siang sore malem, gw 
gak pernah jauh dari dia. Adalah pokokny ngapain aja juga. Tokh 
sudah halal. Bebas pastinya. 


Hingga lima tahun setelah kami menikah, baru deh dia hamil. 
Bahagia banget gw.. anak gw dari istri yang gw cintai lahir batin 
akhirnya akan lahir juga. 


Sayangnya, selama hamil Kia, Vinta sakit sakitan. Fisiknya sering 
drop dan banyak bedrest di tempat tidur. Kasian banget gw 
sebenarnya tapi gw salut sama Vinta. 
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Istri gw itu gak pernah ngeluh ataupun marah marah sama gw 
dengan kondisinya. Yang ada malah gw yang sering kesal karena 
dia kog tegar banget dan sabar. Berasa gw suami yang durhaka 
seperti di sinetron adzab. 


Gw sedih sebenarnya, kenapa kehamilan ini bikin dia kesiksa gitu. 
Tapi senyumnya dia tuh selalu bikin gw tenang kalau itu cuma efek 
kehamilan doangan. Pernah sampe gw bawa berobat ke Singapur 
tapi kata dokter disana, ini emang efek kehamilanny yang lemah 
aja nanti juga setelah melahirkan normal lagi. 


Hingga hari H kelahiran, waktu itu gw lagi dikantor dan dikabari 
Mama kalau Vinta sakit perut hebat dan hampir pingsan. Gak pake 
lama, gw langsung pulang dan bawa dia ke rumah sakit. 


Takdir memang sudah harusnya begitu. Vinta wajib dioperasi 
karena bayinya sudah waktunya dilahirkan. Gw hanya ikut apa 
kata dokter. Pokoknya yang terbaik buat dia, gw setuju. 


Sayangnya, pasca operasi caesar itu yang bikin dunia gw gelap. 
Vinta kena eklamsia atau apalah itu. Anak gw sendiri sehat sehat 
dan lahir dengan berat badan cuma dua kilo tiga ons. Wajahnya 
mirip banget sama Vinta istri gw. 


Hanya dua minggu Vinta bertahan. Dan akhirnya dia harus pergi 
dari hidup kami selamanya. Meninggalkan gw sendirian. Ninggalin 
bayi kami tanpa sempat memberinya ASI. 


Hancur rasanya dunia gw. Gelap dan tak ada lagi penyemangat 
hidup gw. Vinta bukan sekedar istri atau teman gw main gulat di 
ranjang. Dia juga sahabat terbaik gw, motivator gw, penasihat gw, 
dan dialah matahari gw. 


Tiga tahun gw lepas tanggung jawab kantor peninggalan bokap 
gw. Biar keluarga bokap gw yang urus aja. Gw lebih memilih kerja 
ditempat terpencil jauh di off shore minyak di lepas pantai 
Kalimantan demi melupakan kesedihan gw. 
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Gak sanggup rasanya lihat wajah Kiana anak gw yang wajahny 
mirip dengan Vinta plek plek. Gw kayak gak ngasih saham apa apa, 
tuh anak mirip banget sama ibunya. 


Tapi sejak nyokap nangis nangis minta gw balik ke Jakarta, gw 
mulai berpikir ulang soal kabur kaburan gw ini. Mungkin nyokap 
gw sudah lelah ngurus Kia cuma dibantu baby sitter. Nyokap juga 
kasian lihat anak gw yang kayak kurang kasih sayang dari orang 
tua satu satunya yang gak tahu diri ini. Akhirnya beliau ultimatum 
gw buat balik ke Jakarta atau jangan pernah balik balik lagi. Bujug 
dah! 


Maknyesnya gw itu ketika lihat dia ngekorin tante dokter 
langganan dia berobat, hati gw terenyuh. Gw itu dah jadi Bapak, 
tapi kenapa gw kayak gak bertanggung jawab sama anak gw 
sendiri. 


Apalagi pas dia sakit, mohon mohon supaya gw nikah sama tante 
dokternya. Disitulah gw merasa gw menyesal. Dia hanya perlu 
kasih sayang yang utuh dari gw, itu doangan. Sakitnya dia jadi titik 
balik gw buat menciptakan masa depan baru bersama Kia anak 
gW. 


Menguatkan diri, meyakinkan hati, apapun kebahagiaan anak gw 
akan gw perjuangkan. Akhirnya gw mencoba melamar Dokter 
Falya, tante dokternya Kia. 


Gw sadar dia gak secantik dan seseksi Vinta istri gw. Dia gendut 
sodara sodara. Pipinya juga montok. Belum lagi tubuhnya yang 
tumbuhnya ke samping. Hadeuhh, gak banget sebenarnya jalan 
disamping gw yang ganteng ini. Ganteng vs gentong. Gak banget 
kan? 


Tapi demi Kia, demi anak gw, gw akan belajar mencintai dia. 
Karena apa? Karena gw yakin dia itu permata berlian buat anak gw 
dan kelak juga akan jadi permata berlian dihati gw pelan pelan. 
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Gw akan berusaha semampu gw mewujudkan keluarga idaman 
gw bersama dokter Falya. 


Sayangnya, gw yang seganteng ini ternyata DITOLAK saudara 
saudara. Kurang apa coba gw? Keren iya, Ganteng maksimal, 
cukup tajirlah dengan warisan bokap gw yang tinggal gw terusin. 
Tapi apa daya? Gw ditolak saat itu juga tanpa gw tahu alasannya 
apa. 


Ya sudahlah.. mungkin gw belum waktunya move on. Gw masih 
harus usaha nemuin permata berlian buat anak gw dan gw juga 
tentunya. 


Hingga suatu waktu gw ketemu lagi sama vendor iklan dikantor gw 
pas rapat. Seorang cewek, tinggi gede, cukup gendut lah menurut 
gw, dan berpipi montok / chabby. Namanya Della. Wajahnya 
cantik, hidungnya mancung dan matanya bulat almond. Kulitny 
juga kuning langsat dan bersih. 


Gw ngerasa hati gw mendadak gerimis waktu lihat anak gw asik 
maen sama Della, asik gambar sama dia. Della juga pinter narik 
hati anak gw yang tadinya susah gw lepas gara gara kelincinya 
mati. Oke lah, mungkin gw aja yang cemen karena udah lama gak 
kena sentuhan mahluk feminin. 


Tapi pas kapan itu anak gw pulang dari sebuah panti yatim piatu 
sama nyokap gw, gak henti hentinya Kia cerita sama gw soal Della. 
Katanya jago gambar lah, jago dongeng lah, pokoknya tiada hari 
tanpa kakak Della dibibirnya. Otomatis gw jadi makin terhura atau 
apa gitulah. 


Pernah Kia merengek gak mau sekolah karena dia mau ketemu 
Kaka Della dikantor gw katanya. Dia pengen didongengin lagi tiap 
hari katanya. Ya ampun naak.. papa harus cepet ngesahin dia kan 
jadinyaaa 
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Tersepona atau terpesona mungkin? Nyatanya waktu gw ketemu 
dia dikantor lagi, cuma berdua dikantor gw, gw kejebak momen 
awkard sama dia. 


Mungkin hati dan otak dia yang polos itu bersarang di tubuh 
penuh lemaknya itu, jadi muncullah kisah lucu gw sama dia. 


Waktu itu gw duduk terlalu dekat sama dia pas lihat slide show 
presentasi iklan yang dia buat. Adalah tigapuluh senti yaa jarak 
muka dia sama muka gw. 


Tiba tiba aja sodara sodara, nafas dia kayak yang ditahan tahan 
gitu. Gw kaget dong kuatir dia kenapa napa. Pas gw tanya, 
ternyata katanya dia grogi wajah gw deket banget sama wajah dia. 


Hahahahahhahahahaha 


Asli gw ngakak sekencang kencangnya. Gw pikir badan gw bau. 
Ampe gw mo nyium ketek gw sendiri. Laahh ternyata ni anak 
bener bener perawan sejati. Polos banget keliatan dari wajahnya 
yang memerah menahan malu. 


Langsung aja gw godain lagi pura pura mau nyium dia. Tapi 
ternyata dia jago ngeles euy, karena pas gw mulai mepet ke 
bibirnya, tiba tiba dia menutup mukanya dengan kedua 
tangannya. 


Cup. 
Apes... 
Hahahahahahaa... 


Gw cuma bisa nyium jari jarinya doang karena reflek dia bagus. Gw 
ngakak lagi setelahnya. Asli ni cewek bikin adrenalin gw naik 
turun. Antara lucu dan polos, kenapa bikin hati gw blingsatan 
yaaa. 
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Efek keisengan gw, dia bersikap jutek abis sama gw sepanjang 
rapat. Mukanya ditekuk dan bibirnya cemberut terus. 


Ya ampun, kenapa gw fokus sama bibirnya yang merah itu ya. Bibir 
yang mungil yang merengut lucu. Pengen gw gigitin kalau dah sah 
nanti. Della Bellassima. Della yang cantik! Mia Bellassima.. 
sicantiknya gw 


Aahh Della, gadis tambun itu kenapa seksi bangett ya dimata gw? 
Bikin gw susah tidur dan sering ngelamunin yang enggak enggak 
kalau dia bisa dalam dekapan gw nanti. 


Fix. Gw kena virus merah jambu nih. Tapi sorry ya.. gw bukan 
puber kedua lohh yaa! Awas aja bilang gw kayak gitu. 


Mata nyokap gw kayak mau keluar aja alias kaget waktu semalam 
gw ajak ngobrol serius soal perasaan gw. Yap, gw bilang gw 
pengen ngelamar mia Bella gw. Jadi gw minta pertimbangan 
nyokap. 


Dia sih nanya berkali kali kayak gak yakin gitu sama niatan gw. Tapi 
gw yakinin nyokap kalau siapapun yang bikin anak gw bahagia, 
pasti dia bakalan bikin gw bahagia juga nanti. 


Mama juga nanyain soal perbedaan fisik gw yang mungkin akan 
jadi masalah buat gw. Tapi gw berhasil mastiin lagi kalau Della itu 
cantik mata hatinya. Yang lain lewat lah, kata gw kayak Mario 
Tegih 


Nyokap sampe meluk gw erat banget sambil menangis haru. Dia 
jadi bangga sama gw karena gw lebih bijaksini. 
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Finally nyokap janji mau coba bicarakan sama Ibu panti. Sambil 
mungkin mencari tahu identitas gadis itu. Dia juga ternyata suka 
dengan akhlak gadis itu yang baik hati dan sayang banget sama 
orang orang dipanti. Anak sepanti aja dia sayangin, masa anak gw 
sebiji dia kacangin. Tenang Ma, gw bakalan bikin anak selusin 
nanti. 


Sampai tadi malam, sempet sempetnya gw ajarin Kia buat kirim 
ciuman buat kakak Dellanya via Kia. Ahahahaha.. mantul kan ide 
ew?? 


Dan disinilah gw, duduk disamping cewek yang bikin gw hidup 
lebih berwarna belakangan ini. Walau tadi gw kesakitan habis dia 
cubitin, tapi gw siap menghadapi apapun tantangan dia demi 
dapetin senyum malaikatnya itu. Demi anak gw bisa hidup layak 
seperti anak anak lainnya yang punya orang tua lengkap. 


Fix. Gw falling in love! 


Be mine mia bella! 
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Episode 12 


Plakk 


Eh bujug! Ngapain si Ora nampar aku pagi pagi gini!! Sompret. 
Mataku langsung melotot marah tak terima. 


"Wo0yyy.. apa apaan loe nampar gw?" Aku langsung 
berkacak pinggang didepan Ora yang sedang tegak berdiri angkuh 
didepanku. 


Dan lagi lagi dia bergerak mau melayangkan tamparannya lagi ke 
mukaku. Dan untunglah reflekku kali ini berhasil menghindar. 
Okeh! Loe jual, gw beli 


Tanganku langsung melayang balik ke pipi mulus si ceking Ora. 
Plak 


Gak usah pake lama, kami sudah saling jambak jambakan rambut 
satu sama lain. Dah kayak apa aja dah rambut kita berdua. 


Walau entah dengan alasan apa, aku menjambak rambut Ora 
sekuat tenagaku hingga dia merintih rintih kesakitan. Sumo loe 
lawan! 


Tak lama mas Prima dan mas Iqbal datang dan langsung 
memisahkan kami. Dengan muka masih kesal dan marah, aku 
belum mau melepaskan cecunguk satu itu. 


Mas Prima langsung menarik tanganku menjauhi Ora. Tiba tiba 
pak Hans muncul dan memanggil nama aku dan Ora untuk masuk 
ke ruang kerjanya. 


Dengan saling membuang muka, aku dan Ora duduk depan pak 
Hans dengan muka cemberut. 
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"Jadi siapa yang akan jelaskan?” Suara pak Hans kali ini 
terdengar merinding ditelingaku. 


Aku langsung menjelaskan karena aku merasa jadi korban disini. 
Seenaknya aja dia main tempeleng pipi chubbyku. Ku lihat Ora 
tampak mati kutu setelah ku paparkan kejadian yang sebenarnya. 


Tak lama berselang, ku dengar pintu ruangan pak Hans terbuka. 
"Hey.. ada apa inih?" 


Dari suaranya aku tahu bahwa itu suara bos besar kami. Tiba tiba 
pemilik suara itu berdiri didekat pak Hans dan menatap 
penampilan aku dan Ora yang rambutnya seperti ondel ondel 
kepanasan. 


"Ahahahahahahaaa.. kalian abis ngapain? Gulat?" 


Aku merengut merasa sebal dengan bos besarku itu yang ketawa 
terus menghadapi apapun. 


Aku melirik Ora yang sepertinya jadi resah plus gelisah. 


"Baik. Kali ini saya maafkan. Tapi lain kali tolong dijaga sikap 
kalian. Ora, sekali lagi kamu begitu, saya keluarkan SP. Kalian bisa 
keluar sekarang" 


Huff.. untunglah Pak Hans langsung memutuskan. Kami semua 
lalu pamit dan keluar dari ruangan pak Hans. Tapi aku masih 
penasaran kenapa Ora tiba tiba menamparku? 


Aku langsung bergegas ke toilet setelahnya karena tiba tiba saja 
perutku mulas. Sedang asik asikny aku didalam bilik, aku 
mendengar percakapan yang membuatku ingin meledak kembali 


"Emang harus dihajar itu si gendut. Gak tahu diri banget dia 
siapa? Badan kayak babon gitu ganjen ganjen narik perhatian bos 
besar. Pak Nando pastilah naksir loee.. Cakepan loe kemana mana 
Ra" 
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"Tenang aja, gw belum selesai ngehajar dia. Macem macem 
dia sama gebetan gw, gak pake tapi gw kerjain!" 


"Apa loe gak takut sama body gajahny dia Ra?" 


"Badan doang gede, otak lemot kaya keledai, ngapa gw 
harus takut!" 


"Ati ati aja looo..." 


"Najis gw babon kek gitu kepedean deketin cowok inceran 
gw. Gak tahu diri banget nyodor nyodorin diri. Sok sok an berakrab 
ria di kantin. Trus pake datengin kantor pak Nando segala.. dasar 
cewek gatel!! Gak bisa dikasih ati dikit langsung nyosorr" 


"Ember.. cewek kurang belaain gitu Ra!" 


"Loe menang segala galanya dari tu babon Ra.. loe cakep, 
seksi, pinter, apa sih yang loe gak punya?" 


"Yes | am dongg.." 


Tak lama percakapan itu usai dan terdengar derap langkah keluar 
dari toilet satu demi satu. 


Aku mencengkram tembok bilik dengan perasaan tak tentu. Jadi 
ini gara gara pak Nando? Emang masalahnya apaan sih? Perasan 
aku kerja ya biasa aja. Gak yang genit genit atau tebar pesona gitu. 


Masa iya pak Nando yang tajir bin ganteng itu naksir gw? 
Plak. 
Aku menggeplak kepalaku sendiri mengingat pikiran absurdku. 


Sudahlah urusan siduren itu juga belum kelar. Ditambah lagi 
urusan bigbos ganteng yang bikin teman sendiri kepanasan. 


Ngomongin tu duda, asli aku tuh kesel banget. Kemarin lusa dia 
dan anaknya terus terusan nempel mulu. 
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Anaknya sih aku gak masalah, aku suka anak kecil. Tapi ini 
bapaknya woii? Najis amat tu duda nempel nempel melulu kayak 
lem. 


Rancangan desainku baru saja rampung dan barusan sudah ku 
upload ke folder jaringan bersama teamku supaya bisa dicek mas 
Prima 


"Loe balik jam brapa mas?" 


Ku lihat mas Prima masih anteng aja depan laptopnya dengan 
headset gede ditelinganya. 


“Woiii.." aku menoyor bahunya pelan. Baru deh si cungkring 
menoleh kepadaku dan berkata apa dengan polosnya 


"Balik jam brapa?" Tanyaku hampir berteriak 
"1 jam lagi mungkin" 


Baiklah, karena aku mau beli perlengkapan mandi kostanku yang 
hampir habis, aku izin pulang duluan. Ku lihat mas Prima langsung 
menyetujuinya dan melanjutkan pekerjaannya. 


Setiba di lobi, karena si jago lagi mogok, aku berniat mengorder 
ojol ketika ponselku berteriak ada panggilan masuk 


Bos Mesum 

Hadeuh, ngapain tuh oom om nelfon aku malem malem besgini. 
"Yaa..." 
"Assalaamu'alaikum dong sayang.." 


"Waalaikumsalam.. Ada apa Pak Malam malam telfon saya?" 
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"Sudah makan? Bareng yuk. Kamu dimana?" 
"Saya sudah dikosan." 
"Boong ya.. nih aku lihat kamu lagi jalan di lobi?" 


Otomatis aku melihat ke arah teras lobi. Ku lihat ada mobil suv 
hitam disana dan kaca mobil depannya tiba tiba terbuka. Dia 
disana, sedang melambaikan tangannya jahil. 


Sontak aku melengos 
"Udah pesan ojol" 
Klik. Telfon langsung aku putus. 


Tak lama ku lihat ada sosok yang muncul dari balik mobil itu dan 
berjalan tegap ke arahku. 


Ganteng sih. 

Gagah lagi 

Gak.. aku gak akan tergoda sama laki laki gak sopan itu! 
"Hai.. Ayo kita pergi" 


Aku bengong. Laki laki itu ternyata sudah didepanku dan 
mengulurkan tangannya untuk meraih jemariku. Kontan aku 
menepiskan tangannya. 


"Saya mau pake ojol aja Pak. Makasih..." 


"Bella.. ayolah.. makan malam aja yuk. Nanti aku antar ke 
kosan.." 


"Nama saya Della Pak.. enak aja ganti ganti.." cicitku kesal. 
Seenaknya teruss ni orang. Koplak! 


"Okay Mia Bella Della.. yuk.. aku dah laper nih.." 
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Setelah mengingat, menimbang, memikirkan tawarannya sekejap, 
aku kembali menggelengkan kepalaku menolak ajakannya. 


"Maaf Pak.. saya gak bisa. Saya mau mampir dulu ke 
supermarket nanti" 


"Saya antar.." 
"Makasih Pak. Gak usah.." 
Ku lihat wajah pak Rama memerah. Mungkin ia kesal aku tolak. 


Tak terasa kami sudah tiba didepan lobi dan dekat dengan mobil 
SUV nya yang terparkir disana. 


"Kakaa Delllaaa..." 


Aku sontak melihat ke sumber suara. Ternyata kaca baris ke 2 
mobil pak Rama terbuka. Tampak Kia bersama susternya 
menyembul dari balik kaca. 


Aku segera menghampiri Kia dan mencium pipiny gemes. 
"Kog malam malam keluar sih adek? " 


"Aku abis dari dokter kak. Tadi kata eyang badanku demam. 
Jadi tadi ketemu tante dokter.." 


Aku kontan meraba dahinya dan memang hangat. Wajah gadis 
kecil itu terlihat agak pucat. 


"Kaka Della ikut makan yuk.. Kia lapar.. pengen makan bubur 
ayam.." 


Ada rasa tak tega melihat sorot pengharapan di matanya yang 
bulat bening itu. 


"Dellaa..." 


Sebuah suara menyapaku dengan keras yang membuatku 
langsung menoleh 
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“Pak Nando ? " 


Ku lihat pak Nando berjalan ke arahku dengan jas sudah tersampir 
dilengannya. Dasinya masih bertengger dilehernya yang kokoh. 


Sekilas aku melihat pak Rama menatap bosku dengan pandangan 
tak suka. 


"Della.. tema iklan CSR perusahaan kita sudah disetujui. 
Konsep utuhnya diminta dipresentasikan ke Pusat lusa. Kamu dan 
Hans akan mendampingi saya ke Singapur. Siap siap ya.." 


Apa? Ke Singapur? Mi apah aku bisa ke luar negeri gratiss?? 

Aaagggrrhhhh mau maauuu.. mau bangettt. 

Aku langsung mengangguk penuh semangat dan tersenyum lebar. 
"Siap Pak. Saya bersedia..." 


Ku lihat Pak Nando tersenyum melihat semangatku. Tiba tiba saja 
pak Rama mendekatiku dan berdiri disampingku. Ku lihat 
wajahnya merengut tak bersahabat 


"Ini siapa Del ?" Pak Nando tampak penasaran ketika melihat 
wajah pak Rama yang seperti itu. 


"Ini client kita Pak, COO Wiratama Groups. Pak Rama.. 
kenalkan ini Pak Nando CEO Meghan Advertising Corporation" 
ujarku lugas lalu mengenalkan mereka. 


Dengan enggan, ku lihat Pak Rama menyambut uluran tangan pak 
Nando yang hangat dan bersahabat. 


"Saya Ramadhan, sekaligus calon suaminya Bella Della.." 


What?? Mataku langsung melotot tak percaya ketika mendengar 
ucapan pak Rama ketika menyalami Pak Nando. 


Langsung saja aku cubit lengan pak Rama sekuat tenagaku. Calon 
suami pala loe peyang! 
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Episode 15 


Dikejar kejar duda tampan dan mapan mungkin impian para 
pasukan ijo lumut, ikatan jomblo lucu dan imut. Tapi sorry, gak 
berlaku lah buat akuh! 


Walau aku jomblo dan imut imut, ogah banget dah diburu 
pemburu kayak gitu. Apalagi seperti pak Rama satu ini, Big No! 


"Kesonoan napa Pak! Saya lagi suapin Kia inih.." 


Aku menyemprot pelan pak Rama yang duduk disebelah kiriku. 
Sebelah kananku adalah Kia yang menatapku bahagia karena 
akhirnya dia bisa mengajakku makan malam bersama. 


"Suapin sekalian dong sayang.." cicit pak Rama sambil 


mengedip ngedipkan matanya lebay 


Aku mendecih dan langsung menyuapkan lagi suapan terakhir di 
piring bubur pada Kia 


"Papa pengen bubur Kia juga?" Kia bertanya pada Papany 
sebelum suapan terakhir masuk ke mulutnya. 


Ku lihat laki laki itu mengangguk menyebalkan. Kia lalu 
mendorong sendok yang ku sodorkan ke mulut Papanya. 


Dan mulut duda mesum itu sukses mengunyah bubur terakhir Kia 
dengan bahagia. 


"Yeaaayyy.." 


Kia lalu berteriak ceria. Dia langsung berdiri dan mencium pipiku 
dengan spontan. 
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Aku terperangah ketika Kia malah menempelkan bibirnya ke pipi 
Papanya yang tengah mengunyah. 


Sialan! Ciuman sambung lagi. Pasti nih si kutu kupret dah pesen 
macem macem sama Kia. Ngajarin gak bener bangett ya Ampunn.. 


Suster Santi yang duduk di depan kami hanya tertawa kecil malu 
malu melihat adegan adegan diantara kami. 


Tak lama, aku dan Kia berjalan riang menuju supermarket. Aku 
berniat berpisah dengan mereka ketika aku usai belanja karena 
Kia terus saja menggelendoti tanganku gak mau lepas. Beberapa 
kali juga pak Rama berupaya meraih jemariku untuk dia genggam 
tapi berhasil ku lepas. 


Dasar kadal buntung, cari kesempatan aja dalam kesempitan! 


Karena kecapekan, Kia minta digendong aku dengan manjanya. 
Dia gak mau digendong Papany karena bosan katanya. 


Hadeuhh nih bocah.. untunglah kecil mungil jadi aku bisa 
menggendongnya tanpa keberatan. 


Kalau aku pikir pikir, aku seperti sedang bersama suami dan 
anakku di supermarket yang lagi belanja bulanan. What a happy 
family gituh.. tauk ahh 


"Pembalutnya mau yang berapa senti Bun?" 


Tiba tiba saja pak Rama menghentikan langkahnya didepan 
jejeran pembalut dan kapas. 


Aku menatap nyalang padanya dan disambut kekehan geli dari 
tampang sok polosnya. Langsung saja aku meninggalkannya. Malu 
dan sebal. 


"Gitu aja malu ish.. kan wajar perempuan beli pembalut.." 
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Tahu tahu laki laki mesum itu berdiri disebelahku dengan trolly 
tertinggal dibelakang. Paling juga suster Santi yang dorong 
sekarang. 


Aku melototinya gak suka. 


"Makin cakep aja Iho kalau melotot gitu.. pengen tium 
tium..." 
Bisiknya pelan ditelingaku. 


Ya Ampun.. ini orang abis minum apa sih koq bikin anak perawan 
Ibu Nina naik darah? 


Dan disinilah aku. Kia tertidur lelap dipelukanku sejak di kasir 
supermarket tadi. Aku terpaksa ikut mengantarnya pulang karena 
Kia gak mau dilepas. Dia nangis ketika aku menyerahkannya pada 
Papanya. Ya ampun.. 


"Empuk banget keknya, makanya Kia nyaman sama kamu 
sayang. Aku pun pasti nyaman juga deh” 


Aku melengos mendengar perkataan pak Rama yang sedang 
menyetir disebelahku. 


"Aku serius Iho sama kamu.. " 

"Gak usah becanda Pak. Malam malam banyak yang lewat!" 
Pak Rama tertawa pelan mendengar omelanku. 

"By the way, kamu dekat ya sama CEO kamu?" 

"Siapa? Pak Nando.." 


"Ya ituu.. siapa lagi?" 
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"Dia orang baru Pak. Kemarin itu waktu saya kasih liat iklan 
CSR wiratama dia tertarik." 


"Saya gak suka lho diduain" 
"Iklannya? Beda dong.. kan visi misiny juga beda" 
"Bukan iklannya.." 


Aku melirik ke arahnya yang terlihat serius ketika menyetir. Dia 
diam. Tak melanjutkan perkataannya. 


"Trus apanya?" Tanyaku penasaran 


"Aku gak suka kamu senyum senyum gitu sama si Nando 
nandi itu.. " 


Aku terperangah. Gila nih orang 
"Jutek jutek aku diphk dong nanti.." 
“Gak adil!" 
Dih nih orang. Ada apaan sih kog mukanya makin merengut. 
Aku diam saja tak mau menanggapi lagi. 
"Berapa hari ke Singapur?" 
"Belum tahu" 
"Apaa?" 
Aku kaget ketika mendengar pak Rama berteriak. 


Kia langsung terbangun dan tampak terkejut dengan suara 
Bapaknya. Langsung saja aku elus elus punggungnya supaya dia 
tidur kembali. 


Aku langsung mendelik kesal pada laki laki disebelahku ini. 


"Apa apaan sih Pak.. Kia lagi tidur pake teriak teriak!" 
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Pak Rama tampak terdiam. Mungkin dia sadar dia salah. 


Hingga rumah Kia, tak ada lagi pembicaraan diantara kami. Aku 
ikut mengantar Kia ke kamarnya dan menidurkannya dengan 
penuh sayang. 


Aku bergegas pamit ketika Kia sudah nyaman dengan selimut dan 
boneka dipelukannya. 


Eyang mengantarku hingga ke ruang tamu lalu masuk kembali ke 
kamarnya. 


"Ku antar pulang.." pak Rama dengan sigap mengajaku ke 
mobilnya. 


"Saya pesan taksi online saja Pak. Gak usah repot repot" 
"Bella.. saya antar kamu sekarang. Jangan bantah.." 


"Saya gak mau. Nih sudah saya order!” Kataku lalu 
menunjukan aplikasi yang sudah aku pesan. 


Ku dengar pintu mobil yang sudah terbuka dibanting kembali. Pak 
Rama lalu menghampiriku dengan wajah yang kesal. 


"Kamu tanggung jawab saya sekarang. Ayo masuk.." 
bujuknya 


Aku menggeleng pelan. 


"Bapak istirahat saja. Saya gak masalah pake taksol Pak. 
Makasih sebelumny tapi gak usah.." 


"Della Delia.. saya ini calon suami kamu. Saya wajib mengantar 
kamu selamat sampai rumah.. masuk mobil sekarang” pintanya 
tegas. 


Baru kali ini aku lihat wajahnya setegas itu. Hampir sama dengan 
ketika dia pernah menolak desainku dengan komen nyinyirnya. 


Eh.. calon suami? Ngawur banget! 
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"Bapak nih dari tadi bilang calon suami terus. Tadi sama Pak 
Nando. Sekarang ngomong lagi. Haluu!" Ejekku sebal 


Tittt Titt Tiitt 


Ada suara klakson mobil yang muncul di gerbang rumah Pak 
Rama. 


"Maaf Pak. Taksolnya sudah datang. Saya pamit ya Pak. 
Makasih sudah traktir bulanan saya tadi.." 


Baru saja aku hendak pergi, Pak Rama mencekal tanganku dan 
menahanku. 


"Aku ikut!" 


Dia lalu menarik tanganku dan mengajakku menuju mobil 
pesananku didepan. Aku langsung mengangkat belanjaanku yang 
tadi aku taruh di lantai. 


Aagrrrhh apa apaan sih dia. Aku berusaha melepaskan tanganku 
darinya semampuku. 


Kami duduk dibelakang dengan Pak Rama yang masih terus 
berusaha menggenggam jemariku. Tapi aku tak mau membiarkan 
tanganku disentuh olehnya. 


Siapa dia? Suami bukan! Gak akan aku biarkan siapapun 
menggenggam tanganku sebelum halal. Siapa yang tahu setelah 
pegangan tangan, akan muncul dosa dosa lain dibelakangnya. 
lissshh ngerii.. 


Ku pasang tampang jutekku sesangar mungkin. Aku menatap 
kearah kananku saja sambil memasang muka sebal dan mulut 
mengerucut kesal. 


"Bibirnya jangan kayak gitu Bella.. aku gigit nih.." 


Bisikan Pak Rama terdengar begitu lembut di telinga kananku. 
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Aku langsung melotot dan mengirimkan serangan cubitan tanpa 
ampun padanya. 


Tak seperti mas Prima yang secepatnya bilang ampun padaku, pak 
Rama malah berpaling menatapku dengan sorot mata penuh 
bintang. 


Aku balik menatapnya dengan garang. Tak ku pedulikan senyuman 
dari pria didepanku ini. 


Ya Tuhan, senyumnya manis bangett.. bikin deg deg an 
sebenarnya 


"Bella.. mia Bella Della.." bisiknya 
"Dellaaa.. bukan Bella" Jawabku judes 

Ku lihat mata tajamnya menyorotku lembut 
"Nikah Yuk..." 

Whaatt ?? Mataku langsung memicing tak percaya 


Dia bilang apa?? 
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Episode 14 


Aku merebahkan diri di kasur apartemen dengan lelah. Tadi rapat 
lumayan alot untuk penentuan temanya. Sudah 2 hari ini aku di 
Singapur menindaklanjuti konsep iklan CSR yang digagas pak 
Nando. 


Untung ada Pak Hans. Kepalaku pening mendengar orang 
berdebat dalam bahasa inggris dengan cepat yang beraksen 
singlish. Maklumlah, Bahasa Inggris ku gak begitu bagus alias 
masih tulalit gitu. Agak parah naksudnya. 


Sayangnya malam ini pak Hans tidak pulang ke apartemen karena 
mau nginap di temannya kata dia. Jadilah aku tinggal di apartemen 
besar ini sendirian. 


Oh iya, apartemen ini besar dan terdiri dari beberapa kamar. Pak 
Nando tidak ikutan menginap disini karena dia sendiri punya 
rumah. Tajir beneran tu bos. Dah cakep, tajir pulak. 


Sedang asik asikny menenangkan kepala, ponselku berbunyi. Aku 
melihat nama Ibu disalah satu aplikasi chat disana. Ah iya aku 
langsung saja mematikan hubungan dan menelfon balik. Kasian 
pulsa ibu. 


"Assalaamu'alaikum Ibu.." 
"Waalaikumsalam Ka. Apa kabar disana?” 


"Baik Bu alhamdulillah kaka sehat. Cuma capek aja maklum 
disini pada workalcoholic semua.." 


"Awas kamu minum minum alkohol kak.." 
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"Ahahahahahah.. bukan minum alkhohol bu. Tapi orang sini 
budaya kerjanya kayak candu gitu bu." 


"Oh kirain...” 


"Ibu sehat sehat kan? Mb Asri? Adek adek? Sehat sehat 
semua kan ?" 


"Alhamdulillah sehat semua Kak. Kaka jaga diri ya disana.. 
sabtu nanti seperti biasa ke panti ya.. ada yang mau ibu bicarakan. 
Penting." 


"Soal apa Bu? Penting apanya?" 


"Udah nanti tunggu kaka pulang aja. Hati hati ya disana.. ibu 
tutup. Assalaamu"alaikum.." 


Aku menjawab salam lalu menutup ponsel. Penting soal apa ya? 
Ibu gak mau jawab. 


Naga naganya ibu mau jodohin lagi seperti waktu sama mas Dido 
nih. Duh ibu, sibuk banget sih cari jodoh buat aku. Selow aja napah 
bu.. 


Baru saja aku berguling hendak memejamkan mata, tiba tiba bel 
apartemen berbunyi. Duh, malesin banget dah ah! 


Aku bergegas keluar dari kamar dan menuju pintu apartemen. Pas 
dibuka, ternyata Pak Nando datang sudah dengan pakaian 
kasualnya. 


"Hai Del.. makan keluar yuk.. pak Hans gak ada kan?" 


Aku merasa terpesona melihat penampilan bigbosku yang 
keliatan charming banget malam ini. Kaos kerah putih berlogo 
ferari dengan jeans warna krem. Gagah bangett ya Allah.. 


"Dellaa.. hei.." 
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Ya ampun, ke gap deh aku tersepona sama makhluk yuhuu 
didepanku. Aku langsung memasang tampang innocent lalu 
mengangguk. 


"Saya mandi dulu ya Pak.. maaf tadi asik rebahan .." 
"Ok. Saya tunggu di ruang tamu boleh?" 


Aku mengangguk mengiyakan, Masa iya ditolak ya. Untunglah 
kamar disini tersedia toilet didalamnya jadi gak perlulah aku 
keluar masuk toilet luar. Aku langsung bergegas masuk ke 
kamarku. 


Duh, makan malam berdua sama bigbos itu rasanya nano nano. 
Ketahuan sama Ora cs bisa di plintir aku. Bisa dihajar lagi kayak 
kemarin. Hiyy... sereemm .. 


Gila.. gilaa.. gilaa... ! 


Pak Nando mengajakku makan fine dining di rooftop dekat marina 
bay sand. Hadeuh.. mimpi apa aku yaa bisa makan ditempat elite 
seperti ini. 


Aku langsung mengkeret ketika memasuki pintu area rooftop. 
Bayanganku itu gimana yaa, tempat elit pasti makananny aneh 
aneh. Apalagi kalau lihat harganya, pastilah langsung sawan nih 
anak perawanny ibu Nina. 


"Ada apa?" 
Pak Nando mengernyit heran melihatku seperti enggan masuk. 


“Paak.. apa gak ada tempat lain?” Cicitku malu 
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Tiba tiba saja laki laki ganteng itu tertawa terbahak bahak. Ya 
Ampun.. ketawa mulu hobbinya. 


"Kenapa emang? Tenang aja disini ada kog menu Indonesia. 
Calm down.. yukk.." 


Ternyata pak Nando sudah reservasi jadi kami langsung menuju 
tempat disudut yang ternyata memiliki view cantik. 


Bukannya duduk, aku malah langsung berdiri di pinggiran rooftop 
untuk melihat pemandangan yang indah kota Singapore diwaktu 
malam. 


Marvelous view, amazing bangett deh.. berasa mimpii! 
"Suka?" 


Tahu tahu pak Nando berdiri disampingku dan menatapku dengan 
pandangan aneh. 


Aku menggangguk seraya tersenyum lebar. 


Pak Nando terlihat ikut tersenyum lebar menampakkan giginya 
yang putih dan rapi. 


Duh mimpi apa sih.. perawannya bu Nina dikelilingi cowok cowok 
ganteng dengan asset melintir? Rezeki yang pantang ditolak 
sebenarnya. Tapi aku tahu dirilah siapa aku. 


Gadis panti yang tak jelas keturunannya, ekonomi level bawah, 
wajah pas pasan, badan gede dengan hobi makan, apalah yang 
aku bisa andalkan. 


Harta berharga bagiku hanyalah Ibu dan keluargany plus adek 
adek panti yang selalu membersamaiku. Harta yang tidak bisa 
ternilai oleh apapun. 


"Duduk Dell. Pilih menu dulu sini.." 
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Pak Nando memintaku bergabung dengannya dikursi sofa yang 
empuk. Dan aku bergegas mengikuti permintaannya. 


Alhamdulillah, didaftar menu memang ada menu Indonesia. Jadi 
aku gak gaptek gaptek banget deh dengan menu aneh aneh yang 
biasa ditampilkan resto mewah. 


Usai memilih, aku ingin kembali ke pinggir rooftop untuk melihat 
view kembali sebenarnya. Tadi ku lihat pak Nando sedang asyik 
bertelfon didepanku. 


Baru saja Pak Nando menutup ponselnya, ketika ada yang datang 
dan menyapa kami dengan ramah. 


Ku lihat Pak Nando langsung berdiri dan menyambut tamunya 
dengan ceria. Sepertinya mereka sudah kenal akrab. 


Tamu itu lalu menoleh ke arahku dan menyapaku hangat. 
"Hai... Della kan?" 


Aku memicingkan mataku ketika hendak bersalaman dengan dia. 
Wajahnya aku lupa lupa ingat tapi memang asli lupa. Sosoknya 
tidak kalah ganteng dengan Pak Nando. 


Aku mencoba mengingat ngingat sosok itu dan tiba tiba saja aku 
teringat sesuatu. 


Oalaah.. kog bisa dia disini ya? 
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Episode IS 


"Kamu kog makin cantik sih Del? Walau badan kamu tambah 
gede aja sekarang.." 


Aku tersenyum malu malu menanggapi perkataan Pak Sugara. 
Sepertinya hidungku kembang kempis karena dipuji barusan. Bisa 
aja deh pak Sugara ini. 


Beliau ini dulu kepala team kreatif sebelum pak Hans. Ternyata dia 
ditarik ke Singapur karena di pusat perlu team yang handal. Pantas 
aku lupa lupa ingat karena kebersamaan kami tempo hari hanya 
setengah tahun saja sebelum digantikan pak Hans. 


"Jadi dari dulu Della dah gede gini Gar?" Tanya pak Nando 
penasaran 


"Iya.. hobinya makan mulu tuh. Sambil tanganny mendesain, 
mulutnya juga kerja ngunyah terus Do. Ajaib!" 


Itu 2 mahluk ganteng tertawa keras bersamaan. 
Dodol! Malu juga aibku diumbar umbar gini. 


"Gw suka desain dia tuh Gar, Makanya gw bawa dia buat 
program CSR kita tahun ini. Loe sih segala cuti jadi gak ngantor 
ngantor" 


"Hahaa.. iya sorry Do.. abis bini gw bisa marah tingkat dewa 
kalau gw gak mau ikut acara keluarganya. Ya nasipplaah.. tapi dah 
beres kan?" 


"Iya beres. Besok kita mau ketemu talent sebelum balik ke 
Jakarta. Loe bantu putusin deh" 
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"Bos besar pesen sama gw juga supaya iklan ini cepat 
launching. Makanya gw bela belain balik sini padahal kerjaan di 
Jakarta lagi banyak." 


“Gile loo sekarang jadi CEO juga. Lama lama loe jadi CEO 
disini juga Do.." 


"Gak lah. Singapur lebih keras tantangannya. Yah ini juga 
sambil belajar manage dulu deh. Loe kan tahu sendiri gw 
sebenarnya lebih minat kemana. Kalau gak lagi misi khusus, ogah 
gw ninggalin keluarga gw lama lama masbro" 


"Misi apaan?" 
"Adalah.. nanti kalau sudah waktunya gw pasti cerita" 
Pak Sugara mengiyakan sambil menepuk bahu Pak Nando pelan. 


Aku sendiri hanya diam mendengar percakapan mereka yang tak 
aku mengerti. Percakapan orang orang kelas tinggi sepertinya. 


Tak lama makanan datang dan kami asik menikmati hidangan yang 
luar biasa endesnya. 


Duh kalau gak malu, pengen banget nambah. Apalagi kepiting lada 
hitamny itu Iho maknyus bangett beughhhh! 


Rapat pembahasan tema terakhir sudah hampir selesai ketika 
calon calon talent yang akan mengisi live iklan datang. 


Ada satu sosok yang membuatku terperangah ketika mereka 
memasuki ruangan rapat kami. 
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Laki laki itu menatapku intens lalu tersenyum lebar. Dia 
mengedipkan satu matanya kepadaku dan sukses membuatku 
blushing. Mi apa itu orang ganteng ngedipin anakny Bu Nina??? 


Usai dikenalkan kepada seluruh anggota rapat, para talent itu 
duduk tak jauh dari tempat dudukku. Dan laki laki yang iseng 
mengedip itu, sengaja duduk di kursi terdekatku yang kebetulan 
kosong. Pak Hans duduk dekat pak Sugara disebelah kananku. 


"Hai Della. Apa kabar?" Bisiknya 
Aku tersenyum kikuk seraya menjawab singkat. 
"Baik Mas. Mas Gagah apa kabar?" 


"So far so good Dell. Oh iya, aku kehilangan nomor Prima nih. 
Bisa info aku? Sekalian nomor kamu ya?" 


Aku lalu mengangguk pelan dan menyobek kertas kosong 
diagendaku untuk memenuhi permintaan laki laki itu. 


Tak lama tiba tiba ada pesan baru di aplikasi hijau ponselku. 
Disana hanya tertulis singkat nama laki laki disebelahku. 


"Besok kamu luang jam berapa?" Mas Gagah bertanya 
kembali kepadaku ketika rapat dinyatakan selesai oleh Ms Evelyn 
didepan sana. 


"Sore ini aku langsung pulang Mas. Maaf.." 
Mas Gagah langsung mengernyit kaget 
“Gak bisa besok? Penting nih Dell.." 


“Gak bisa Mas. Aku bareng bosku soalnya. Lagian besok 
harus sudah kerja lagi" cicitku tak enak. 


Ku lihat raut kecewa dimuka beningnya 


"Aku pengen ajak kamu ketemu seseorang Del. Apa perlu 
aku mintakan izin? Sekarang?" 
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Aku menggeleng tak yakin. 


"Maaf Mas.. lain kali yaa.. aku dah kangen juga sama Ibu 
dirumah.. " aku utarakan juga alasanku. 


Lagi lagi ku lihat roman kecewa dari wajah ganteng didepanku itu. 
Tak lama dia pamit duluan karena akan ada agenda lain 
setelahnya. 


Ketemu seseorang? 


Ketemu siapa sih? 


Aku mendorong koperku dengan semangat. Yes yes yes! Home 
sweat home. Akhirnya aku pulang juga Bu... 


Tak lupa aku sempatkan beli coklat kiloan spesial buat adik adik 
pantiku tersayang. Dompet kecil buat Ibu dan mb Asri. 


Kata Pak Hans, aku bisa naik taksi nanti biayanya diganti dikantor. 
Asiknya naik taksi, gak repot harus cari dan tunggu damri hehee. 


Tiba dibagian pintu kedatangan, aku mencoba mencari petunjuk 
dimana antrian taksi berada. Taksi biru adalah taksi yang paling 
aku percaya karena reputasiny yang cukup bagus. 


"Bundaaa...." 


Aku mendengar suara anak kecil berteriak teriak dari arah ruang 
tunggu para penjemput. Ah mungkin dia lagi panggil yang lain 
pikirku. 


"Bunda Dellaaa..." 
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Lah.. suara kecil itu kembali berteriak dan sekarang menyebut 
namaku. Lho.. kog namanya sama ya? 


Aku langsung celingukan mencari sumber suara. 


Disana, disayap kanan pintu kedatangan, aku melihat seorang 
gadis cilik berbandana merah sedang melambai lambaikan 
tangannya padaku 


Oh meine Got... Kia? 


Dia digendong laki laki mesum yang belakangan ini sering 
menggangguku. 


Aku berjalan ragu ke arah mereka seraya mendorong koperku. Ku 
lihat Kia turun dari gendongan papanya dan berlari menuju ke 
arahku. 


Kami akhirnya berpelukan dengan erat. Kia tiba tiba menangis 
dalam pelukanku. 


"Bun da.. ja ngan ting ga lin Ki aaaa..." 
Lahh.. jelas aku kaget. Ini anak kenapa? 


Gadis cilik itu semakin mengeratkan pelukannya. Tangisannya 
mulai mereda setelah aku elus elus punggungnya lembut. 


Ku lihat duda mesum itu berdiri dibelakang Kia sambil mengambil 
alih koperku. Dia tersenyum lembut menatapku. Tatapan yang 
membuatku terasa meleleh. 


"Hai wifey wanna be.. miss you much..." 
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Episode 16 


"Apaa?" 


Aku menganga tak percaya mendengar penuturan bocah imut 
yang ada dipelukanku saat ini. 


"Iyaa.. kata Papa tuh bunda Della pergi jauh karena gak mau 
ketemu Kia lagi. " 


Sembari menahan geram, aku mencoba meluruskan kepala bocah 
imut ini pelan pelan. 


"Enggak kog sayang. Kak Della dapet tugas dari kantor. Cuma 
3 hari aja." 


"Ishh kata Papa panggilnya Bunda.. kog kakak lagi.. gimana 
sih Papa..." 


Kia mengerucutkan bibirnya tak terima. la lalu melotot pada 
Papanya yang duduk disampingku. 


"Segera, insyaAllah. Jadi dibiasain dari sekarang ya sayang..." 
Papa Kia mengusap rambut Kia seraya tersenyum. 


Mataku semakin mendelik ke arah duren disebelahku ini. Dasar 
duren kupret. Sekate kate aja sama bocah! 


Akhirnya aku pulang bersama Pak Rama dan anaknya menuju 
rumah panti. Dia bawa supir jadi langsung saja seenaknya dia 
duduk disampingku dibelakang. Suster Santi sendiri duduk di 
sebelah supir. 


"Kita langsung ke panti kan?" Tanya pak Rama memastikan. 
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la duduk hampir tak berjarak denganku. Untung saja ada tas yang 
ku taruh disampingku sebagai pemisah. 


"Iya. Aku dah kangen sama Ibu. Sama adek adek panti.." 
kataku 


"Sama aku kangen gak ?" Tanyanya pelan tapi dengan sorot 
mata yang tidak pecicilan seperti biasanya. Aneh. 


Aku hanya meliriknya sekilas lalu kembali menatap ke depan. 
Mendadak aku malu menjawab pertanyaanya. Kangen dia gak ya? 


Eh eh .. Melihatnya tidak segenit biasanya kog aku jadi deg degan 
ya.. Mendingan dia genit atau mesum lah jadi aku bisa bersikap 
kasar sama tu duren. Aggrhh.. kenapa nih hatiku? 


"Bunda kangen Kia sama Papa gak?" 


Tiba tiba Kia memegangi wajahku dan menatapku dengan bola 
mata polosnya. 


"Kangeenn..." aku lalu mengecup pipi Kia yang gembil nan 
menggemaskan. 


Belakangan ini kami sering bertemu dan selalu dia yang 
menempeliku. Otomatis membuat kami jadi lebih dekat. Rasa 
sayang yang sama seperti kepada adik adik panti yang lainnya. 


"Hooreeee... Kia juga kangen Bunda..." sekarang gantian Kia 
yang menciumi pipiku bergantian dengan penuh semangat. 


"Kiaaa.. buat Papa mana?" Tiba tiba pak Rama 
menginterupsi dan menatap Kia dengan penuh permohonan 


"Oh iyaa.. Kia lupa Paa.." 


Lagi lagi ciuman sambung konyol itu terjadi. Kia menciumi pipi 
Papanya setelah ia menciumi pipiku. 


Hadeuhh ada ada aja ulah bocah tua inih! 
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Ibu menyambutku dengan pelukan erat yang tidak biasanya. Dia 
juga memeluk Kia dan menciumi bocah itu penuh rasa haru. Lah... 
kog bukan aku yang harusnya diharu biru sudah kembali dengan 
selamat? 


Ku lihat Pak Rama mencium takzim tangan ibu dengan hormat. Ibu 
langsung saja menanyakan Eyang yang tidak ikut. Ya ampun Bu 
Nina, emang reunian apa semua harus hadir? 


Pak Rama tidak lama berada di Panti tapi tertahan karena Kia yang 
enggan pulang. Sayangnya besok dia masih harus sekolah. Jadi 
setelah Pak Rama berjanji akan datang lagi ke Panti lusa, Kia mau 
pulang juga. 


Ada adegan tak lazim sebelum Kia pulang yang bikin aku terharu. 
Gadis kecil itu sempat menangis ingin menginap bersamaku 
karena takut aku pergi lagi. Aku sampai harus meyakinkan 
berulang kali kalau aku gak akan kemana mana lagi baru dia 
faham. 


Ya Allah.. ini keterlaluan banget boongnya si duren duren itu. Jadi 
bikin anak kecil sawan gak jelas. Awas aja nanti aku cubit 


Usai membagikan oleh oleh dan bersih bersih, aku menemui Ibu 
dikamar dan berniat tidur disana. Besok pagi pagi abis subuh baru 
aku akan berangkat ke kantor dari sini. 


"Kak.." Ibu mengusapi rambutku lembut. 
"Iya Ibu Sayaang.." 


"Kaka sayang Ibu kan?" 
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Mataku mengerjap demi mendengar ucapan ibu barusan. Aku 
langsung memeluk beliau erat erat 


"Kog ibu bilang gitu? Masih ragu kakak sayang sama Ibu? 
Apa jangan jangan ibu gak sayang sama Kaka?" 


Hidungku langsung terasa sakit karena di sentil oleh tangan Ibu. 
Aku pun langsung mengaduh pelan. 


"Ibuuu..." rengekku manja 
"Ibu ingin kaka bahagiaa..." 


"Kaka tuh udah bahagia banget bu. Dari kecil aku bahagia 
banget punya Bapak Salman dan Ibu Nina juga semua saudara 
disini bu. Ibu udah lebih dari cukup bikin aku sama saudara 
saudara semua disini bahagia..." 


Tiba tiba Ibu terdiam. Lalu ibu bergerak ke nakas disebelahnya dan 
mengambil sebuah amplop didalamnya. 


"Baca baik baik ya..." 

"Apa ini Bu?" 

"Buka aja.." 

"Cluenya dong bu. Isinya apa?" 


Lagi lagi ibu menyentil hidungku dengan lembut. Duh Ibu nih, 
padahal hidungku itu yang paling jadi andalanku menciumi 
makanan. 


Sebuah amplop coklat tanpa label apapun diluarnya, aku terima 
dari tangan Ibu. Sama sekali tidak dikasih clue apapun isinya apa. 


Bikin penasaran aja sih Ibu inih. Apa tho isinya? 
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Episode 17 


Entahlah. 


Sepertinya ada yang salah dengan hatiku saat ini. Pipiku juga ding. 
Kalau ada kaca didepanku pastilah rona kemerahan itu akan 
tercetak jelas disana. 


Aku teringat kejadian tadi pagi sebelum ke kantor. Ffiuhhh.. 
sereceh itulah aku jadinya didepannya. Blushing mode on kan 
dibuatnya. 


Aaggrhh.. semua ini gara gara semalam. Gara gara amplop coklat 
itu sebenarnya yang membuatku tidur amat larut berdua Ibu. 


"Della.. " 


Deg. Tiba tiba aku tersentak. Kembali aku memfokuskan diriku 
pada rapat pekanan kali ini. 


Ada proyek baru yang akan ditangani team dibawah mas Prima. 
Kang Uut menyentil lenganku pelan seraya terkekeh geli 


"Anak perawan bu Nina ngelamun ajah.." bisiknya jail. 


Aku merengut kecil malu. Ketahuan karena sedang asik melamun 
tadi. 


"Jadi saya ulang ya.. untuk proyek kali ini team akan 
berkolaborasi dengan team Ora karena proyek ini proyek besar. 
Pembagian detailny nanti akan dibahas lebih lanjut." 


"Kenapa harus Ora Mas?" 


"Kenapa tidak? Kita juga tahu kualitas mereka gak kalah 
bagus. Design Fair kali ini membawa nama besar perusahaan kita 
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jadi mau tidak mau kita harus menciptakan sesuatu yang baru dan 
terutama high creativity" 


Jujur, aku masih kesal dengan kejadian tempo hari. Kenapa harus 
team Ora? 


"By the way Ut. Pak Hans tadi sempet bilang kalau gw akan 
jadi PIC proyek ini. Jadi loe siap siap sama Gessa buat nyiapin 
bahan bahan dan talent yang bisa datang saat Design Fair" 


"Cie cieee... mbak Gessa cie cieee.." 


Aku langsung mengompori kang Uut karena aku tahu banget dia 
naksir cewek itu. Cuma sayang mba Gessa itu geng sosialita yang 
menganggap kang Uut itu remahan rengginang. 


Aku dan mas Prima tertawa terbahak bahak melihat Kang Uut 
merengut 


"Loe mah sengaja jangkrik! Loe pan tahu si gessa anti banget 
sama gw.." 


"Aaah.. loe gitu aja gak faham. Tu cewek jinak jinak merpati. 
Loe makin ditolak sebenarnya dia pengen dikejar. Jangan nyerah 
dong! Halalin buru buru. Tembak langsung. Itu baru lelaki sejati!" 


Eh bujug! 


"Gw juga maunya langsung ngelamar dia. Tapi tiap diajak 
ngomong sukanya langsung kabur." 


"Datengin ortunya langsung. Gercep dilamar! Sebelum 
kecantol yang lain loe nangis entar Ut.." 


Whatt?? 
"Loe gitu aja masa gw ajarin!" 


"Heh cungkring. Loe juga dah berapa tahun pacaran kagak 
ngelamar lamar.. anak orang woi.. bilangnya lelaki sejati langsung 
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lamar kagak pacaran. Loe sendiri? Bangkeee.." kang Uut 
menimpuk mas Prima dengan kertas yang ia gulung gulung. 


"Beda kasus coy.. gw dah pengen halalin dari kapan. Tapi 
calon kaka ipar gw belum ada yang lamar. Nyokapny gak setuju 
calon gw ngelangkahin. Pamali ceunah. Ini gw lagi deketin 
bokapnya nyari kubu.." 


Hadeuh, kenapa mas Prima sama kang Uut ngomongin soal ciri ciri 
laki laki sejati sih. Kan aku jadi nyambung sama obrolanku sama 
ibu tadi malam. 


"Kak.. jika ada orang yang datang kepadamu dengan niat 
baik, orangnya juga baik, sholeh, bertanggung jawab, ahsannya 
diterima.." 


"Tapi Bu.. " 


"Rasa itu bisa dipupuk belakangan. Kamu inget gak kisah 
Bapak sama Ibu dulu? Bapak pasti sering cerita kan?” 


Aku menggangguk pelan mengingat kisah pertemuan Bapak dan 
Ibu yang selalu didengungkan mereka. 


"Dulu itu.. Ibu percaya saja sama insting dan pilihan Abah 
kak.. bagi Ibu yang gak pernah mengenal kata pacaran, taaruf itu 
menenangkan karena dijaga betul prosesnya. Alhamdulillah Ibu 
dapet Bapak yang kualitasny super. Ya ibadahnya, baiknya, 
sabarnya.. duh bahagianya Ibu lho kak.." 


Aku diam sambil menyimak Ibu dengan serius. 


"Walau ibu bukan gadis sholehah banget ya.. suka atau 
naksir sedikit sedikit sih pernah lah..manusiawi hehee.. Tapi yang 
utama itu tetap menjaga hati dan diri untuk yang halal nanti. 
Dianjurkan sekali kan kepada kita janganlah mendekati zina. 
Sampai disini faham?” 
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Aku mengangguk pelan memahami perkataan ibu. Hal hal yang 
selalu beliau ulang itu tertanam kuat di hatiku. 


Ibu lalu mengelus rambutku lembut. 


"Trus keberatan apalagi? Kamu pernah lihat tingkah negatif 
dia selama berinteraksi? Laki laki sejati itu melamar lho.. bukan 
ngajak hubungan gak jelas kak.." 


Aku menghela nafas panjang sebentar lalu mengutarakan 
beberapa keberatanku selama ini. 


Memang aku tidak pernah mau serius dengan lawan jenis 
termasuk mengabaikan perasaan pak Rama yang jelas jelas 
memburuku belakangan ini 


"Aku kan anak panti Bu.. sedangkan dia orang yang bebet 
bobot bibitny jelas. Belum lagi fisik Kaka yang begini bu.. gede kek 
raksasa. Sepertinya timpang sekali perbedaannya.. hati kecil Kaka 
minder Bu.. " 


Ibu tersenyum kecil lalu mengelus pipiku lembut 


"Biar gede juga kaka cantik Iho.. kemarin itu mereka gak 
mempermasalahkan hal hal yang kaka bilang. Aiman seriusan cari 
istri yang bisa menjadikan mereka keluarga utuh Kak. Apalagi Kia 
anaknya tuh lengket banget sama Kaka. Yang utama, Aiman 
berniat mencari ridho Allah melalui pernikahan sakinah 
mawaddah warohmah Kak.." 


Aku masih diam menyimak kata demi kata yang Ibu ucapkan. 


"Kak.. Yang mereka lihat dari Kaka itu hati yang lembut 
seperti berlian katanya. Sama Ibu dan adek adek panti yang bukan 
siapa siapa aja Kaka super banget perhatian dan sayangnya... 
Apalagi sama keluarga sendiri nantinya.. super duper pastinya." 


"Tapi kaka takut Bu.." aku menghela nafasku 
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"Bismillah.. feeling Ibu insyaAllah dia yang terbaik buat 
Kaka. Ibu sudah istikharahkan sebelum kasih amplop coklatnya ke 
Kaka. Dan ibu semakin yakin jodohny Kaka dia.." 


"Bu..." 
"Apalagi..." 
"Kaka gak mau ninggalin Panti..” 


"Kaka bicarakan saja. Ibu yakin dia dewasa menyikapi 
apapun.." 


"Ibu yakin keluarganya gak keberatan sama Kaka?" 


"Ya ampunn ini anak.. Ibunya sendiri bilang kalau dia senang 
banget sama Kaka.. apalagi anakny itu yang lucu. Lengket kayak 
lem kan? yang lain mah lewatlaah Kak... Ganteng gitu kak.. mau 
nyari dimana lagi coba?" 


Aku tersenyum malu malu mendengar komentar Ibu. Lalu 
memeluk ibu erat dengan manjanya. Ada banyak beban terlepas 
mendengar nasihat demi nasihat yang ibu tuturkan. 


"Kaka sayang Ibu.. jangan pernah tinggalin Kaka ya Bu..." 
rujukku manja 


"InsyaAllah kakak selalu ada dalam doa Ibu. Bahagia ya 
nak.. istikharah juga ya biar makin mantap.." 


Aku menangis pada akhirnya. Tidak menyangka dengan kejadian 
yang aku alami sekarang. 


Yup, aku dilamar. Sama duda mesum yang belakangan ini 
menempeliku. 


Setelah dia pernah melamarku langsung dan tidak ku respon, 
ternyata Pak Rama melamarku kembali ketika aku di Singapur 
langsung ke hadapan Ibu. Dia dan Eyang mendatangi Panti dan 
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mengutarakan maksudnya untuk melamarku dan menikahiku 
segera. 


Tak tanggung tanggung, dia juga menyiapkan Biodata diri 
lengkap di dalam amplop itu. Niat benerr pokoknya melamarku. 


Selain biodata diri, dia juga mengirimkan gambar ini. Dasar duren 
kematengan gini. Maksa kan jadinya? 
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Episode 18 


Eh aku masih pengen lanjut Ihoo kenapa hari ini pipiku merona 
terus. Beneran ini kenapa aku jadi mudah baper yaah.. kenapa gak 
bisa sejutek dulu gituh.. 


Pagi pagi sekali aku sudah dijemput SUV hitam yang terparkir 
gagah dihalaman panti. Aku tahu karena aku melongoknya dari 
jendela kamar Ibu. Dan aku tahu pasti itu mobil siapa. 


Anak anak panti langsung berebutan berteriak memanggil 
namaku ketika aku keluar dari kamar usai berdandan. 


"Ada yang nyariin Kaka didepan. Nyariin ibu juga.." teriak 
Fadil salah satu adik pantiku. 


Ku lihat keriuhan di meja makan dengan banyak sajian sarapan 
beraneka rupa disana yang masih ada didalam kotak besar besar. 
Masa pagi pagi mba Asri sudah masak sebanyak itu? Jangan 
jangan tamu itu yang bawa? 


"Dimana Dek ?" 


"Lagi di ruang depan sama Ibu kak.. ke sana aja.." Fadil 
menjawabku seraya berlalu ke meja makan. 


Aku lalu melangkah ke ruang depan dengan perasaan dag dig dug 
tak jelas. Ibu tampak mengobrol hangat dengannya. 


"Kak. . sini duduk.. udah ditungguin nih katanya mau 
berangkat bareng.." 


Ku lihat dia tersenyum menyapaku. Bukan senyum jail seperti 
sebelum sebelumnya. Duh, kog manis bangett yaa.. asli bikin 
hatiku blingsatan sesaat. 
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"Sarapan dulu aja. Keburu kog" 


"Della gak biasa sarapan Nak.. sukanya makan dikantor. Ibu 
bungkusin ya sebentar.." 


Ku lihat ibu beranjak berdiri lalu pergi ke dalam. Yaah..ibu kenapa 
pergi sih. 


"Ngapain pagi pagi kesini?" Cetusku agak jutek. 


Duhai dunia.. Ini demi menenangkan jantungku sebenarnya. Jadi 
lebih baik aku pasang mode gahar seperti biasa saja. 


Wajah didepanku itu bukannya pasang muka pecicilan tapi malah 
tersenyum kecil. Sorot matanya menatapku lembut banget bikin 
aku jadi malu sudah bersikap jutek. 


"Jemput calon istri. Gak aku izinin naik si jago lagi mulai 
sekarang.." 


Blummm 


Tiba tiba hatiku bergetar mendengarnya. Ya Allah.. kenapa pagi 
pagi duren ini bikin baper sih.. 


"Ish calon istri apaan.." jawabku masih pura pura jutek. 
Padahal hatiku udah blingsatan inih. 


"Makasih yaa..." cicitnya sambil menatapku semakin dalam. 


Aku? Tidak berani menatapnya langsung, hanya bisa menunduk 
dan memainkan jariku. 


Aku paham maksud ucapan makasih dia barusan. Tapi lidahku tiba 
tiba kelu mau bicara apa kalau dibawa ke hal serius seperti ini. 


"Kog gak dijawab?" 
Aku masih belum berani menatapnya lagi. 


"Jawab apa?" Cicitku pelan 
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"Kapan akadnya ?" 

"Apa?" 

"Hahahahahahaaa.... secepatnya sayang. Besok gimana? 
Bbuuumm 


Lagi lagi hatiku kebat kebit dibuatny. Dia yang nanya.. dia yang 
jawab. Duh duren semprull! baru kemarin lamaran, kog sekarang 
minta nikah? 


"Eh ada apa inih ketawa keras gitu mas?" Tiba tiba ibu 
muncul dan memberikan kotak makanan berwarna hijau 
favoritku. 


"Ini Ibu.. saya mau mohon izin sama Ibu.. bolehkah.." 


Aku tahu maksud duren ini. Jadi aku langsung saja memotong 
ucapannya dengan beralasan kuatir terlambat jadi harus segera 
berangkat. 


"Kaka.. gak sopan itu orang lagi bicara diputus. Ya sudah 
kamu ambil tas dulu. Biar cepat berangkat." 


Gak pake tapi, aku langsung melesat masuk mengambil tasku dan 
oleh oleh untuk kantor yang ku taruh dikamar Ibu. 


Aku langsung naik ke mobilnya dan ternyata kali ini dia gak bawa 
supir. Mau duduk dibelakang kog nanti dikira ngelunjak ya.. jadi 
dengan malu malu aku naik didepan. 


Duh, kenapa dia gak pecicilan seperti biasanya yaa. Kan aku jadi 
grogi kalau dibawa serius seperti ini. 


Tiba tiba dia mendekatiku dan menatapku teramat dekat 


"Eehh.. ba pak mau apaa?" Aku langsung gugup melihatnya 
sedekat itu. 


Klik 
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"Pasang sabuk pengaman sayang.." 
Buumm 


Hatiku yang tiba tiba baper langsung merasa kesal seketika. 
Langsung saja aku sarangkan cubitanku ke lengannya yang 
terbalut kemeja biru laut. 


"Tinggal bilang. Gak usah deket deket.." ketusku 
"Hahahahahahahaaaa...." 
"Gak usah ketawa!" Sungutku masih kesal 


"Tahu gak sih, aku bakalan awet muda deh kalau kita nikah 
nanti. Istriku lucuu..." 


"Siapa yang mau nikahin situ?" 


Ku lihat dia tersenyum lebar menggemaskan. Aduhh Ibu.. rasa 
kesalku kog cepet banget sih melelehnya.. 


"Kita nikah lusa yuk.. sehari cukup lah persiapan urus ke 
KUA. Minimal halal dulu yaak.. pengen cepet cepet deh yang.." 


Apaahh?? 
Ya ampun.. baru dilamar kemarin dan lusa minta nikah? 
"Gak mau.. kecepetan.." 


"Kenapa harus lama kalau bisa cepat? Hal baik harus 
disegerakan. Coba bilang alasannya apa?" 


Aku diam. 


"Tadi aku dah bicara sama Ibu.. dan Ibu OK. Beliau 
menyarankan juga secepatnya.." 


"Aduhh tapi kan aku belum kenal Bapak bener. Perlu waktu 
dulu dongg.." elakku 
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"Biodata aku kan sudah dikasih. Sudah dibaca kan? Mau 
tanya apa lagi coba?" 


Akhirnya aku mencoba menyampaikan beberapa hal yang 
menjadi keraguanku. 


"Adikku banyak Iho Pak.. pada doyan makan lagi.. rugi nanti 
Bapak. Belum sekolah mereka. Jajan mereka..." aku mencoba 
mencari alasan 


"Gak masalah. Aku pengen punya anak banyak kog.. dari 
dulu aku anak tunggal. Gak enak bangett Iho sendirian itu sayang. 
Tidur sendirian ditemenin guling doangan.." matanya tiba tiba 
mengedip jahil. 


Ckk.. aku mati kutu. Mesumnya kumat! 


"Aku pengen tinggal dipanti setelah nikah gimana dong ya?" 
Lagi lagi aku mencari alasan 


"Nanti kita renovasi pantinya. Kita buat 2 lantai. Rumah kita 
diatas. Rumah anak anak panti dibawah. Kalau perlu kita beli 
tanah belakang yang kosong itu.." 


2 - 0. Mati kutu lagi. Aku jadi gak bisa ngomong lagi. 


“Aku gendut lho.. gede pulak.. bapak gak risi jalan sama 
aku?" 


"Aku seneng yang empuk empuk. Dulu mamanya Kia juga 
cukup gemuk dan aku gak masalah sayang.." 


Ingin rasanya aku gigit sendal jepit sekarang ini. Gagal semua 
pertahananku.. 


"Apalagi? Atau jangan jangan kamu gak suka ya aku bekas 
orang? Punya anak lagi? Iya? Pengen dapet perjaka gitu?" 
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Aku langsung meliriknya kaget. Ya ampun.. ishh omongannya. Aku 
gak gitu kog. Tahu dirilah aku tuh siapa. Bikin aku gak mampu 
bicara apa apa untuk membalasnya. Speechless 


"Alhamdulillah.. diam kamu artinya gak keberatan kan 
sayang? makasih yaa.." 


"Oh iya.. nanti.. setelah nikah.. kita pacaran yuk.. lebih asik 
Ihoo pacaran setelah nikah. Bebas mau ngapain juga.. halal!" 
Dia kembali memamerkan senyum jahilnya. 


Aku hanya mencebik kesal karena memang apa yang dia katakan 
benar. Tapi ini seperti terlalu cepat deh.. masa iya aku tidak 
diberikan waktu berpikir sama sekali? 


"Ragu ragu itu dari setan. Mau jadi temannya setan?" 
Aku langsung memutar bola mataku ke atas dan bawah. Jengah. 


"Aku gak mau menunda hal baik. InsyaAllah aku akan jadi 
imam yang baik nanti. Jadi suami yang bertanggung jawab. Gak 
akan janji apapun, tapi l'Il do my best Bella.." 


Aku diam. Tak tahu harus bicara apa. 


"Ngelamarnya aja gitu doang.. tapi langsung ngajak nikah.. 
UpSS.." 
Bisikku dalam hati. 


“Hahahahahahaaahaaaaa" 


Ya Allah tiba tiba aku sadar.. perasaan aku itu ngomong dalam hati 
Iho.. kenapa bisa keucap kalimat itu yaa.. duhh malu! Duren 
sebelahku tuh kalau ketawa gak bisa ditahan lagi. Bikin keki. 


"Siap.. tunggu yaa sayang. Sore aku jemput lagi. Tunggu aku 
dilobi jam 5" 


"Pak.. aku belum tentu pulang jam 5" 
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"Santai.. Aku yang ngomong sama pak Hans nanti. Jam 5 
tunggu dilobi yaa.." 


Aku hanya merengut karena kesal juga dia pake libatin orang luar. 
Kan malu kalau dia ngomong macem macem. 


"Jangan ngomong macem macem lho ya sama Pak Hans.. 
awasss!!" 


"Gak perlu macem macem. Cuma semacem aja udah lebih 
dari apapun.." bisiknya menggoda. Aku hanya melengos merasa 
malu dengan bisikannya. 


Dih dih .. anak bu Nina kenapa mulai kualat sama omongannya 
sendiri ya? Dulu aku bilang sebel sama duren mesum yang satu ini. 
Lahh sekarang kenapa jadi blushing gak jelas gini ? 


Ya Allah.. aku shock melihat pemandangan dilobi kantorku. Ada 
banyak orang disana menatap dan bersiul dibuatnya. 


Apa apaan ini? Tanganku langsung gemetar seraya memegang tas 
ditangan kiriku. 


Aku melihat Kia memakai kaos putih dan menggunakan bandana 
merah sedang membentangkan poster diatas kepalanya. 


Papanya? Dia juga pakai kaos yang sama dengan Kia tapi 
tulisannya beda. Dia berdiri dibelakang Kia dengan senyum manis 
tersungging lebar dibibir merahnya. 


"Bunda Dellaaaa...." 
Kia berteriak dengan lantang dan kencang ke arahku. 


Ya Allaahh.. tolong baim...!!! 
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Sumber foto : https://teeshirt21.com 
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Episode 19 


Gara gara lamaran konyol itu, aplikasi chat ponselku dibombardir 
oleh banyak pesan, baik yang group chat kantor ataupun akun 
personal. Termasuk dari group trio kwek kwek yang dari semalam 
terus terusan menye menye aku terus 


"HOTLINE NEWS : Anak perawan bu Nina mau lepas segel 
di kebon duren !" 


Tulis kang Uut 


"BREAKING NEWS: Sebuah Duren mateng siap siap belah 
duren montok lainnya !" 


Ini Mas Prima yang ngirim 


"HOTNEWS : seorang anak perawan berhasil memecahkan 
rekor jomblo di sarang penyamun" 


Baim yang notabene cuek aja ikut ikutan meledekku. 


Aagggrhhh kesal sama ulah duren somplak itu. Bikin malu aku aja. 
Untungnya dilanjut libur ngantor 2 hari. Jadi aku terbebas dari 
bullying langsung ditempat kerja. 


Kemarin itu, setelah terkaget kaget mendapati sang pembuat 
gempar di area lobi, aku langsung dihampiri mereka. 


Bocah lucu itu malahan setengah berlari menghampiriku dan 
langsung memelukku sambil terus terusan berteriak 


"Bunda Della.. wud yuu merii may dediii..? Sey yesss 
bundaaa.. yes yess yessss..." 


Ya ampun.. ini bocah sampe diajari bahasa bapaknya gini.. 
kelakuan! 
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"Terima .. terima terima..." 
II 2 È p " 
Terima .. terima terima... 
II 2 2 y II 
Terima .. terima terima... 


Dengan pandangan mengernyit, aku melihat banyak sekali orang 
mengerumuni kami saat ini. 


Tak ku sangka akan seheboh ini jadinya. Pasti wajah anak 
perawan Bu Nina ini langsung memerah saga dibuatnya 


Tapi, risihnya aku juga sekaligus terharu sebenarnya. Jantungku 
berdegup kencang dibuatnya. Seperti ada jutaan bintang yang 
hadir menyelimutiku. 


Mata bulat Kia yang jernih dan indah, menatapku dengan penuh 
pengharapan yang tinggi. Ya Tuhan.. Mana mungkin aku menolak 
keinginan gadis kecil yang telah mencuri hatiku ini ? 


Akhirnya seraya menunduk dan mencium pipi gembilnya, aku 
menatap mata gemintang itu dan memberikan anggukan sebagai 
jawabannya. 


Papa Kia langsung ikut menunduk dan menyodorkan sebuah 
cincin putih bermata ruby hijau ke arah Kia. Sontak gadis kecil itu 
memasangkannya ke jari manisku disebelah kiri. 


Eh.. cincinnya kog pas ya saudara saudara. Padahal jariku itu 
endut endut gimana gituh. Pasti udah kerjasama sama Ibu di 
Panti. 


Kia langsung melonjak lonjak kegirangan memelukku. 


"Hooooreeeeeyyyy...... Kia punya Bunda.. Kia punyaa 
Bunda..." 


Puas memelukku, Dia lalu meminta Papany mendekat dan berdiri 
disebelahku. Gadis cilik itu lalu menautkan jemariku ke jari tangan 
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Papany sehingga kini tangan kami bergandengan dengan aku 
yang masih tampak malu malu meong. 


Kia lalu menarikku memintaku menunduk. la lalu memberiku 
ciuman lembut dikedua pipiku dan meneruskan ciuman bibirnya 
ke pipi papanya yang ikut menunduk. 


Dan inilah aku, tersenyum malu mendapati Pak Rama menatapku 
dengan senyum lebar dan tatapan lembut dimatanya. 


I 


"Makasih Sayang.." cicitnya pelan yang hanya cukup 


terdengar ditelingaku. 


Seperti ada yang memimpin, area lobi mendadak dipenuhi tepuk 
tangan yang meriah dan suitan tiada henti. Aahh.. seperti 
tayangan Katakan Cinta di tv saja rasanya. 


Langsung saja pipiku bersemu semerah merahnya. Antara malu 
karena ditonton banyak orang. Dan ada juga perasaan 
membuncah yang tak tahu namanya. 


Inikah namanya cinta mulai bersemi di lobi? 


"Maaf mba.. bibirnya jangan gerak gerak dulu yaa.." 


"Mbak nya cantik. Matanya ini Iho jarang jarang kita ketemu 
sama mata almond yang indah begini. Pipinya juga mulus kinclong 
gini. Beruntung calon nya mbak. " 


“Tapi aku gendut mbak hehee.." cicitku malu malu 


"Dipakein stagen gak gendut banget kog mba. Nanti saya 
kasih tahu pola diet yang cocok buat mba." 
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Aku tersenyum lebar menanggapi perkataan periasku. Mba Furi 
namanya tadi saat memperkenalkan diri padaku. Mereka datang 
pas setelah adzan subuh berkumandang. 


Ups lupa. Disinilah aku di kamar ibu, sedang di rias oleh MUA 
pesanan tu duren. Di make over untuk jadi ratu mendampingi raja 
hari ini. 

Yups. Pak Rama dan Ibu berhasil meyakinkanku untuk akad ijab 


kabul dulu supaya niat baik ini cepat terlaksana. Tak masalah nanti 
resepsi belakangan. 


Acara akad nikah dilaksanakan di halaman samping panti dihari 
Minggu jam 9 pagi. Semua persiapan hanya dikerjakan satu hari 
satu malam. 


Pak Rama memanfaatkan kenalannya seorang WO yang 
berpengalaman agar mampu memenuhi target. Pakaian 
pengantin saja sukses dikebut dalam satu hari. Tentu bukan yang 
mewah atau yang luar biasa karena aku memintanya untuk tidak 
berlebihan. 


Tadi malam, ibu memberiku banyak nasihat dan wejangan seputar 
pernikahan. Banyak sekali beliau membekali aku ilmu menjadi istri 
dan ibu yang baik untuk keluarga kecilku kelak. Ibu juga berpesan 
agar memprioritaskan keluarga kecilku dulu sebelum kepentingan 
panti. 


Hiks.. Aku sangat terharu melihat ibu begitu excited dan bahagia 
melihatku akan menikah. Itulah impiannya belakangan ini, 
menyaksikan aku menikah. 


Ahh Ibu, I Love U more and more. 


y 
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Sebuah pelukan haru sontak ku dapatkan ketika beberapa saksi 
meneriakkan kata SAH usai Pak Rama mengucapkan ijab kabul. 


Aku mendadak ikutan terharu dan balas memeluk ibu dengan 
isakanku. Entahlah, aku hanya merasa sudah memberikan kado 
terbaik untuk Ibu yang aku cintai saat ini. Bahagianya Ibu adalah 
bahagiaku. Ridhonya Ibu adalah ridho Allah juga. 


Tak lama, gantian Ibunya Pak Rama yang memelukku dengan mata 
berkaca kaca. 


Kia datang seraya menarik tanganku untuk menghampiri pak 
Rama yang sudah berdiri didepan sana. 


Ya Allah.. duren satu itu ganteng banget dengan jas hitamnya 
dengan peci bertengger rapi dikepalanya. Jujur aku tersepona. 


"Assalaamu'alaikum wifey.." cicitnya ketika kami sudah 
saling berhadapan. Matanya menatapku lembut dan senyumnya 
terpatri jelas dibibirnya. 


Malu malu aku menjawab lalu mengambil tangan yang ia ulurkan 
untuk dicium. 


Sebuah kecupan lembut mendarat dikeningku usai aku mencium 
tangannya hidmat. 


Ya Allah.. aku merasa jantungku berdegup kencang ketika kecupan 
itu datang. Kami saling bertatapan dengan pandangan yang sulit 
diartikan dengan kata kata. Pokoknya.. yaa gitu deh.. 


"Cantik.." aku mendengar desisan dibibirnya ketika kami 
masih saling bertatapan tak putus putus. Aaggrhhh.. kontan aku 
langsung menunduk dan pipiku pasti bersemu saat ini. 


Usai bersungkem ria dengan para Ibu, kami langsung duduk di 
kursi pelaminan mini yang disediakan dengan Kia yang duduk 
ditengah diapit kami. 
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Tak banyak teman kantor kami yang diundang untuk menyaksikan 
prosesi akad nikah ini, hanya keluarga dan rekan dekat saja. 


Tak lepas lepas si duren itu menggenggam tanganku usai prosesi 
sungkeman tadi. Eh kog masih si duren ya... Dia itu kini suamiku. 
Jadi bukan duren lagi dong ya tapi suren. Suami keren! 


"Congrats Broo.." 


Ku lihat ada suami istri yang menghampiri kami dengan membawa 
2 balitanya yang lucu lucu. Ya ampun .. mupeng bangett 


“Thanks Yan. Untung gak pas loe terbang nih.. Makasih juga 
dokter Falya.. duh lengkap ini pasukannya. Sayang, kenalkan ini 
sahabatku Adrian dan istrinya Falya. Dokter langganan Kia ini" 


Aku menyambut salaman mereka dengan senyuman manis. 
Pasangan yang cocok dan bahagia sepertinya. 


"Hai Adek Samy.. Hallo baby Syifa.." 


Kia nampak langsung akrab dengan anak anak mereka saja. Usia 
Samy sepertinya sekitar tiga tahun dan baby Syifa sekitar 
beberapa bulan. 


Tiba tiba Kia menghadapku seraya menarik narik tanganku dengan 
mata penuh permohonan. 


"Bunda.. aku pengen punya baby Syifa juga.. biar ada temen 
main. Dua ya Bunda.. " 


Blushhh 
Tiba tiba pipiku bersemu merah dengan jantung tak menentu. 


"Cepetan bikin Man.. loee pasti bisa nyusul gw secepatnya.. 
hahahahahaaaaa" pak Adrian menepuk bahu Suren akuh sambil 
tertawa ngakak. Duh! 


"Pasti lah! Gercep gw mah orangnya! Hahaha.." 
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Ya ampun.. speechles aku mendengar pembicaraan bapak bapak 
ini. Tolong baiimm.. 


Usai pasangan itu berlalu, aku lihat surenku langsung 
mendekatkan bibirnya ke telingaku dan berbisik lembut sebelum 
mencium pipiku kilat. 


"Siap siap nanti malem ya yang.. Mas mau langsung kejar 
setoran..." 


Mataku langsung terbelalak ngeri. 


APPAAAHH?? 
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Episode 20 


Mas Prima melotot galak ke arahku 
"Loe sakate kate aja dutt. Enggak! Gw gak setuju.. " 
"Ya gimana dong Mas.." 


"Hadeuhh loe tuh ada ada aja. Nti gw ngobrol dulu deh sama 
Pak Hans. Proyek lagi banyak gini loe mendadak mau kabur.." 


"Gw kan istri sholehah.. taat sama suami.." 


Plaak. 
Mas Prima menggeplak lenganku dengan kertas map yang dia 
pegang 

"Lagak loee! Mentang mentang dapet duren tajir melintirr.. 
ckkk" 


Aku menyengir usil padanya 


"Jadi gimana.. loe belum laporan kisah first ML loe.. ajib gak 
tuh duren? Loe ngedesah desah gak? Kuat berapa ronde loee..?" 


Wajahku kontan memerah mendapati pertanyaan si cungkring ini 


"Loe gak usah malu malu gitu. Wajar lah suami istri ML. Crita 
buruaan.." 


Gantian sekarang aku yang menyerang laki laki didepanku ini 
dengan cubitan cubitan super pedas seperti biasa. 


"Moncong gak dijaga gini.." 
"Aduh duhh.. kasar bangett ini anak perawan bu Nina yang 


udah gak perawan! Ampun Del.. ampunn..." 
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Mas Prima mati matian menahan tanganku yang kian tajam 
mencubitinya. 


"Rasain! Mulutny usil sih...” Ketusku kesal. 


"Eehh eh.. anak perawan bu Nina udah masuk. Masih 
perawan gak neng?" 


Tiba tiba kang Uut muncul dan langsung menyerangku dengan 
kata kata absurdnya. 


Hadeuh.. kenapa sih pada bahas beginian semua?? Maluu tahu 
gakk... 


Aku memang kemarin mengambil cuti 2 hari karena banyak hal 
yang harus dibereskan setelah nikah. Dan ternyata itu benar benar 
bikin capek. Untungnya Mas Ai, suren bin gantengku membantuku 
dengan maksimal. Ehm.. panggilanku ke surenku itu Mas Ai.. 


"Ayo kita ngadep pak Hans dulu tuh. Mumpung dia baru 
masuk ruangannya." 


Mas Prima langsung menarik tanganku menuju ruangan pak Hans 


"Neng.. langkah loe aneh deh sekarang.. agak agak gimana 
gitu. Beneran udah nganuan kan sama tu duren? " kang Uut 
menahan bahuku sejenak dan menatapku dengan mata berkedip 
jail. 

Ya Allah.. ini kelakuan team sompret emang yaa.. 


Aku langsung melengos dan mengabaikan cuitan cuitan usil rekan 
gilaku itu. Bangsul emang! 


"Kenapa belum makan?" 


123 


“IA TI Amo Bella! 


Aku menjepit ponselku seraya mengutak atik gambar 
dihadapanku 


"Masih ada kerjaan Mas. Sebentar lagi.." 


"Sekarang sayang. Makan siang gak boleh skip gitu. Mas 
pesenin dari sini mau? Mau makan apa?" 


Ya ampun.. surenku ini ternyata posesif juga saudara saudara. Tiap 
jam wa aku nanya lagi ngapain. Belum lagi istiharat begini dia udah 
telfonin aku nanya soal sudah makan belum. 


"Bentar lagi kelar Mas. Nanti Della turun ke foodcourt 
langsung aja.." bujukku kurang fokus 


"Ok. Jam 2 mas cek lagi kamu dah makan atau belum.. oh iya 
gimana tadi sudah di acc belum?" 


"Kata pak Hans mau dibicarakan dulu dengan Direktur 
karena aku kan pegang proyek pusat juga. Jadi mereka harus tahu. 
Kalau gak ada itu sih bisa aja walau tanpa one month notice." 


"Okay. Kalau ada apa apa kabari Mas ya.. nanti mas bantu. 
Ya udah kamu cepet makan kalau sudah selesai. Jangan sampai 
mengganggu progres kejar setoran kita sayang.." 


Ya ampun, surenku ini balik ke mode mesum padahal masih siang. 
Aku tersenyum malu dengan perkataannya. 


"Ish Mas Ai siang siang bahas gituan.." 


"Pokoknya kalau kamu sudah bebas tugas, kita pergi jalan 
jalan yaa.. kita liburan. Mas tutup dulu. Ti amo Bellasima!" 


Bibirku tersenyum lebar mendengar pernyataan cinta surenku ini. 
Aagrhh romantis banget dia itu pokoknya. 


Ponsel aku tutup dan ku taruh di meja sebelah kiriku. Aku harus 
segera fokus menyelesaikan iklan ini. 
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Aaggrhhh mendadak pikiranku bercabang. Sekonyong konyong 
monitorku menampilkan live video kisah pertamaku kemarin lusa. 


Malam pertama kami sukses dengan Kia yang tidur ditengah 
tengah kami tak mau pisah denganku. Gadis cilik itu memelukku 
sepanjang malam jadi tetangga kasurku tidak bisa berbuat apa 
apa jadinya. Aman. Hahaha.. 


Mas Ai hanya mampu menggenggam tanganku erat sepanjang 
tidur kami waktu itu. Aku menangkap sorot mata yang gelisah 
darinya sebelum jatuh tertidur. Seperti tatapan menyerang atau 
apalah. 


Dan ketika Kia akhirnya berangkat sekolah walau dengan wajah 
tertekuk kesal, Mas Ai sudah tidak bisa lagi menahan diri untuk 
menyerangku setelah sarapan pagi. 


Aku yang merasa malu karena gak enak sama Ibu, dibuat tak 
berdaya dengan kelakuan mesum surenku yang luar biasa. 
Untunglah kami berada di lantai 2, beda lantai dengan ibu dan 
mbak mbak dirumah. 


Mas Ai mengajariku bagaimana caranya making love dengan 
begitu lembut. Awalnya jelaslah aku ketakutan, tapi ternyata dia 
banyak memaklumi kekakuanku yang masih awam bagaimana 
berhubungan intim. 


Entah berapa kali aku dan mas Ai berteriak, tak terhitung lagi, 
ketika pintu kamar kami diketuk dan suara Kia memecahkan 
konsentrasi kami. 


Mas Ai langsung berguling dan melihat jam didinding kamar yang 
ternyata sudah mau dzuhur menjelang. 


Dia menggeram kesal dan mengajakku memakai baju karena ini 
adalah jam Kia pulang sekolah. 


"Kog lama bangett sih Papa buka pintunya?” 
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Kia langsung masuk kamar dan menyerbuku untuk memeluknya 
dengan erat. 


"Bunda abis ngapain? Kog rambutnya acak acakan?" 


Mati aku. Mas Ai langsung membantuku merapikan rambutku 
dan menciumi pipi Kia untuk mengalihkan perhatiannya. 


Aku tertawa kecil melihat mereka saling menyerang dan bergulat 
diranjang kami dan tertawa satu sama lain. Bergegas aku masuk 
ke kamar mandi dan mandi besar karena sekalian juga waktunya 
sholat. 


Aku melihat Kia langsung memelukku ketika aku keluar dari area 
walk in closet. 


"Lamaa bangett sih Bun mandinya.. Kia kangenn..." rajuknya 
kesal. Aku balas memeluknya karena memang mandiku biasanya 
lama. 


“Maaf.. lain kali Bunda mandinya cepat deh. Adek udah 
makan?" 


"Mau makan sama Bunda.." 
"Oh okay. Adek ganti baju dulu ya baru turun makan okeh?” 
Bocah kecil itu mengangguk seraya tersenyum lebar. 


Aku lalu menggenggam tangan mungil itu menuju arah pintu. Tapi 
tiba tiba mas lan menyambar bibirku dan mengecupnya lembut 
sebelum bergegas masuk ke dalam kamar mandi. 


Ya ampun.. aku langsung merona dan deg degan dibuatnya. 
Surenku ini gak lihat situasi apa? Ada anak kecil main sambar aja. 


"Papa kog ciumnya sekarang langsung ke Bunda.. kan 
harusnya ke Kia dulu ya Bun? Biasanya gitu..." Kia memprotes ulah 
Papany yang sudah keburu masuk ke kamar mandi. 
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Mampus. Bikin kasus aja nih orang 


“Kan Kak Della sudah jadi Bunda nya adek. Jadi boleh 
langsung ke Bunda." Ucapku tergagap 


Ku lihat Kia mengangguk angguk mengerti. Alhamdulillah, 
untunglah dia paham. Bener bener surenku tuh harus ditatar ini. 


Dan lagi lagi tadi pagi sebelum aku turun dari mobil dilobi kantor, 
dia melumat bibirku berkali kali seakan tidak mau lepas. Entahlah 
mukaku sudah semerah apa jadinya karena ulah mesumnya. 


Brrakkk.. 


"Wooii.. mentang mentang penganten baru. Ngelamun 
jorok loe?" 


Aku melihat mas Prima bertolak pinggang di kubikelnya sambil 
menghadapku. Dia barusan menggebrak dinding kubikelku 
dengan keras. Sompret banget bikin badanku terlonjak. 


"Hehee.. loe gangguin aja Prim. Mupeng loe ya.." Baim 
tumben tumbenan ikut nimbrung 


“Gilaa banget Ut. Gw masih belum terima dia kewong 
duluan. Eh sekarang mau kabor lagi. Pusing pala gw" 


"Loe tinggal pilih team sebelah Mas. Kan katanya pengen 
yang seksi plus plus.." balasku jail 


"Ooggyaahh gw.." mas Prima langsung berseru keras. 


Aku tertawa lebar. Ya mau gimana lagi, aku sudah tahu 
kewajibanku sekarang adalah mengurusi suami dan anak. 


Kerjaan yang sudah lima tahun ku jalani, mau tak mau harus aku 
lepas secepatnya. Kia ingin sekali katanya diantar jemput 
sekolahnya olehku. Gak mau sama mbakny lagi. 


"Della.. ikut saya ke atas sekarang ya. Prima, ikut juga!" 
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Ku lihat Pak Hans berdiri dekat pintu ruangannya dan 
memandangku lekat. 


Aku dan mas Prima saling berpandangan lalu mengangguk 
bersamaan ke arah pak Hans. 


Ke atas? Maksudnya kemana? Ketemu siapa? 
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Episode 21 


Ramadhan Aiman POV 
Maka nikmat yang mana lagi kah yang sanggup gw dustakan? 


Kebahagiaan gw saat ini adalah membahagiakan Mama, Kia serta 
Della istri gw. Memiliki mereka semua itu karunia yang gak akan 
bisa gw hitung. Syukur syukur kalau diberi lagi keturunan, gw akan 
lebih bahagia lagi. 


Melihat Mama tersenyum dan bercengkrama dengan Della serta 
Kia di meja makan, bikin batin gw terharu. Inilah momen yang 
paling gw inginkan dari dulu, keluarga yang utuh. 


Alhamdulillah Tuhan masih berbaik hati memberi gw perempuan 
berhati emas seperti Della yang mau menerima Kia dengan gw 
sebagai paket lengkap. Feeling gw maen banget inih kalau dia 
emang yang paling cocok buat jadi ibu sambung Kia. 


Baiknya gak dibuat buat, sikapnya juga natural abis. Kalau lagi 
bahagia ya dia senyum dan tertawa. Tapi kalau lagi jutek, kelihatan 
sekali dari wajahnya yang cantik dan chuby itu. Gak ada istilah jaim 
dalam hidupnya. Ibarat buku, dia itu seperti buku yang terbuka. 
Gampang ditebak. 


Gw pernah beberapa kali lihat dia mendongeng buat Kia dan adik 
adik pantinya. Beughh, body language itu bener bener ekspresif 
dan mengundang anak anak untuk tertawa. Belum pernah gw 
ketemu pendongeng yang secanggih dia. Lah jelaslah, dia istri gw 
sekarang. Pendongeng lain mah lewat! 


Finally gw bisa malam pertama juga setelah lama bertapa. Tapi 
gara gara Kia yang excited punya Ibu yang bisa dia peluk, 
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semalaman dia meluk bini gw sampe gw gak bisa ngapa ngapain 
sama tu anak perawan. 


Tapi gw gak marah atau kesal gimana gitu, kebahagiaan anak gw 
tetap prioritas gw. Dia bahagia, gw pasti lebih bahagia. Ya.. bete 
bete dikit lah. Manusiawi boo.. 


Eits, malam pertama gw akhirnya berhasil juga besok paginya 
ketika Kia berangkat sekolah. Dah gak pake ba bi bu lagi deh, 
langsung gw hajar, gw sikat, petjaaaahh! Efek gw puasa tahunan 
nih dari tapa brata gw. Duhh pliss yang baca jangan sirik yeee.. ini 
rezeki gw banget dapet istri cantik plus montok semok. 


Awalnya bini gw gak faham maksud gw tapi lama lama dia 
membalas juga permainan gw. Insting dia lumayan juga buat 
pemula yes. Asli gw nyaman dan ketagihan sm dia lahir batinnya 
deh. 


Usai berhasil membuat Kia tidur siang, Della ajak gw ke kostnya 
untuk beres beres barang dia yang masih tertinggal sekalian 
pamit. Cuma baju baju dan beberapa peralatan sih, gak banyak 
banget. 


Kostnya kecil mungil banget tapi memang itu karena dekat dari 
kantornya jadi dia ambil. Tokh sabtu ahad dia biasa pulang ke 
panti katanya. Tapi sebentar lagi dia hanya akan mengurusi 
keluarga kecil kami saja, gak ada lagi kerja kantoran. 
Kebutuhannya akan menjadi tanggung jawab gw. Apapun. 


Dan di kamar kostnya yang kecil pun, entah setan mana yang 
membuatk gw khilaf. Duh berasa di hotel kayaknya. Kembali lagi 
gw mengerjai istri gw yang seksi ini dengan peluh dan keringat 
yang tak henti henti mengalir. 


Seakan tak pernah puas, gw selalu menyerangnya lagi dan lagi. 
Udah halal mah bebas kan ? 
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"Mas.. capekk.." cicitnya lemas. Gw menatap matanya yang 
indah lalu mengecupnya pelan. Terlihat jelas sih kalau dia lemah 
letih gitu. Ya ampun.. teganya ya gw! 


"Maaf ya.." bisik gw lembut lalu mendekapny erat. 


"Nanti malam bujuk Kia tidur di kamarnya ya sayang.. Mas 
masih pengen aja nih.." rayu gw seraya mengelus punggungnya 
yang polos. 

"Kasiaan Mas.. biar aja. Ini udah dirapel seharian emang 
masih kurang aja?" 

Aku melihat pipinya memerah kalau dia merasa malu atau apa. 
Duh bini gw inih yaa.. bikin gemesss gw aja gaess.. 

Ting. 

Tiba tiba saja tercetus ide untuk mengatasi malam gw yang alamat 
garing lagi seperti waktu itu. 


Yes, gw akan berjuang semampu gw demi missi gw kejar setoran. 


Tunggu aja! 


Setengah kesetanan, gw berlari menuju lift lantai 15 kantornya 
Della. Tadi Prima telfon gw kalau Della berteriak histeris berkali 
kali di kantor bosnya. Duh ya ampun... Ada apa sama bini gw? 


Akhirnya gw sampai dikantor yang tampaknya lantai termewah di 
gedung ini. 


Gw lihat Prima didepan pintu sebuah ruangan bertulisan CEO. Dia 
langsung menyuruh gw masuk dan menghampiri bini gw yang lagi 
duduk dilantai di pojok ruangan. 
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Tampak dia lagi nangis sesegukan dengan rambut acak acakan 
dengan posisi mengenaskan. Langsung aja gw peluk dan gw elus 
elus punggungnya. 


"Sayaang... kenapa? Ada apa?" 


Dan dia langsung menangis histeris lagi sambil memeluk gw 
dengan erat. 


Duh ini bini gw kenapa? 
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Episode 22 


Ramadhan Aiman POV 


Gw masih belum faham dengan kondisi bini gw saat ini. Kenapa 
dia nangis histeria gitu ? 


Agak lama gw menghentikan tangisan histeris bini gw. Sambil gw 
peluk dan gw usap punggungnya biar tenang, gw arahkan mata gw 
ke sekeliling ruangan ini. 


Ternyata diruangan ini lagi banyak orang dan gak gw sadari pas 
masuk. Prima gw lihat berdiri didekat Hans, teman sekolah gw. 
Lalu di sofa ada seorang laki laki tua terpekur sedih sambil 
memegang tongkat ditangan kirinya didampingi seorang laki laki 
muda yang bersikap seperti bodyguard. 


Yang terdekat dengan gw ya Pak Nando, bos besarnya bini gw. Dia 
berjongkok tak jauh dari gw yang lagi memeluk Della. 


“Pulang.." 
Gw mendengar desisan Della disela sela tangisannya. Gw lalu 
mengelus rambutnya lembut. Gw lalu membantu Della berdiri 
untuk mulai pergi dari ruangan ini. 


"Della.. tunggu dulu.." gw lihat CEOnya Della itu berusaha 
berdiri mau menghampiri kami. 


Tapi Della langsung menundukkan kepalanya tak mau melihat 
siapapun dan menyeret gw segera pergi dari sini. 


Gw mengangguk izin pamit kepada orang orang disana lalu 
bergegas pergi keluar menuju lift. Bos Della setengah memohon 
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gw untuk bertahan disini tapi apa peduli gw. Yang penting bini gw 
dulu tenang. Biar nanti gw tanya Hans aja detilnya. 


Della meminta gw mampir ke kubikelny dilantai 9 untuk 
mengambil beberapa barang pribadinya. 


Gw menggenggam jemarinya dan menarik kepalanya untuk 
bersandar di bahu gw sepanjang jalan pulang. Dia masih terisak 
sesekali dan belum mau menceritakan masalahnya. 


Kami dalam perjalanan ke panti karena Della meminta ketemu 
Ibunya. Dan gw menurutinya demi melihat senyumnya lagi. 
Berkali kali gw cium puncak kepalanya untuk menguatkannya. Gak 
akan gw biarin apapun membuatnya sedih. Dia tanggung jawab 
dunia akhirat gw. 


Tiba dipanti, dia langsung memburu Ibu dan memeluknya erat. 
Tangisnya kembali menguar dan terisak isak. 


Ibu menatap gw seraya bertanya dengan sorot mata tuanya. 
"Ada apa?" 
Gw menggeleng pelan karena gw juga gak faham ada apa. 


Ibu membimbing Della ke kamarnya dan membiarkan anaknya itu 
kembali menangis. Gw mengikuti mereka dan ikut duduk di 
ranjangnya. Gw ikut mengelus lengannya menenangkan. 


"Ibu.. " cicit bini gw seraya terisak 
"Iya Kak.. ada apa?" 


"Kaka cuma mau jadi anak Ibu aja.." cicitnya lagi pelan tapi 
terdengar jelas di telinga ibu dan gw 


Gw dan ibu berpandangan satu sama lain. Tak mengerti dengan 
maksud perkataannya. 


"Kamu udah makan ?" 
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Tiba tiba ibu bertanya sambil menatap mata bini gw yang masih 
basah. 


Gw lihat Della menggeleng. Ya ampun... 


"Biar Ibu bawain makan ya.. ibu masak capcay kering 
kesukaan kamu hari ini. kebetulan sekali kan?" 


Bini gw mengangguk lalu Ibu berdiri dan meninggalkan kami. Gw 
langsung menggantikan posisi Ibu dan memeluk bini gw dengan 
erat 


"Sayang..." 


Gw bantu menghapusi wajahnya yang basah. Ada hal apa sih 
sampe bini gw nangis bombay gitu? Terus terang gw penasaran. 


"Ada apa? Crita sama Mas.." 


Gw lihat bibir merah bini gw mengerucut lucu. Ya ampun, kenapa 
langsung bikin gw mupeng ya. 


Cup 


Sebuah cubitan langsung menyapa pinggang gw saat itu juga. 
Bukan cuma sebuah, tapi beberapa cubitan 


Aduh, gw langsung tertawa dibuatnya. Bini gw emang yaa.. 


"Ya tadi itu ada apa.. kalau gak mau cerita.. biar mas yang 
beraksi.." 


Lagi lagi gw lihat bibir merahnya mengerucut. 
"Nanti.. abis makan.." ujarnya lirih. 


Tak lama gw lihat Ibu masuk dan memberikan satu piring nasi dan 
lauk pauknya. Tak lupa juga dia membawakan gelas botol hijau 
yang sepertinya memang botol minum kesukaan bini gw. 
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Seusai memberikan piring itu dan menyuruh Della makan, ibu 
langsung keluar dari kamar dan membiarkan kami berdua 
dikamar. 


"Kenapa tadi gak makan siang? Kan Mas sudah ingatkan 
sayang.." 


"Gak sempat. Tadi keburu diajak ke atas sama pak Hans" 


Aku mengangguk faham. Ku lihat wajahnya sudah mulai berdarah 
lagi karena tadi itu pucat banget. Aah.. gw gak mau lihat bini gw 
sedih sedih lagi. 


Gak pake tapi, gw langsung aja melumat bibir merah itu dengan 
sepenuh hati. Biar ini gw kasih makanan pembuka dulu sebelum 
makanan intinya. 


Gw lihat Della gak menolak, dia pun membalas lumatan gw seraya 
melingkarkan tangannya dileher gw. 


Setelah kami hampir kehabisan nafas, gw hentikan ciuman gw dan 
mengusap bibir merahnya yang basah. Sekarang gw lihat wajah 
cantik itu kembali merona merah, wajah yang gw suka. Akhirnya... 


Gw kecup keningnya lalu mulai menyuapkan makanan ke 
mulutnya yang seksi. 


Apapun, gw gak akan biarin dia sedih lagi. Bini gw harus selalu 
bahagia disisi gw, selamanya 


Gw terkejut juga dengan kenyataan tentang masa lalu bini gw. 
Persis seperti drama sinetron gw pikir. 
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Ibu memeluk bini gw seraya menepuk nepuk bahunya lembut. Gw 
tahu ibu juga cukup terkejut mendengar penuturan bini gw tadi. 


"Masa lalu cukup jadi sejarah aja Kak. Yang penting Kaka 
tumbuh jadi anak yang baik, yang cantik, bagus akhlaknya.." 


"Tapi kaka gak mau mengakui dia Bu.. Kaka gak mau ketemu 
dia sampai kapanpun.." 


"Kak..." 
Tiba tiba pintu kamar diketuk dan muncullah mba Asri dibaliknya. 
"Ada tamu mbak.. mau ketemu mbak sama Kaka katanya.." 


Gw lihat wajah bini gw langsung pucat pasi. Dia menggeleng 
gelengkan kepalanya dan wajahnya mulai basah kembali. 


"Bu.. Kaka gak mau ketemu.. Kaka mau pulang ke rumas Mas 
Ai sekarang. Kenapa mereka bisa kesini Bu??" 


Gw menghela nafas panjang. 
"Kaka gak mau ketemuu... gak mauu..." 


Dan gw lihat bini gw menangis histeris lagi sambil menutupi 
wajahnya. Gw langsung memeluk dia erat dan mengelus elus 
punggungnya menguatkan. 


Ingin rasanya gw keluar sekarang dan menghajar orang orang itu. 
Untuk apa sih harus muncul sekarang ?? Buat apa?? 


Aagggrrhhh !!! 
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Episode 25 


Aku bergelung resah dalam pelukan mas Ai malam ini. Kami tidur 
berdua sekarang setelah Mas Ai berhasil memindahkan Kia ke 
kamarnya tadi. Surenku memelukku dengan tangannya yang 
possesif dan aktif mengelus punggungku lembut. 


Aku sudah tidak mampu berpikir lagi setelah tadi berhasil keluar 
dari rumah Ibu tanpa menemui tamu itu. Aku gak sudi bertemu 
lagi dengannya. Tidak akan pernah! 


Ya Tuhan.. Berat sekali kenyataan yang aku terima hari ini. 


Aku tak menyangka aku lahir dikarenakan hasil dari hubungan tak 
lazim. Dan ini aku ketahui ketika aku bertemu dengan Pak Nando 
dan keluarganya. 


Sebelumnya pak Nando menyuruhku duduk di sofa didekat laki 
laki tua yang memegang tongkat. Ku lihat wajahnya menegang 
ketika melihatku. Ada raut kesedihan yang ku tangkap dari mata 
tuanya. Pak Nando memperkenalkan dia sebagai pamannya. 


Tak lama pak Nando memohon izin pada pak Hans dan mas Prima 
untuk menunggu diluar ruangannya karena ada hal penting yang 
akan kami bicarakan. Ku lihat mereka seperti tak rela ketika harus 
keluar dari ruangan. Apalagi mas Prima yang terlihat kepo dengan 
urusanku. Matanya mendelik jail kepadaku. 


Beberapa menit berlalu dan pak Nando lalu menceritakan sebuah 
cerita tentang keluarga Ayahnya dengan hati hati. Jujur aku 
penasaran, ada apa dengan keluarga ayahnya? 


Disebutlah seorang laki laki bernama Narendra yang memiliki dua 
adik laki laki bernama Naufal dan Nabeel yang mencintai gadis 
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yang sama bernama Inanda. Mereka satu kampus dulunya tapi 
berbeda fakultas saja. 


Inanda dan Nabeel ini saling mencintai dan entah kenapa Naufal 
juga tiba tiba menyukai Inanda. Jadilah dua lelaki ini bersaing 
memperebutkan gadis itu walaupun Inanda sendiri menjatuhkan 
pilihannya pada Nabeel. 


Akhirnya Nabeel berhasil mengajak Inanda menikah dan kedua 
keluarga memutuskan untuk berembuk mencari tanggal untuk 
pernikahan mereka. Tak pakai lama, tanggal baik pun disepakati. 


Satu hari menjelang prosesi ijab kabul, tiba tiba Inanda 
menghilang dari rumahnya. Tidak ada yang tahu dia pergi kemana 
dan dengan siapa. 


Gemparlah kedua keluarga dengan kejadian itu. Mereka kalut dan 
bingung karena besok adalah hari penting bagi Nabeel dan 
Inanda. Tapi kedatangan sepucuk surat yang mengabarkan 
bahwa Naufal lah yang bertanggung jawab, membuat semua 
keluarga apalagi Nabeel geram bukan kepalang. 


Tiga hari kemudian, Inanda ditemukan dalam kondisi 
mengenaskan di villa keluarga mereka di puncak. Gadis itu 
diperlakukan secara kejam dan tidak manusiawi. Karena rasa 
tanggung jawab, Nabeel bersikeras menikahi Inanda dan akhirnya 
mereka menikah. 


Satu bulan setelah menikah, Inanda dinyatakan mengandung. 
Dan janin ini diprediksi adalah anaknya Naufal, bukan Nabeel. 
Keluarga kembali dibuat gempar tapi Naufal sendiri masih belum 
muncul juga. Dia masih menghilang entah kemana. 


Nabeel ikhlas menerima kondisi Inanda dan dia tulus akan 
menyayangi bayi yang dikandung Inanda. Tapi tidak dengan 
perempuan itu. Dia shock dan mengalami depresi yang 
berkepanjangan. 
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Hingga menjelang kelahiran bayinya yang memasuki usia 
sembilan bulan, Inanda mengalami pendarahan hebat dan 
akhirnya terpaksa melahirkan melalui operasi. Untunglah bayinya 
berhasil diselamatkan tapi Inanda koma setelahnya. 


Ketika keluarga sedang fokus dengan kesembuhan Inanda, tiba 
tiba saja ada kejadian lagi yang membuat geger ketika bayi 
Inanda yang berada di ruang NICU menghilang di RS. Semua 
seperti direncanakan dengan baik, karena CCTV rumah sakit 
mendadak mati semua dijam yang sama dengan bayi itu 
menghilang. 


Sayangnya tak lama kemudian, Inanda meninggal seminggu 
setelah melahirkan, tanpa pernah bisa menatap dan memeluk 
bayi yang dilahirkannya. Keluarga menjadi sangat berduka 
menghadapi kejadian berturut turut itu. 


Nabeel menjadi sangat pendiam setelahnya. Dia mengalami stres 
karena kehilangan istri dan juga anak sekaligus dalam waktu 
berdekatan. 


Pencarian bayi dilakukan kedua keluarga dan kemanapun 
termasuk mengandalkan agen swasta. Bahkan hingga ke 
beberapa negara tetangga juga di kejar. 


Aku terhenyak ketika pak Nando mengakhiri ceritanya dengan 
nafas panjang yang berat. Tragis sekali nasib kisah cinta itu dan 
bayi mereka, cicitku dalam hati. 


"Lalu hubungannya dengan saya apa ya Pak?" Cicitku 
penasaran. 


Pak Nando lalu berdiri dan menghampiriku. Kemudian ia 
memegang bahuku dengan mata mulai berkaca kaca. 


"Kamulah bayi itu Della. Bayinya Inanda yang dinyatakan 
hilang dua hari sejak kamu dilahirkan.." 
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Mataku langsung terbelalak tak percaya. Wajahku langsung 
pucat saat itu juga. 


"I nan da I bu ku?" Aku berjengit dengan air mata yang 
keluar tak tertahan lagi. 


"Iya, Inanda ibumu Nak.." laki laki bertongkat itu menatapku 


sendu dan menjawab pertanyaanku. 


II 


‘Ja di I bu ku su dah me ning gal? ... 
Laki laki itu mengangguk dan menatapku sendu. 


Aku langsung menangis saat itu juga dan menutup wajahku 
dengan kesedihan tak terbendung lagi. 


"Ba pak ti dak bo hong? I tu A ku?" aku kembali bertanya 
disela sela tangisanku. 


Dan tampak laki laki tua bertongkat itu mengangguk pasti. 


"Kami sudah melakukan tes DNA. Sengaja kami mengambil 
rambutmu diam diam dan melakukan tes itu. Dan hasilnya 99.994 
sama." 


Kini pak Nando yang memberikanku keyakinan. 


Ibu kandungku sudah meninggal? Innalillaaahi.. Dan aku tidak 
sempat bertemu dengannya? Hikss ya Allaah.. tangisku semakin 
keras saja rasanya. 


Ibu.. kenapa tidak kau izinkan aku memelukmu walau sebentar 
Bu??.. aku Della.. Della anak Ibu.. 


Terus terusan aku bermonolog dalam hati dengan air mata 
mengalir deras dari kedua mataku. 


Lama menangis, aku merasakan bahuku ditepuk tepuk dan 
punggungku di elus elus entah oleh siapa. Mungkin oleh Pak 
Nando. 
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Sambil berurai air mata, aku bertanya pada laki laki tua 
bertongkat yang duduk didepanku. 


“La lu.. Ba pak.. si apa ? A pa nya pak Nan do?" 


Ku lihat laki laki itu menatapku dengan sorot penyesalan yang 
sangat tinggi. Matanya berkaca kaca dan tangannya bergetar 
hebat. 


"A ku.. a ku Na u fal. A ku Na ufal.. A yah kan dung mu.." 
Aaaggrrhhhh... 
Aku langsung berteriak histeris saat itu juga. 


Aku masih sangat sedih ketika mendapati kenyataan bahwa ibuku 
di perlakukan seperti itu lalu depresi hingga meninggal. 


Dan kini, laki laki kejam itu langsung muncul dihadapanku? 
Aku tidak terima! 

Aku tidak mau mengakuinya! 

Aaagggrrhhh.. aku berteriak histeris seraya menangis kencang. 
Aku tidak mau bertemu dengannya.. aku tidak mauu !!! 


Pembunuh !!! 


"Sayang... masih kepikiran yang tadi siang?" 


Mas Ai merenggangkan pelukannya lalu menatapku yang lagi lagi 
bersimbah air mata. 


Aku hanya bisa terisak lagi lalu kembali memeluk surenku itu. 


"Ssshhh.. sudah. Ada Mas disini. Ada Kia. Ada Ibu. Ada Eyang. 
Afa adek adek panti.. kami yang akan terus menyayangi kamu.. 


142 


uni TL Amo Bella! 


hari ini kamu boleh menangis sepuasnya. Tapi besok, janji sama 
Mas.. nangisnya udahan.." 


"Della gak mau ketemu dia Mas.. apapun alasannya.. jangan 
biarin dia ketemu Della lagi.." kataku sambil terisak. 


"Iya, Mas janji semaksimal mungkin. Sudah dong.. masa lalu 
itu biarkan jadi sejarah. Kita fokus menghadapi masa depan yaa.. 
masa depan adek adek Kia misalnyaa.." 


Aku melihat kerlingan jail di mata surenku. Aaggrhh dia mah 
begitu terus ujungnya.. cicitku dalam hati 


"Mas Ai kesana terus.." kataku sebal 


"Rugi dong aku sayang, malam malam kita kamu hiasi dengan air 
mata kesedihan. Lebih baik kan air mata kebahagiaan dan 
desahan bermanfaat gitu.. Janji ya hari ini saja kamu nangis.." 


Mas Ai lalu menghapus wajahku yang basah dengan jari jarinya 
yang hangat. Lalu mengecup keningku lembut. Merambat ke arah 
mataku, pipiku, dan berujung di bibirku yang sepertinya menjadi 
tempat favoritnya. 


Sejenak dia menatapku seperti memohon izin untuk berbuat 
lebih, dan aku menganggukkan kepalaku pelan dengan pipi 
merona malu malu. 


Duh surenku ini.. bikin bebanku menguap begitu saja dan 
jantungku kelojotan tak karuan! 
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Episode 24 


Sudah satu bulan berlalu dan aku sudah mengundurkan diri secara 
paksa dari kantorku sejak kejadian itu. Pak Hans memaklumi 
alasanku karena dia sudah mendapat tembusan persetujuan 
langsung dari Pak Nando. 


Utang utang desain yang tertunda aku selesaikan dirumah dengan 
beragam protes dari mas Prima dan kang Uut yang merecokiku 
hampir tiap hari dengan pesan berantainya. 


Aku memang sudah tidak mau menginjak kantorku lagi sejak 
kejadian waktu itu. Aku masih belum siap bertemu pak Nando lagi 
atau siapapun keluarganya. Hatiku masih sakit mengingat kisah 
hidup Ibu kandungku yang begitu tragis. 


Aku tahu pak Nando baik dan tidak terlibat dalam kasus 
orangtuaku dulu. Dia hanya ingin membantu lelaki bertongkat itu 
menemuiku. Tapi seharusnya dia itu tidak sekaliguslah 
membuatku bahagia dan sedih dalam waktu yang sama. Sampai 
membuatku histeris karena pengakuan laki laki tua itu. 


Ibu dan Mas Ai berulang kali menasihatiku untuk berdamai dan 
memaafkan peristiwa puluhan tahun lalu dengan hati bersih. 
Mereka tak ingin aku terus memelihara sakit hati atau dendam 
didalam hatiku. 


Pak Nando yang ternyata adalah sepupuku, pernah beberapa kali 
juga mengirimiku pesan sekedar menyapa dan menanyakan kabar 
tapi tidak pernah aku balas. Aku butuh waktu entah sampai kapan. 


Dan inilah kegiatanku belakangan ini yaitu berangkat bersama 
Mas Ai dan mengantar Kia ke sekolah lalu menemui Ibu di panti. 
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Jika Kia sudah mau pulang, bersama Pak Ujang supir Mas Ai aku 
kembali ke sekolah menjemputnya lalu baru pulang ke rumah 
Eyang. 


Oh iva, panti sedang direnovasi sekarang halaman belakangnya. 
Mas Ai benar benar merealisasikan janjinya untuk membuatkan 
rumah yang nyaman untuk kami disana. Jadi rencananya 
dibuatkan dulu rumah baru dibelakang 2 lantai kemudian 
merombak rumah inti. 


Aah surenku ituhh, keren kali! 
"Bunda.." 


"Iya sayang..." aku mengelus rambut Kia yang halus dan 
lembut. Ku ciumi rambutnya yang tetap wangi walau sudah siang 
begini. Kami dalam perjalanan menuju rumah Eyang setelah 
menjemput Kia disekolahnya. 


"Tadi Kia ketemu Tante dokter disekolah. Adek Samy mau 
sekolah bebi skul di sekolahan Kia.." 


"Terus..." 


"Adeknya Kia kapan bisa sekolah sama Kia? Katanya Bunda 
mau kasih Kia adek kayak bebi Sifa.." 


Uhuks.. aku langsung terbatuk batuk tak karuan. Ampun deh 
anaknya pak Aiman ini. 


"Ya doain ya sama adek.. biar Bunda cepet bisa bikin Kia jadi 
kaka.." 


"Ya udah mulai dari sekarang panggil Kaka aja ya Bun.." 


Aku tercengang. Nih anak gercep banget ya kek bapaknya dulu. 
Gak bisa lihat ada peluang. 


Aku tersenyum lalu mengangguk mengiyakan. 
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"Okay Kaka Kia.. sekarang kita pulang trus makan siang. Abis 
itu Kia bobo seperti biasa.." 


"Kan kaka udah mau punya adek Bun.. jadi Kia mau mulai 
siapin mainan kaka yang bisa dipake adek nanti.. gak mau bobo 
siang duluu.." 


Ya ampun nak.. speechless deh aku sama anaknya Pak Aiman ini. 


Aku hanya mengiyakan saja sambil memeluk bahunya gemas. 


Mas Ai melongo tak percaya dengan apa yang dikatakan Kia 
barusan. Dia lalu mengerling kepadaku ingin bertanya penasaran. 
Aku hanya melengos saja mengabaikan tatapannya. 


"Papaa gimana sih.. Kaka lagi ngomong dicuekin.." 


Kami sedang bersantai di ruang tengah usai makan malam ketika 
Kia menceritakan perbincangan kami tadi siang. 


"Eh iya Papa lupa.. gimana Kia? Papa kurang jelas nih.." 
Mas Ai lalu meraup Kia dalam pangkuannya dan menarik tanganku 
untuk dia genggam 


"Kata Bunda.. kaka harus banyak berdoa biar cepat punya 
adek. Jadi biar cepat, sekarang panggil Kia kakak ya Pa.." 


"Kaka Kia?" 


Anak gadisku itu mengangguk penuh semangat. Mas Aiman 
langsung berdehem. 


"Kaka Kia mau cepat punya adek? Ciyusan nih?" 


"Iya.. lima ciyusss!" 
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"Okay.. mulai malam ini, Kia harus harus bobo sendirian lagi 
seperti dulu. Kan udah jadi Kaka.. jadi harus mulai mandiri.." 


"Mandiri itu apa Pa?" 
"Mandiri itu bobo sendiri, mandi sendiri, makan sendiri.." 


"Kan Kaka punya Bunda sekarang.. temen temen Kaka juga 
bobonya sama Bunda. Viola sama Bundanya.. Unisa juga.." 


Ku lihat mas Ai terpojok sendiri dan aku membekap mulutku 
karena ingin tertawa. 


"Mereka punya adek gak?" 
"Enggak.." 


“Nah itu.. makanya mereka gak punya adek. Dipanggilnya 
Kaka Vio atau Kaka Unisa gak?" 


"Enggak.." 


“Nah.. sekarang Kaka Kia kan udah jadi Kaka.. mau punya 
adek kan? Jadi gak boleh sama dong dengan Vio dan Unisa bobo 
bareng Bundanya.." 


“Gitu yaa Pa.." ku lihat Kia berpikir keras memahami 
perkataan mas Ai. 


Langsung saja aku cubit lengan surenku itu. Menyebalkan! 


“Boleh kog kaka Kia bobo sama Bunda. Tapi kalau sudah 
bobo, Papa pindahin ke kamar Kaka. Boleh kayak gitu kak?" 


Kia langsung bersorak gembira lalu memelukku erat. 


"Iya Bunda.. Kaka mauu.. didongengin bunda dulu biar Kaka 
bobo ya Bun.." 


Aku langsung mengangguk riang dan menciumi pipi Kia dengan 
gemas. 
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Ku lihat mas Ai tersenyum juga. Lalu kemudian ikut bergabung 
denganku memeluk Kia. Bergantian ia menciumi pipi Kia dan aku 
dengan penuh semangat. Dasar! 


Mama yang duduk agak terpisah melihat kami dengan pandangan 
bahagia. Aku lalu berbisik kepada mas Ai untuk ikutan memeluk 
Mama kesana. 


Dan dengan Kia didalam gendonganku, kami semua langsung 
mendatangi Mama dan memeluknya bareng bareng. 


Ku lihat rona bahagia di wajah tuanya seraya mengelus kepala 
kami bergantian. 


Aahh bahagiaanyaa... 


Pillow talk. 


Itulah yang sering kami lakukan akhir akhir ini. Mas Ai mengajariku 
pentingnya komunikasi dan menyelesaikan masalah apapun 
sebelum tidur. Termasuk masalah perkembangan Kia dan panti 
juga masuk dalam perbincangan kami. 


Kia baru saja dipindahkan setelah tertidur di ranjang kami. Mas Ai 
membopongnya sambil menciuminya sesekali. Tak lama dia 
kembali sambil menutup connecting door antara kamar kami dan 
kamar Kia. 


Surenku itu langsung saja menyergapku dan memeluku dengan 
rapat. Berkali kali ia menciumi pucuk kepalaku dengan lembut 


"Kangeeenn..." bisiknya mesra 
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Aku membalas pelukan lelaki dewasa ini dengan hangat. Jujur aku 
bangga sekali menjadi makmumnya. Dia imam yang benar benar 
membimbingku secara emosi sekarang ini. Gak nyangka ternyata 
mas Ai itu dewasa dan mampu menjadi imam dan sahabat 
sekaligus. 


"Yang.. progres rumah belakang panti sudah 70% sekarang 
Ihoo.. Semoga bulan depan sudah beres ya. Jadi kita bisa mulai 
memindahkan kegiatan inti panti ke belakang untuk sementara. 
Ibu kemarin sudah acc gambar yang diajukan Seno arsiteknya. 
Beres rumah panti, baru kita resepsi ya sayang.." 


Aku tersenyum lalu mengecup pipi mas Ai dengan haru 


"Makasih ya Mas.. atas nama Ibu dan panti aku ucapin 
Makasih banyak suamiku sayang.. mas kog baik banget sih.." 


Langsung saja mas Ai mencubit pipiku dengan gemas. la lalu 
tertawa dan mengecup bibirku berkali kali. 


"Aku gak pernah mikir nyimpen harta banyak banyak yang. 
Buat apa? Tokh gak dibawa mati kan? Malah harta yang 
diinfagkan yang akan menerangi kubur kita nanti. Jadi amal sholeh 
kalo kata pak ustadz.." 


Aku menatap surenku lagi lagi dengan bangga. Tambah lagi gelar 
dia untuknya, sutadz. Suami ustadz! 


"Minggu depan aku dah booking paket liburan ke Kuala 
Lumpur. Kita jalan jalan kesana yaa sama Kia. Sekalian 
honeymoon.." 


“Tiap hari sudah honeymoon.. buat apa jauh jauh?” 


"Mumpung lagi luang dikantor. Kan kita memang belum 
honeymoon." 


"Ya udah terserah Mas. Makasih yaa.." 
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Mas Ai mencium keningku lama sambil membalas perkataanku 
dengan ucapan sama sama. 


"Sayang.. kamu dah telat telat belum ? Bulan ini?" 


Aku langsung teringat dengan jadwal haidku. Ada rasa bersalah 
yang mendadak muncul. 


"Mas.. maafin Della yaa.. jadwal haid Della itu gak tentu. 
Kadang dua bulan sekali kadang sebulan sekali. Sudah biasa begitu 
dari dulu.." 


Ku lihat muka Mas Ai agak berubah. Tapi dia langsung 
menormalkan kembali rona mukanya. 


"Ya sudah gak pa paa. Malahan asik deh gak ada tamu yang 
ganggu kan? Usaha gak akan menghianati hasil.. " 


Lagi lagi mata dan bibir usilnya kembali. Mesum mode on. 


Aku faham sekali keinginan surenku satu ini. Tiada hari tanpa 
melewatkan ritual malam kami akhir akhir ini. Gak ada capeknya 
dia menanam saham. Seperti katanya, dia sedang kejar setoran. 
Kayak angkot aja deh pokoknya, gak mau rugi. 


Mas Ai sudah langsung saja membuka kaos atasnya dan beraksi. 
Dia mulai membantuku membuka baju tidurku sambil sesekali 
menciumi wajahku disembarang tempat. 


Aggrhh jantungku sudah mulai memuncak ketika mas Ai 
melancarkan aksinya menjadi lebih intim lagi. 


"Papa... lagi ngapain Bunda?? " 
Sebuah teriakan kecil terdengar disela sela aktifitas kami saat ini. 


Sontak mas Ai langsung menghentikan aksinya dan menatapku tak 
karuan.. 


KIA! 
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Episode 25 


Aku menatap pemandangan yang membuat mata cerah seketika. 
Indahnya Colmar! Daerah ini disetting persis dengan bangunan 
bangunan seperti perkampungan Colmar di Prancis sana. Eh tapi 
ini di Malaysia ya, bukan di Prancis. 


Bentuk bangunan disini unik dan berwarna warni, dilengkapi oleh 
bunga beraneka warna disekitarnya. Belum lagi udaranya yang 
sejuk dan pemandangannya yang indah karena dikelilingi bukit 
dan lembah yang cukup menjulang. 


"Bundaaa..." 


Aku melihat Kia sedang beraksi didepan mobil keliling sambil 
memakai topi pinky lebarnya. Dibelakangnya ada pemandangan 
bangunan Colmar yang tinggi dan bagus menjadi background 
fotonya. 


Aku lalu melambaikan tanganku padanya dengan riang. Dia 
sedang difoto oleh mas Ai yang selalu sigap dengan kamera Nikon 
di lehernya. 


"Bunda siniii.. foto sama Kaka.." teriak Kia 


Aku pun bergegas ke arahnya dan mengambil posisi dibelakang 
seraya memeluk bahunya erat. 


Klik. 
"Sebentar Papa ikutan.." 


Ku lihat mas Ai mencolek seorang pengunjung lainnya dan 
memintanya memoto kami. 


Klik 
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Cup 
Klik 


Mas Ai mencium pipiku lalu bunyi klik berikutnya pun datang. 
Aduh ini suaminya siapa sih?? 


"Papa.. Kaka lapar.." 


"Okay.. yuk ke dalam sana. Ada resto didalam. Ada ice cream 
juga Iho.." Mas Ai lalu memegang tangan Kia sebelah kanan dan 
aku sebelah kirinya. 


"Es krim? Okeh siaap!! Kaka mauuu.." 


Kami memasuki area colmar melewati jembatan kayu yang 
tertopang kuat dengan disuguhi pemandangan indah dikiri 
kanannya. 


Benar saja, didalam sana ada beberapa restoran dan kedai yang 
cukup ramai di kunjungi para pembeli. Maklum saja karena 
sekarang itu sudah waktunya makan siang. Kami tadi memang 
berangkat agak telat dari hotel karena kecapean semalam baru 
sampai. 


"Mana foto fotonya mau lihat Mas.." aku meminta kamera 
yang sedang dilihat oleh Mas Ai. 


Surenku itu bukanny memberikan kamerany tapi malah bergerak 
mendekatkan kursinya persis disebelah kursiku. la merangkul 
bahuku dan memperlihatkan display di kameranya satu persatu. 
Mesranya.. 


Tak pakai lama ketika aku mendapati banyak foto candidku 
muncul disana. Fotoku dan foto Kia saja yang mendominasi 
disana. Haish.. ini suren kog demen banget fotoin bininya yang 
endut ini? 


"Kaka lihat juga dong Papa.. kog Bunda aja yang lihaat.." 
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Kia tampak cemberut karena merasa di cuekin oleh kami yang 
asyik melihat kamera. 


Mas Ai langsung berdiri dan menggendong Kia untuk duduk 
dipangkuannya. Akhirnya muka cemberutnya itu pun hilang dan 
berganti dengan muka penuh tawa ketika melihat foto fotonya 
sendiri. 


"Papa.. kaka pengen maen ke legoland juga. Bisa kan?" 
"Kejauhan sayang.. nanti Kia capek.." 
"Ishh Papa.. panggilnya Kaka Kia.." 


"Eh iya Kaka Kia.. nanti saja kalau kita main ke Singapur, kita 
mampir ke legoland yaa.. lebih dekat." 


"Ya udah.. tapi nanti Kaka pengen ke tuwin tower itu makan 
diatas ya Pa.. kayak waktu sama Eyang main kesana itu sama Tante 
Risti.." 


Ku lihat wajah Mas Ai mendadak kusut 
"Iya.. nanti kita kesana.. insyaAllah.." 


"Papa kenapa Tante Risti gak diajak? Kan biasanya dia ikut 
kalau liburan?” 


"Kan sudah ada Bunda sayang. Ngapain ada tante Risti.." 


"Oh iya.. Bunda Papa dan kaka aja cukup. Nanti kapan kapan 
sama adek bebi ya Paa..." 


"Siap Princess.." 


Kia pun langsung tergelak ketika mas Ai menciumi pipinya dengan 
gemas. 


Aku tersenyum melihat interaksi mereka yang sangat akrab. Tapi 
otakku ini mendadak kepikiran dengan pembicaraan tadi. 
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Tante Risti, siapa dia? 


Malamnya kami hanya berjalan jalan saja disekitaran bukit 
bintang. Kia sepertinya kecapean karena tadi siang dia atraktif 
sekali di Colmar. 


Tak lama kami jalan jalan di bukit bintang lalu mas Ai mengajakku 
kembali ke hotel. Kia ada dalam gendongan surenku. Sesekali dia 
menguap dan kepalanya terkulai lemas dibahu mas Ai. 


Untunglah tadi kami menyempatkan makan malam setelah 
magrib di seputaran hotel. Mas Ai lagi pengen makan nasi lemak 
khas Malaysia. Mirip mirip nasi uduk sebenarnya tapi toppingny 
aja yang berbeda. 


Kia langsung tertidur pulas saja ketika direbahkan mas Ai di 
kasurnya. Aku bergegas mengambil handuk dan dibasahi sedikit. 
Mengelap beberapa bagian kaki dan tangannya plus mukanya 
supaya tidak ada debu yang menempel ketika keluar tadi. 


Baru saja aku bersiap naik ke tempat tidur ketika ponsel mas Ai 
berbunyi. Ku lihat mas Ai yang sudah duluan berbaring meraih 
ponselnya dan mengernyit melihat layarnya. Agak ragu ia 
mengangkatnya. 


"Waalaikumsalam .. " 


"Koq tahu?" 
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"Ya sudah besok ditunggu..." 
Klik 


Aku mengambil selimut lalu menutupi setengah badanku dengan 
rapat. 


"Besok ada temanku mau ketemu di sini di hotel. Kita 
ketemu dia sebelum jalan ke malaka ya.." 
Mas lan membaringkan tubuhnya lalu menatapku seraya 
mengelus elus kepalaku. 


"Siapa ?" 
"Risti." 

Hah? Tante Risti yang disebut Kia tadi? 
"Dia siapa?" 


"Sahabat Mamanya Kia. Dia tinggal di KL sini kerja di 
kedutaan." 


Owwhh teman mamanya Kia almarhum 
"Koq tahu Mas disini? Mas telfon dia?" Aku penasaran 


"Mungkin lihat di IG ku sayang.. aku gak info info koq kita 
kesini.." 


Hhmmm.. dari Instagram. 
"Dia sudah nikah Mas?" 


Ku lihat mas Ai menggeleng lalu malahan mengecup keningku 
lembut. 
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“Tidur.. besok kita jalan agak jauh dari sini. Siapkan tenaga 
buat besok.." 


Aku merasa mas Ai mengalihkan percakapan kami dengan 
mengajak tidur. 


"Maaass..." 
"Apaa sayang?.." 

Aku menatap netranya tajam. Entah kenapa aku gak suka. 
"Dia siapanya Mas?" 


"Kan udah aku bilang teman lama Mamanya Kia sayang. 
Kamu kenapa sih penasaran banget?" 


Ku lihat mas Ai tertawa tapi tidak sampai ke matanya. Ini pasti ada 
sesuatu. Haggul yakin. 


"Tidur sayang.. besok kita bakalan capek Iho.. jalan jalan ke 
selat malaka, ke masjid malaka, dan window shopping juga 
boleh.." 


Dan tak pakai lama, ku lihat mas Ai sudah mendekapku dengan 
mata yang tertutup rapat. Sepertinya ia benar benar lelah karena 
tadi Kia banyak minta digendong sejak dari Colmar hingga bukit 
bintang. 


Sedangkan aku? Tiba tiba saja terserang insomnia yang 
membuatku sulit terpejam. 


Siapa sih itu Tante Risti? Aku tahu dia teman lama mantan istrinya 
Mas Ai. Tapi sampai ngejar ngejar pengen ketemu mas Ai besok? 
Ada hubungan apa? 


Aaggrhh.. aku penasaran! 
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Episode 26 


Kia melonjak lonjak kegirangan ketika dia sudah naik diatas becak 
hias yang digowes laki laki itu bergerak. Kami sedang berada di 
kota tua Malaka. 


"Kaka.. jangan lonjak lonjak sayang.. kasian Bapakny jadi 
goyang becaknya.." seruku yang ikut menemani dia naik becak di 
area kota tua Malaka. 


Bocah itupun akhirnya duduk manis di sebelahku. Mas Ai 
beberapa kali memfoto kami dari luar. Ia tampak excited melihat 
istri dan anaknya bahagia naik becak hias. 


"Capek?" Tanyanya ketika kami sudah turun dan melihat Kia 
berkeringat. 


“Enggak Pa.. kaka gak capek.. ayo jalan lagi.." 


Akhirnya kami semua berjalan menyusuri kota tua ini. Sempat 
beberapa kali aku memasuki toko merchandise yang ku anggap 
lucu. Kepikiran untuk anak anak panti nanti beli kaos saja mungkin 
yang pasti kepakai. 


"Beli aja untuk adek adek panti yang... Ukurannya dilebihkan 
supaya bisa kepake lama.." 


Tahu tahu mas Ai berdiri disampingku ketika aku memilih banyak 
kaos warna warni seukuran anak anak. 


"Siapp bosku!" 


Mas Ai langsung saja mencubit pipiku gemas. Issh ya tu orang, 
cubit cubit aja. 
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Aku berniat membuat kembaran untuk semuanya semoga ada 
variasi sizenya. Ingin rasanya mengajak mereka berlibur bersama 
dengan kaos yang sama supaya terlihat kompak dan semangat. 


Oh iya, aku masih penasaran dengan temannya mas Ai. Tadi pagi 
dia tidak jadi datang karena ada tugas mendadak katanya. Dan 
mereka janjian besok malam di hotel kami menginap kemarin. 
Duh aku penasaran sekali aslinya tapi sayang tertunda. 


Lelah berputar putar dikota Tua Malaka, mas Ai mengajak kami 
mengunjungi masjid di selat malaka yang disebut juga masjid 
terapung karena berlokasi di pinggir laut dan seperti mengapung 
diatasnya. 


Kami menunaikan sholat gashar dzuhur ashar sebelum kembali ke 
kota tua malaka. Supir kami orang india yang irit bicara. Dia hanya 
menjawab yes no saja tidak banyak cakap. 


Ketika baru saja memasuki mobil, ponsel mas Ai berbunyi dan ku 
dengar ia berbicara menggunakan bahasa Inggris yang fasih. Aduh 
beda banget deh sama aku. 


"Sayang, kita langsung ke restoran aja sekalian ketemu 
teman Mas ya.. " 


Aku menatapnya ragu. Tadi dia gak bilang akan ketemu temannya 
sih di sini. Apa iya benar temannya? 


"Ok. Gak masalah.." balasku. 


Mas Ai memberikan petunjuk kepada pak supir untuk 
mengarahkan kendaraannya ke sebuah restoran yang dekat 
dengan tower Malaka. 


Tak lama, kami tiba di sebuah restoran cukup besar dan sepertinya 
ekslusif. Tidak begitu ramai karena mungkin jam makan siang 
sudah lewat. 
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Mas Ai langsung menuju sebuah meja di pojok ruangan karena 
memiliki jendela yang cukup luas di sampingnya. 


"Kaka mau makan apa?" 
"Es krim Paa.." 
“No es krim. Makan dulu yaa.." 


Ku lihat Kia merengut kesal. la mencebikkan bibirnya dan menatap 
ke arahku. Mungkin ia berharap mendapatkan pertolonganku. 
Aku langsung meraih menu yang dipegang mas Ai. 


Ku pilihkan makanan kesukaaan bocah itu dan menambahkan es 
krim sebagai dessertnya. Kia langsung tersenyum lebar lalu duduk 
dipangkuanku. 


Mas Ai hanya tertawa lebar menanggapi ulah putrinya itu. 


Tak lama kemudian pesanan kami datang dan langsung saja sibuk 
dengan makanan didepan kami. Sesekali aku membantu Kia 
makan karena terkadang masih belepotan dan jatuh jatuh. 


Ketika menu utama sudah selesai, Kia girang sekali tatkala menu 
favoritny datang. Dia langsung bersorak gembira dan mencium 
pipiku setelahnya. 


"Es krimny kaka kasih Bunda juga. Papa gak boleh ikut 
makan. Tadi pelit sama Kaka.." 


Mas Ai hanya tertawa seraya mengelus elus rambut Kia gemas. 
"Selamat siang.." 


Sebuah suara menyapa kami yang sedang mencandai Kia saat ini. 
Aku dan Kia menoleh sejenak ke arah tamunya Mas Ai. 


Surenku langsung berdiri dan menyalami tamunya yang berjumlah 
3 orang. 


"Sayang. Kenalkan..." 
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Aku menatap tamu tamu mas Ai ini dengan perasaan aneh. 3 
orang laki laki dan 2 diantarany berusia setengah baya. Sedangkan 
yang satunya, masih agak muda sepertinya seusia mas Ai. 


"Del la? Ka mu Del la nya I nan da.. ka mu .. ka mu Del la | 
nan da?" Laki laki setengah baya yang memakai kaos hijau itu 
langsung mencengkram tanganku ketika kami berkenalan. 


Aku langsung terhenyak. Ada apa ini? 


Tak pakai lama, laki laki itu langsung memelukku erat dan 
menangis lirih. Aku berusaha melepaskan diri dari pelukannya tapi 
terlalu kuat untukku. 


Laki laki tengah baya satunya, memaksa laki laki yang memelukku 
itu untuk melepaskanku. Dia lalu mengajak kami semua duduk. 


Aku yang terkejut langsung memeluk mas Ai seraya memejamkan 
mataku. Aku shock bertemu keluarga itu lagi 


"Sayang... yang salam pertama tadi Pak dhe Narendra. 
Sedangkan yang tadi meluk kamu itu Papa Nabeel.. Ayo kamu 
sapa.." 


Aku menggeleng dan menolak melakukan yang Mas Ai minta. 


Kenapa? Kenapa harus ketemu mereka lagi saat ini? Aku masih 
belum siap ya Tuhan.. 


"Della.. ini Papa Nak.. Della gak mau peluk Papa?" 


Laki laki tua itu terdengar memelas dan memohon kepadaku yang 
masih dalam pelukan mas Ai. 


Pelan pelan Mas Ai mencoba melepaskan pelukanku dan 
menghapus aliran bening yg mendadak muncul wajahku. 


"Maafin Mas ya.. tapi Papa Nabeel itu lagi sakit. Dan kata Pak 
Dhe Naren, obatnya itu salah satunya ketemu kamu sayang.. 
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maafin Mas sudah bawa ke sini tanpa izin" mas Ai berbisik lirih 
ditelingaku 


"Sakit apa?" Jawabku 


"Papa Nabeel depresi bertahun tahun karena mama Inanda 
meninggal dan kamu diculik. Sekarang sudah tiga tahun kena 
jantung koroner. Makanya pas Papa Nabeel diinfo kalau kamu 
ditemukan, dia itu gak sabar untuk ketemu. Tapi fisiknya lemah 
sayang, dia dirawat di rumah sakit Malaka sini dan belum bisa 
pergi jauh.." Mas Ai menjelaskan detil sambil mengelus kepalaku 
lembut. 


Apa? Jadi gara gara laki laki jahat itu Ayahku juga sakit 
puluhan tahun ? Sampai sampai depresi menahun? 


Ya Allah.. hatiku langsung basah saat itu juga. Tak pakai lama, aku 
langsung memeluk laki laki berkaos hijau itu dengan erat. Tangisku 
langsung membuncah saat itu juga. 


"Papaaaa...." 
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Episode 27 


Aku merengut kesal melihat perempuan itu. Akhirnya dia datang 
juga tepat ketika kami akan memasuki ruang boarding. 
Mengganggu saja! 


Eh.. eh.. seenakny juga dia mau memeluk mas Ai didepan mataku. 
Belum lagi tangannya yang kegenitan pegang pegang lengan mas 
Ai ku yang gagah. Huh!! 


Segera saja aku menggelendot manja dilengan mas Ai dengan Kia 
yang merapat ditengah tengah kami. 


“Tante Risti..." teriak Kia nyaring. 


Bocah itu langsung memeluk wanita berdandan tebal itu dengan 
hangat. 


Dengan baju seksinya, wanita itu memeluk balik Kia tak kalah 
hangatnya. Wajahnya riang dan ceria sekali. Cih! 


"Hai Kia.. apa kabar sayang?" 
"Baik tante.." 
Mata wanita itu kembali jelalatan genit ke arah mas Ai 


"Kog Mas Aiman gak ngabarin sih kalau ke KL? Kan biasanya 
aku yg servis nih.. Aku kan mau jalan jalan juga sama Kia.." dengan 
muka dibuat semanja mungkin, wanita itu menatap mas Ai ku 
setengah merengut. 


"Maaf Ris. Aku banyak urusan jadi lupa. Oh iya, kenalkan nih 
istriku Della. Sayang, ini Risti teman mamanya Kia almarhum" 


Wanita itu tampak shock seketika. 
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"Istri? Kapan nikahny Mas? Kog gak ngabarin?" Wajahnya 
tiba tiba memucat 


"Baru akad aja bulan lalu. InsyaAllah dua bulanan lagi 
mungkin kami resepsi. Nanti undangannya aku email yaa.." 


Mas Ai memeluk bahuku erat seraya tersenyum simpul. Aku 
mengaitkan tanganku ke tangan mas Ai yang melingkar di bahuku. 


"Ya elah mas.. cewek beginian kog bisa bisanya mas nikahi!.. 
cakep kagak, gendut iya.. jangan jangan maen dukun nih. Kek 
petinggi yang ono." ledeknya ketus 


Ku lihat wajah mas Ai memerah mendengar celetukan wanita 
menor didepan kami itu. 


"Dari dulu kamu gak berubah ya Ris. Mulutmu itu seperti 
orang gak sekolah.." 


"Mas kan tahu dari dulu aku nungguin Mas. Aku siap jadi 
mama sambung Kia Mas. Kog mas gitu sih... " 


Uhukss.. 
Pantesan dia kecentilan begitu, berharap tho sama mas Ai ku. 


"Soal hati gak bisa dipaksakan Ris. Semoga kamu dapet yang 
lebih baik dari saya. Kami pamit ya.. Ayo sayang.. kaka.. kita 
masuk.. sudah waktunya boarding.." 


Mas Ai langsung menarik tangan Kia dan menyerahkannya 
kepadaku. Dia sendiri menarik dua koper besar kami dan berlalu 
meninggalkan wanita itu yang tampak memerah dadu karena 
ditolak dengan telak oleh surenku. 


Rasaaainn!! 


Aku tersenyum sinis dan menggenggam tangan Kia untuk 
mengikuti langkah mas Ai. 
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“Mari Mbak..." pamitku setengah hati. 


Ku dengar suara kaki yang menghentak hentak dibelakangku. 
Sepertinya dia kesal karena ditinggal begitu saja. Hadeuhh, 
modalnya seksi dan menor begitu doangan, gak bakalan lah 
surenku suka, cicitku pede. 


Kamu kalah telak mba sis! 


"Bundaa..." 
"Apa sayang ?" 


"Kakek kog gak telfon Kaka lagi? Biasanya tiap hari kan 
vidiokol sama Kaka dan Bunda.." 


Deg. Tiba tiba aku juga kepikiran. Biasanya jam jam segini Papa 
selalu menelfon kami disini tapi sudah 2 hari ini tidak. Aku 
memang sepakat biar Papa yang menelfon karena kalau aku yang 
menelfon kuatir beliau sedang istirahat atau sedang dalam 
treatment. 


"Mungkin kakek lagi ada urusan. Nanti kita telfon yaa. Besok 
deh.. sekarang takutnya lagi istirahat" 


"Sekarang aja Bunda.. kakek janji mau kasih lihat boneka 
lucu buat Kaka.." 


"Besok sayang.. nanti besok kan libur. Sekalian sama Papa 
kita ngobrol ber 4 ya.." 


"Bener yaa Bun.. kaka tunggu besok.." 


164 


“IA TI Amo Bella! 


Aku mengelus rambut Kia dan mengecupnya lembut. Anak ini 
memang senang sekali melakukan video call dengan Papaku yang 
jauh disana. 


Sudah dua bulan berlalu sejak aku mengunjungi Papa di Malaka. 
Rasanya ingin sekali menemaninya berobat. Tapi aku tahu diri 
kalau sudah tidak sendiri lagi. Ada kewajiban yang tak bisa ku 
tinggal. 


Alhamdulillah rumah panti yang baru hampir rampung. Mas Ai 
benar benar mempekerjakan tenaga borongan yang handal untuk 
menyelesaikan semuanya. Mungkin setengah bulan lagi kami akan 
pindah kesana beserta Eyang juga. 


Oh iya, eyang itu lengket banget sekarang dengan Ibuku. Kadang 
eyang ikut denganku ke panti setelah mengantar Kia ke sekolah. 
Dia senang karena di panti ramai jadi tidak merasa kesepian lagi. 
Dengan ibu pun nyambung kalau mereka mengobrol. Syukurlah, 
aku bahagia kedua ibuku akrab satu sama lain. 


Baru saja aku dan Kia sampe rumah setelah menjemputnya dari 
sekolah, ponselku berbunyi. Ku lihat nama Mas Ai disana. 


"Assalaamu'alaikum..." 


ini?" 
"Ada apa Mas?" 

Deg. Tiba tiba saja aku bergetar mendengar nama Papa disebut 
"Apaaaa?" 
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"liyaa Mas.. Aku siap siap sekarang. Aku tunggu dirumah ya.. 
hati hati.." 


Tubuhku mendadak lemas rasanya. Barusan Mas Ai mengabarkan 
bahwa kondisi Papa kritis. Jadi aku diminta ke KL secepatnya oleh 
Pak Dhe. Aaggrhhh Papa.. 


Aku belum sempat melakukan apapun dengannya. Belum ada 
kisah cerita yang kami rajut bersama sejak bertemu. Aku masih 
ingin bermanja manja dengannya, merasakan kasih sayangnya, 
menciumi tangan tuanya, mendengar banyak kisah tentang Mama 
dari mulutnya. 


Aku langsung tergugu saat itu juga. Ya Tuhan.. sehatkan dia 
untukku.. 


"Papaa..." 


Aku menatap tubuh ringkih yang terpejam dikamar ICU itu dengan 
mata berlinang. Tak henti hentinya aku terisak dan berdoa supaya 
Allah menyembuhkan dia kembali. 


Mas Ai memeluk bahuku erat. Dia memberiku banyak kekuatan 
sejak tadi. Tahu sekali kalau istrinya ini tukang mellow dan 
emosian. 


Ada formasi lengkap disini. Pak Dhe Naren dan mas Nando juga. 
Sepupuku yang satu itu sudah berhasil mengembalikan moodku 
untuk bertemu. Dia berjanji gak akan membuatku bertemu 
dengan lelaki bertongkat itu sampai aku siap. 


Lalu ada Budhe Arini, istri Pak Dhe yang memelukku erat sejak aku 
tiba. Dia sempat menangis dan mengelus pipiku berulang kali. Dia 
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saksi hidup betapa Papa dan Mamaku saling mencintai tapi 
dirusak kebahagiaannya oleh laki laki itu. 


Mas Ai selalu membisikku istighfar setiap saat. Dia tak ingin aku 
larut dalam emosi yang terlalu dalam. Dan aku mencoba 
melakukan apa yang ia nasihatkan untukku. 


"Pa.. Ini Della.. Della datang mau ketemu Papa.." aku 
mendekati Papa dan memegang tangan kurusnya. 


Laki laki ini, walau tidak ada darahnya dalam tubuhku, tapi aku 
lebih respek kepadanya daripada laki laki brengsek itu. Dia yang 
mau mencintai Mama kandungku dengan cara yang baik, ikhlas 
menerima kami walau bukan karena perbuatan dia. Inilah lelaki 
sejati yang sebenarnya menurutku. 


Aku lalu berbisik ditelinga Papa dan mengatakan hal yang sama. 
Aku ingin Papa tahu aku disini walau mungkin tidak meresponnya. 


Usai berbisik, aku mengecup tangannya yang ringkih dan lemah. 
Tak terasa airmataku jatuh bercucuran juga ditangan ringkihnya. 


Tutt tuutt tuutt 
Aku tersentak. 


Ventilator Papa, pemantau denyut jantung Papa tiba tiba 
berbunyi. Jantungnya melemah. Ada garis panjang yang terus 
terusan muncul disana. Berbunyi panjang dan tersendat sendat. 


Tut tuttttttt tuuuuuuttttt 

Ya Tuhan, tolong jangan sekarang.. jangaan.. 
"Papaaa... jangan tinggalin Della.." 
"Paaa..." 


Dan aku merasa gelap seketika. 
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Episode 25 


Aku mendapati diriku terbaring dikasur pesakitan dengan infusan 
di lenganku. Aku kenapa? 


Mencoba memanggil kembali ingatanku sebelumnya kenapa aku 
disini. Aaggrhhh tiba tiba saja kepalaku sakit serasa ditusuk tusuk. 
Tanganku langsung memegangi kepalaku yang terasa nyeri. 


Klik 
Terdengar suara pintu terbuka dan derap langkah kaki mendekat. 
"Sayaangg.." 


Aku melihat Mas Ai datang dan menemuiku dengan wajah 
khawatir. Dia lalu mengecup lembut keningku dan menggenggam 
tanganku. 


Tiba tiba aku teringat Papa. Sontak aku hendak bangun dari 
tidurku tapi mas Ai langsung menahanku untuk bangun 


"Papaa..." cicitku lemah. Airmataku mendadak muncul 
kembali. 


Mas Ai langsung memelukku dan mengelus punggungku lembut. 


"Sabar yaa.. Takdir Allah yang terbaik.. untuk kita 
semuanyaa..." 


Deg 
Aku tahu 
Aku faham 
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Papa sudah pergi dan aku tidak bisa menghalangi kehendakNya 
walau aku harus menangis memohon dan merintih sekeras 
apapun. 


"Innalillaahi wa inna ilaihi roojiun..." 


Tangisanku sudah tidak bisa dibendung lagi. Aku tak tahan 
menahan rasa sedih ini. Aku belum berbuat apapun untuk Papa, 
belum berbakti apalagi membahagiakan dia diakhir hidupnya. 


Mas Ai menciumi puncak kepalaku berkali kali seraya 
membimbingku untuk beristighfar. 


Ya Tuhan, jika ini yang terbaik menurutMu, ikhlaskan aku .. izinkan 
kami kelak berkumpul di surgaMu nanti.. 


Papa, maafin Della yang belum sempat merenda hari bersama 
denganmu... 


Beberapa minggu sudah berlalu sejak Papa pergi. Pertemuan 
sekejapku dengan Papa meninggalkan banyak kenangan. Walau 
sangat teramat singkat, tapi aku masih tetap bersyukur 
dipertemukan dengannya. 


Aku menerima foto kenangan pernikahan Papa Nabeel dan Mama 
Inanda usai menghadiri pemakaman Papa di selatan Jakarta. 


Mamaku cantik, papaku ganteng. Ahh pantas aku mewarisi mata 
almond papa Nabeel dan kulit putih Mama Inanda. Ternyata 
merekalah pemberi warisan itu. 


Budhe Arini, istri Pak Dhe Narendra, mewanti wanti aku untuk 
selalu menghubunginya dan memberinya kabar. Beliau sangat 
baik dan cantik diusianya yang sudah setengah baya. Pastilah 
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kalau mama Inanda masih hidup, akan seperti Budhe Arini yang 
cantik dan baik hati. 


Aku kembali menjalani rutinitasku menjadi ibu rumah tangga. 
Mengantar Kia berangkat sekolah, membantu Ibu di Panti, 
menjemput Kia lalu pulang kembali ke rumah eyang. 


Belakangan ini mas Ai sering pulang malam. Terkadang aku sudah 
tidur, dia belum juga kembali dari kantornya. Entah kenapa jadi 
sesibuk itu. Praktis acara pillow talk kami jadi berkurang. 


Dari yang biasanya sehari bisa berkali kali menelfonku 
menanyakan aku dan Kia, sekarang ini paling cuma sekali saja 
menelfon kami. Bahkan sapaan via whatsapp pun sekarang lama 
kalau merespon. Aggrhh kenapa sih.. 


"Sayang.. Kia udah tidur?" Aku yang merasa baru saja pulas 
usai menidurkan Kia otomatis tersentak. 


"Sayaang.." 


Sebuah kecupan dan bisikan lembut ditelingaku samar samar aku 
dengar. 


Setengah enggan, aku bangun dan menatap surenku yang lagi 
mencopoti kancing kemejanya. 


Aku lalu berniat turun dan membuatkan ia coklat hangat tapi 
urung. Entah kenapa aku mencium bau wangi yang aneh dari 
sekitarku. 


Cup 

Mas Ai mencium bibirku sekejap lalu memandangku intens 
"Kenapa?" 

Aku menutup hidungku seketika 


"Mas kog bau parfum cewek?" Parfum siapa nih?" 
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Mas Ai yang berada didepanku sontak menciumi kiri kananny 
dengan heran 


"Bau apa? Gak kog.." 


"Ngakuu! Mas abis dari mana? Kog pulang malem terus?" 
Tuntutku tak percaya 


"Dari kantor sayaang.. Tadi masih ada urusan dan akan ada 
audit eksternal juga.. makanya mas lagi banyak kerjaan.." 


"Tapi bau parfum ini punya siapa? Kog bisa sih nempel gini?" 
Aku masih protes dengan bau tak sedap yang ku cium 


"Parfum apa sih? Ini parfum aku dari pagi yang ini kog.. aneh 
deh.." 


Aku menggelengkan kepalaku gak percaya. Mas Ai pasti habis 
deket deket sama perempuan! Pasti. 


"Sayaang.. kamu kenapa?" 


Aku langsung merebahkan diri dan menutup tubuhku bulat bulat 
dengan selimut. 


Aku merasa ranjangku bergerak karena mas Ai ikutan naik. Dia 
mencoba menarik selimutku lalu menyentuh wajahku yang tiba 
tiba basah. 


"Hei.. sayaang.. kenapa? Aku beneran gak ketemu 
perempuan tadi.." 


Dia membujukku dan mengelus pipiku dengan lembut. 


"Gak bau gimana? Coba cium bau parfum perempuan gitu.." 
sungutku. 


Mas Ai malah tergelak lucu. Matanya sampai menyipit kecil. 


"Jangan peluk peluk...” cicitku kesal karena mas Ai 
merapatkan tubuhnya ingin memelukku. 
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Ku lihat ia kembali tertawa kecil. 
"Ishh ngalah ngalahin Kia kalau ngambek begini.. cup cup 
cup” 
Tiba tiba mas Ai mengecupi keningku, pipi kiri dan kananku lalu 
dengan intensny menatapku jahil 
Ish laki laki ini! Malah ngeledeki aku sih.. 
"Mas mandi sana.. aku buatin susu coklat hangat nanti.." 
"Mandi bareng yukk..." 
"Gak ah.. udah malem.." 


"Ayo dongg.. kangen taukk.." 


Aku menutup mataku rapat, mencoba bersikap masa bodoh. 
Dingin dingin begini mandi.. malesin. 


"Ya udah.. aku mandi sendiri deh.. kali ditemenin sama dia 
ehm ehmm akuu..." 


Sontak aku membuka mataku. Dengan cepat aku membuang 
selimutku dan menatap surenku itu galak 


"Tuh kaan.. beneran kan mas deket deket sama perempuan 
itu? Ngaku ajaa.. siapa dia Mas?? " aku mulai kesal dan akhirnya 
berteriak marah. 


Tidak menunggu lama, aku langsung berdiri dan bergerak menuju 
kamar Kia dan langsung menguncinya dari dalam. Tak ku 
pedulikan panggilannya padaku karena hatiku sudah sangat emosi 
saat ini. 


Bergegas aku memeluk Kia dan merapatkan tubuhku padanya. 
Malam ini aku mau tidur sama anakku saja, bodo amat lah sama 
laki laki itu. 
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Beberapa kali terdengar ketukan pintu yang pastinya dari Mas Ai, 
tapi tidak ku pedulikan. Air mataku mulai mengalir pelan. 
Memikirkan laki laki yang mulai berubah itu. 


Ah laki laki, apa dia mulai mencari yang bening seksi dan langsing 
diluaran sana? 
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Episode 29 


Aku terbangun dengan kondisi berpelukan dengan surenku. 
Perasaan semalam aku tidur dengan Kia. Tapi kenapa sekarang ini 
ada dikasurku ya? 


Ku lihat mas Ai lelap dalam tidurnya. Mulutnya terbuka sedikit dan 
kadang terdengar dengkuran halus dari hidungnya. Eh tapi aku 
kan lagi marah sama dia.. 


Berusaha melepaskan belitan tangannya, aku berupaya 
mengangkat lenganny pelan dari tubuhku. Aaaggrrhh kenapa 
berat bangett sih? 


"Mas.. lepasin.." bisikku 


Tak ada respon. Dia masih tertidur pulas disampingku. Duh, 
gimana aku bisa marah lagi coba? Posisi ini adalah posisi favoritku 
dan dia tahu banget aku akan selalu nyaman dalam pelukannya. 


"Kenapaa hhmm ?" 


Baru saja aku hendak mencoba tidur lagi ketika terdengar sebuah 
suara menyapaku. 


Aku membuka mataku dan ku lihat wajah surenku hanya berjarak 
tiga senti dari wajahku. Sangat dekat. 


Aku mengerucutkan bibirku. 
"Lepasin.." cicitku 
Ku lihat bola matanya mengerjap aneh menurutku. 
"Kamu kenapa sayang ? Lagi Sensitif atau gimana hmm?" 


"Enggak.. Baja.." 
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"Ckk.. ambekan gini sih Bundanya Kia.. gak baik itu kabur 
kabur kayak gitu. Suami masih mau jelasin maen kabur aja... Pake 
kunci pintu segala. Mau diciuuummm?" 


Mas Ai menasihatiku sambil menatapku. Tak lama matanya 
mengedip genit. 


"Salah siapa jadi suami gitu.. Udah punya istri deket deket 
sama perempuan lain. Siapa sih mas ?" Aku masih mencoba 
mencari jawaban atas kekesalanku tadi. 


"Hahahaahahahaaaaaa...." 


Lah.. surenku malah ketawa keras mendengar kalimatku. Aku 
langsung menghujaninya dengan cubitan mautku saking kesalnya. 


"Sayang.. kalo cemburu makin cantik aja tau gak? Bikin 
gemesss.." 


Aku mendelikkan mataku malas. Tapi entah kenapa berlawanan 
dengan pipiku yang kurasa merona saat ini. 


"Kamu tau gak sih aku kenapa sekarang sibuk banget?" 
"Meneketehe..." jawabku acuh. 


Langsung saja mas Ai menggigit pipiku. Kontan aku berteriak 
kesakitan dan memukul lenganny sebal. 


"Mau aku jelasin gak?" 

"Gak..." 

"Tuh kan.. Bunda Kia ini bikin Papa Kia pengen gigit terus.." 
"Ya mas mau pamer siapa itu perempuan kan?" 


Mas Ai langsung menyentil keningku kesal tapi tak lama ia 
langsung mencium bekas sentilannya. Hikss surenku ini bikin aku 
meleleh deh.. 
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"Pak Dhe minggu lalu itu ngajakin aku ketemu sayang. Dia 
memasrahkan beberapa asset Papa Nabeel dan Papa Naufal untuk 
kamu. Ternyata cukup besar dan perlu ekstra orang untuk handle 
bisnis mereka. Aku jujur gak sanggup. Usahaku aja sudah bikin aku 
sibuk ditambah lah warisan Papa papamu itu.." 


"Mass.. Papaku cuma Papa Nabeel.. gak mau yang lain.." 


"Iya iyaa.. pokokny itu Papa mu itu bukan orang biasa 
sayang.. makanya kemarin aku sampai rapat beberapa kali bahkan 
pake konsultan segala karena ini bisnis baru buat aku. Nanti 
setelah semuanya siap, kamu datang yaa buat tanda tangan 
banyak dokumen.." 


Aku menatap mas Ai tak percaya. Jadi ceritanya aku dapet warisan 
gitu? Ya Allah.. speechless 


"Mas..." 
"Ya sayang ?" 


"Aku terserah Mas aja.. gak mau ikutan pusing. Yang penting 
aku mau nitip satu hal. Bantu aku bahagiakan ibu dan keluarga 
panti. Pastikan hidup mereka sejahtera dan adek adek bisa 
sekolah tinggi.." 


"Beneran? Kamu percaya sama Mas?" 
Aku mengangguk pasti 

"10004 sayang..." 

“Eh kamu bilang apa?" 

"Sayaang..." 

"Iyyuhh.. istriku udah mulai romantis.. jadi lapar.." 
Kontan aku mengerjap. Ya ampun! Kasian surenku kelaparan. 


"Emang Mas belum makan tadi malam?" 
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Ku lihat Mas Ai tertawa jahil seraya mencubit pipiku. 
"Ssst.. makan yang lain.." 
"Maaaas iiihhhhh..." 


"Aku kangen banget yang.. berapa malam kan aku pulang 
malam terus dan kamu dah bobo pules. Gak tega bangunin.." 


"Tapi udah mau subuhan sebentar lagi...." 
"Sstt.. mayan daripada enggak.." 


Agggrrhhh.. mas mesumku datang kembali dan aku tak bisa 
menolak lagi untuk kali ini. Dia langsung menyerangku tanpa 
ampun. Menciumiku seolah olah sudah lama tidak bertemu 


Dasar suami mesum! 


Kia berkali kali mencium pipi bayi cantik itu dengan gemas. Bebi 
sifa adeknya Kaka Kia, katany Kia. 


Mereka baru datang beberapa menit lalu dengan formasi lengkap. 
Samy anak pertama mereka sedang asyik bermain rubik ditangan 
ditemani Ayahnya. 


"Tante dokter.. Bebi sifanya nginep sini yaaa.. sama Kaka Kia 
bobo bareng..." 


Ku lihat mb Falya tertawa seraya mengelus rambut Kia dengan 
sayang. 


"Nanti kalau malam haus gimana? Lapar gimana? Kasian 
dong sayang.." 
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"Kan Kaka juga punya Bunda. Nanti biar Bunda yang kasih 
mimi kalau haus sama lapar.. ya kan Bunda?" 


Aku tertawa mendengar permintaannya Kia. 


"Lho.. bebi sifa kan masih minum ASI sayang. Nenen sama 
Bundanya langsung. Belum bisa kayak Kaka dong.." 


Mba Falya menerangkannya dengan pelan pelan 


"Bunda Della juga punya nenen kayak Tante dokter. Kan bisa 
langsung juga. Iya kan Bun?" 


Uhukss.. aku langsung terbatuk batuk mendengar kalimat Kia. 


Mas Ai langsung menepuk nepuk punggungku. Dia tertawa geli 
mendengar kalimat anaknya. Aduh, Kia bikin aku salting aja. 


"Bunda gendong bebinya.. Kaka mau maen sama adek..." 


Mba Falya lalu menyerahkan bayi perempuan montok itu dengan 
hati hati kepadaku. Aku menerimanya dengan hati membuncah. 
Anak yang lucu dan cantik. 


"Hoekss.." 


Tiba tiba saja bebi syifa menangis. Dia terkejut dengan bunyi yang 
terdengar barusan. 


Ku lihat wajah mas Ai mendadak pucat. Buru buru aku serahkan 
bayi montok itu kembali pada ibunya. 


"Mas.." 
"Hoeksss..." 

Lagi lagi mas Ai seperti hendak muntah. 
"Mas kenapa?" Tanyaku cemas. 


Mas Ai menggeleng pelan lalu tiba tiba dia berdiri dan berburu ke 
arah kamar mandi. 
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Aku bergegas mengikutinya dan membantuny memuntahkan isi 
perutnya. 


Apa mas Ai kena maag ya? 


"Mas sering telat makan ya?" Kataku seraya memijiti 
tengkuk surenku dengan cemas. 


"Hoekss..." 
"Ya Allah mas.. ke dokter yaa.. Jangan jangan kena maag.." 


Tiba tiba ku lihat mas Adrian mendekat dan membantuku 
membimbing surenku. 


"Bawa ke kamar aja yaa.. biar aku bantu. Diatas kan?" 


Aku mengangguk lalu mengikuti mas Adrian yang menuntun mas 
Ai menuju kamar kami. 


Aku segera menyiapkan bantal dan selimut untuk surenku. Segera 
aku ambil minyak hangat untuk diusapkan ke lambungnya. Ku lihat 
dahinya sampai berkeringat. 


"Biar di cek sama Bunda Samy. Sebentar yaa. Kalau ada 
buatin teh hangat ya dek. Biar gak begitu enek.." 


Aku mengangguk lalu mengambil ponselku menelfon mbak Riri 
asisten kami untuk membuatkan teh hangat untuk surenku. 


Tak lama mb Falya datang membawa stetoskop. la memeriksa 
denyut nadi mas Ai. Aku menatapnya dengan cemas. Baru kali ini 
surenku sakit setelah berbulan bulan kami menikah. 


"Kebetulan aku bawa obatnya. Diminum sampe besok aja. 
Kalau masih mual mual, ke dokter internis yaa.." 


Mas Ai mengangguk lemah. 
Karena menganggap situasinya kurang tepat, tak lama mas Adrian 


dan keluarganya pamit pulang. Kia tampak berat sekali berpisah 
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dengan adik bayinya. Mukanya langsung sedih ketika mobil 
mereka pergi meninggalkan garasi kami. 


Aku bergegas menuju kamarku kembali dengan Kia disampingku. 
Kasian mas Ai sendirian diatas. 


Ku lihat Mas Ai masih tampak lesu dengan muka pucatnya dan 
mata terpejam. Aku lalu mengelap wajahnya yang tampak 
berkeringat. Kia ikutan tiduran dan memeluk Papanya dengan 
sayang 


"Cepet sehat ya Mas.." bisikku seraya mengusap dahinya 
yang baru saja aku lap. 


Ting 
Aku melirik ponselku yang berbunyi menandakan ada pesan. 
Mba Falya? 


Aku segera membuka pesannya di aplikasi chatku dengan 
penasaran. 


Mataku langsung terbelalak membaca pesan yang dikirimkan 
olehnya. Jantungku berdebar tak karuan dibuatnya. 


Seriusan? 
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Episode 50 


Ramadhan Aiman POV 
Galau banget. 


Sebenarnya tadi pagi bini gw ngelarang ngantor hari ini tapi gw 
inget banyak urusan kerjaan pending. Dia langsung kuatir lihat 
muka gw yang pucat pasi. Uhuy, Gw jadi tahu deh perhatian dan 
rasa cinta dia udah mulai tumbuh. 


Gw kenapa yaa? Semalam pas deket sama bayinya si Adrian, tiba 
tiba gw mual sama bau minyak telon bayi. Bujug deh! Gak 
biasanya gw gitu. 


Padahal dulu gw doyan banget ciumin baby Kia kalau dia habis 
mandi. Tapi kenapa semalam baunya bikin gw mual pengen 
muntah? Jadi gak enak gw sama Falya dan Adrian. 


Maunya gw juga hari ini gw leyeh leyeh dirumah, istirahat, 
pelukan ma bini gw yang semok itu daripada pergi ngantor. Tapi 
gw ada rapat marathon yang gak bisa gw tunda. 


Gw makin repot gini sejak pak dhe Naren memberikan 
kewenangan usaha kedua Papanya Della sama gw. Mau gak mau, 
suka gak suka, emang gw yang harus bantu urusin. Gak nyangka 
aja keluarga Bella Della gw itu dari kalangan the have. 


Hari ini rencananya gw mau ketemu manager representative dari 
usaha Avichen Pharmacy Papa Naufal, juga usaha perhotelan 
syariah dari Papa Nabeel. Hadeuh.. seharusnya gw bahagia dapat 
warisan usaha segede gini, tapi gw tahu diri sama kemampuan gw. 
Tangan gw cuma dua, usahanya banyak begini. Mungkin akan gw 
pertimbangkan untuk dijual beberapa. 
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Makanya semalam itu gw undang si Adrian barangkali dia mau 
ninggalin dunia pilotnya supaya gak pergi pergi terus. Gw tawarin 
dia pegang jaringan hotel syariah karena mungkin ada sedikit 
hubungannya sama dunia penerbangan juga. 


Dia sih masih nimbang nimbang karena katanya gak punya basic 
bisnis. Ah gampanglah, bisa sambil belajar dan yang penting niat, 
kata gw. Lagian gw percaya Adrian mampu, dia orangnya cerdas 
dan jujur. 


Tadi pagi terpaksa gw minta pak Yusuf supir kantor jemput gw. 
Gak enak banget gw nyetir sendirian. Body not delicious kata 
orang orang sih. Supir rumah cuma untuk urusan Kia sama nyonya 
nyonya itu. 


Sekarang nih gw baru beres 1 rapat tapi badan gw makin gak enak 
aja. Anyep gini keringet gw duh! Mungkin gw rebahan bentar deh 
di sofa, daripada rapat nanti gw teler. 


Baru aja gw rebahan, tiba tiba ponsel gw bunyi. Ada nama Adrian 
muncul di layar 


"Assalaamu'alaikum Bro.." 


"Masih mual gw.. iya nti ke dokter. Kerjaan lagi merayap 
banget. Ntar gw sempatin sore.." 
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"Gw juga kurang faham. Tapi nanti gw tanya Pak Dhe gw soal 
teknisnya gimana.." 


"Ya elah masih aja jeleuus! ahahaha sante Bro! Della seorang 
dah cukup buat gw!" 
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Aneh. Rasa mual dan pusing gw mulai berkurang setelah ngobrol 
panjang lebar sama Adrian. Jadi gw batalin niat gw mau istirahat. 


Tiba tiba gw kangen Mia Bella gw, Della. Langsung gw dial 
nomornya gak pake lama. 


Tuuuuttttt 
Tuuuttttttt 
Tuuuuttttttt 


Laah kemana dia? Tumben gak angkat ponselnya. Apa dia lagi 
sibuk bantuin Ibu panti ya? Ya udahlah nanti gw telfon lagi. 


Bergegas gw balik ke meja kerja gw dan mulai memeriksa berkas 
yang numpuk di meja gw. Harus mulai dibereskan biar berkurang 
tingginya. 


Aneh. 


Udah 3 kali gw telfon bini semok gw, tapi belum diangkat juga. 
Nelfon balik juga enggak. Gw coba telfon ke rumah juga gak ada 
yang angkat. Asisten rumah pada kemana sih ya? Masa semuanya 
pergi barengan? 


"Baik Pak Rama, nanti saya akan mulai koordinasikan dengan 
staf saya" 


Gw langsung ikut berdiri menghadapi tamu gw yang baru selesai 
presentasi. Gak enak juga tadi gw kurang fokus 
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"Baik Bu Vio. Saya tunggu kabar selanjutnya. Nanti saya akan 
perkenalkan perwakilan saya juga, kuatir saya tidak bisa langsung 
ke on site” 


"Siap Pak. Terima kasih. Kami pamit sekalian." 


Aku mengangguk lalu meminta Mitha sekretaris gw mengantar 
mereka. 


Finally beres juga rapat terakhir gw. Dah mau jam delapan malam 
ternyata pas gw lirik pantek gw. Pantesan dah lelah luar biasa nih. 
Leher gw dah kaku. 


Gw menelfon pak Yusuf untuk standby di loby. Gw mau langsung 
pulang aja sekarang. Mungkin besok gw bisa berangkat agak siang 
lihat nanti. 


Sepanjang jalan gw coba liat whatsapp story bini gw. Tumben gak 
ada update apa apa. Gw kirim pesan whastapp dari siang juga 
cuma dibaca. Kenapa sih dia? Whats wrong honey.. 


Memasuki pekarangan rumah gw, satpam bilang bini gw lagi pada 
ke panti semuanya. Gak bilang mau ada apa tapi gw disuruh ke 
panti aja katanya. 


Aduh gw pengen marah sebenarnya. Badan gw lagi gak enak gini 
eh ditinggal pergi. Gak biasa biasanya. Aaggrhhhh... nanti deh gw 
kesono setelah mandi dulu. Semoga bisa dingin kepala gw. 


Masuk ke dalam rumah, perasaan gw nelangsa banget. 
Kenapa sih pada pergi ke panti? 
Ada apa di Panti? 


Kog gak ada yang pamit kirim pesan atau telfon gw satupun? Bini 
gw juga gak berkabar apa apa. 


Padahal ridho suami diatas segalanya. Agggrhhh! 
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Tiba dilantai 2, gw mendapati ruangannya gelap. Pekat pula. 
Tumben tumbenan semua lampu mati. 


Bergegas gw mendatangi lokasi saklar lampu yang ada diujung 
dekat sofa tv pelan pelan. 


Klik 


Gw berbalik dan kontan terkejut seketika mendapati apa yang gw 
lihat diruangan ini ketika lampu terang benderang. 


Ternyata, ada banyak orang dengan poster dan spanduk besar 
diusung oleh adek adek panti. Semuanya langsung bersorak sorak 
melihat gw sambil berjingkrak jingkrak. 


Kia juga ikut ikutan membawa sebuah spanduk mini diatas 
kepalanya dengan Mia Bella Della gw disampingnya. 


"Papaa..." 


Perlahan gw menghampiri Kia dan menciumnya sebentar. Lalu gw 
lihat bini gw mia Bella Della tersenyum lebar menatap gw. 
Lembuuut bangett. 


Kedua tangannya memegang kotak panjang kecil di kiri kanannya 
dan mengulurkannya ke gw 


"Maksudnya apa ini?" 


Gw berusaha menormalkan suara gw yang merasa mulai tercekat. 
Jujur juga jantung gw kayak lagi ada pertunjukan drum band, 
berdegup degup. 


Bini gw memperlihatkan isi kotak yang ada ditangannya ke arah 
gw lalu tersenyum lebar kembali 


Sekilas gw faham apa arti dua kotak ditangannya bini gw itu. Dua 
garis merah terpampang jelas didalamnya. 


Kontan mata gw langsung berembun dibuatnya. 
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"Ya Allah.. Serius sayang?" 
Lagi lagi gw berusaha memastikan diri. 


Bella Della gw langsung mengangguk berkali kali meyakinkan. 
Matanya berbinar bak bintang di netra gw. 


Aaaagggrhhh... gw langsung menubruknya erat. Memeluk dan 
menciumi pucuk kepalanya dengan penuh perasaan. Lalu gw 
menciumi kedua pipinya yang selalu bikin gw gemas. 


Usai memeluknya dengan puas, gw langsung melepaskan diri dan 
melakukan sujud syukur didepan bini gw. Sujud kepada Sang 
Pemberi kebahagiaan gw malam ini. 


Yeaayyy alhamdulillah... 
Bini gw hamilll !!! 


Woii.. bini gw hamill !!! 
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Episode 51 


Aku tergugu sambil memeluk suami kerenku dengan erat. Lagi lagi 
mataku basah oleh air mata yang tak henti hentinya mengalir. Tak 
menyangka bahwa aku akan mengalami ini. 


"Sayang.. sabar yaa.. bukan rezeki kita mau gimana.." 
Hiks hiks hiksss 


"InsyaAllah babies K akan sama sama dengan kita lagi nanti 
di surga. Jangan sedih ya..." 


Aku semakin kencang memeluk mas Ai. Hatiku masih terasa pedih 
serasa disayat sayat pisau tajam. 


Sakiit ya Allah.. 


"Cup cup.. udah nangisnya. Nanti Kia ikutan nangis lagi 
gimana?" 


"Maas.. a .. ku.. se.. diih.." 


"Iya sayang, mas juga sedih. Kia juga. Ibu juga. Eyang juga. 
Semuanya sedih.. tapi takdir Allah kan harus kita jalani.. sabar 


yaa.. 


Mas Ai mengecup lembut puncak kepalaku lalu turun ke kedua 
pipiku. 

"Nanti kita kejar setoran lagi yaa.. jangan kuatir.. mas masih 
kuaatt mau berapa juga... hulk begini. huffttt!!!" 


Aku tersenyum sekilas melihat mas Ai ku yang berusaha keras 
menghiburku. 
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Mengingat kejadian semalam, kesedihanku muncul lagi dan lagi. 
Tiba tiba saja perutku sakit gak karuan sore itu dan mas Ai 
langsung membawaku ke rumah sakit. Ketika di periksa obgyn, 
ternyata bayi bayi didalam kandunganku meninggal. Padahal 
usianya sudah lima bulan jalan dan aku merasa sehat sehat saja. 


Entah aku kurang faham detail penyebabny apa, mas Ai yang 
banyak berbicara dengan para dokter itu. Yang ku tahu katanya 
kena virus. 


Oh ya, bayiku kembar dan berjenis kelamin laki laki. Mas Ai begitu 
excited waktu tahu bayi kami nanti kembar. Kia juga bahagia sekali 
hingga pamer ke teman temannya bahwa dia mau punya adik 
kembar. 


Mungkin belum takdirNya kami memiliki anak sekarang. Semua 
ada waktunya dan saat ini mungkin aku dan Mas Ai belum 
dianggap pantas menerima amanah ini. Hikss 


Maafkan Bunda naak.. 


"Bunda.. dede bayi nya kapan ada lagi? Kaka sudah gak sabar 
nih Bunda..." 


Aku mengelus kepala Kia yang ada di dalam pelukanku ketika mau 
tidur siang. 


"Doa terus ya Kak.. bunda juga pengen cepet cepet ada lagi 
sayang.." kataku agak tercekat. 


"Iya Bunda.." 


Sudah enam bulan bayi kami tiada. Dan aku masih belum ada 
tanda tanda hamil lagi. Aku tahu sekali mas Ai ingin bertanya soal 


189 


uni TL Amo Bella! 


ini, tapi dia memang lelaki penyabar yang bisa menjaga 
perasaanku. 


Dia tahu bahwa luka itu masih sangat basah dihatiku. Walau sudah 
beberapa purnama, rasa kehilangan itu masih terus membayang 
di wajahku. 


Klik 
Ku dengar suara pintu kamar terbuka dan muncullah mba Asri 


"Kak.. ada tamu didepan. Katanya mas Nando." Suara mb 
Asri pelan menyapaku yang sedang mengelus punggung Kia yang 
mulai lelap. 


"Iya mbak. Nanti aku ke depan, mau ganti baju dulu.." 


Mba Asri mengangguk lalu aku bergegas mengganti pakaian 
dengan yang lebih sopan. Ku pasang kerudung instanku yang 
tersampir di kursi belajar Kia. 


Sudah tiga bulan ini aku berhijab. Aku merasa mendapat hidayah 
melalui mb Falya yang banyak memberiku nasihat. Dengan dialah 
aku banyak bertukar pikiran. 


"Mas.. apa kabar?" 


Ku lihat mas Nando menggunakan pakaian kasualnya tanpa jas 
dan dasi seperti dikantor. 


"Baik dek alhamdulillah. Kamu apa kabar?" 


Aku lalu duduk disebelah mas Nando terpisah oleh meja kecil 
setelah kami saling mengucapkan salam. 


"Alhamdulillah Mas. Kami semua sehat.. Pakdhe sama 
Budhe apa kabar? Maaf Della belum sempat silaturahim lagi" 
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"Gak apa apa. Mereka sehat alhamdulillah.. Oh iya ini ada 
oleh oleh dari Mama kemarin baru pulang dari Umroh. Ada kurma 
muda katanya bagus buat kehamilan." 


Aku terdiam mendengar kata kata mas Nando barusan. 


"Eh maaf dek.. maksud Mas bukan mengungkit ungkit yang 
lalu.." 


Mas Nando tampak serba salah setelah melihat perubahan 
wajahku. Aku hanya tersenyum kecil seraya mengangguk pelan. 


"Dek.. mas mau bicara soal Papa Naufal. Suka gak suka harus 
mas sampaikan.." 


Deg 


Kenapa harus mendengar nama itu lagi? Nama yang membuat 
Mama Inanda pergi? Nama yang menyebabkan Papa Nabeel 
menderita selama masa hidupny? 


"Keadaan Oom Naufal sedang tidak baik dek.. kena stroke 
kedua sekarang. Sudah seminggu dirawat intensif.." 


Aku tak tahu harus menjawab apa. 


"Mas tahu kamu marah dengan beliau. Tapi biar gimana juga 
dia itu Papa Kandung kamu. Sejahat apapun dia tetap orang tua 
kandung.. Maafkan dia dek.." 


Speechless.. emosiku masih memuncak jika mengingat masa lalu 
itu 


"Beliau sudah mendapatkan balasannya dek. Selama 
hidupnya beliau tidak pernah bahagia. Selalu menyalahkan dirinya 
sendiri dan melarikan diri ke dunia malam. Kerja keras tak kenal 
waktu, tak pernah bisa jatuh cinta lagi sama siapapun. Berapa kali 
beliau mencoba memaafkan dirinya sendiri tapi tidak pernah 
berhasil. Penyesalannya terlalu dalam.." 
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Mas Nando menarik nafasnya panjang. 


"Maafkan Papa dek. Maafkan semua kehilafannya.. maafkan 
kealpaannya sebagai seorang manusia. Tuhan saja Maha 
Memaafkan bukan?" 


Mataku mulai basah mendengar penuturannya. 


"Mas gak memaksa. Tapi selagi ada waktu, temui beliau ya.. 
sebagai seorang anak. Dendam tidak akan pernah habisnya, maka 
memaafkan adalah obatnya." 


Dan akhirnya aku tergugu menafakuri perkataan Mas Nando. 


"Kamu tahu Dek? Sewaktu kamu keguguran itu Papa Naufal 
sedih sekali. Beliau menangis sepanjang waktu dek.. beliau sedih 
karena mungkin ini karma Tuhan untuknya yang ditimpakan via 
kamu.. dari situlah dia makin drop.. selalu memikirkan kamu dek.." 


"Mas memohon sekali lagi.. mau ya dek mengusahakan 
menjenguknya? Selagi masih ada waktu.. umur manusia gak ada 
yang tahu dek.." 


Mas Nando menatapku lekat. Bola matanya tampak berkaca kaca 
karena mungkin dia juga ikutan sedih. 


"Maas... " 


Akhirnya aku terisak isak. Entahlah, hati terdalamku merasa 
tersentuh dengan nasihat nasihat yang mas Nando sampaikan 
tadi. 


Ku lihat mas Nando mendekatiku lalu memelukku dari samping. 
Dia menepuk nepuk punggungku menguatkan. 


"Mas percaya kamu anak yang baik, wanita shalihah. 
Memaafkan itu hal yang mulia. Membalas kejahatan dengan 
kebaikan, bukankah pahalanya lebih berlipat lipat?" 
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Aku mengangguk pelan disela sela tangisanku, membenarkan 
perkataan mas Nando. 


Ya Allah.. mungkinkah ini saatnya aku mulai membuka hati? 


Memaafkan dia yang telah membuangku dulu ? 


Apakah ini waktunya? 
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Episode 52 


"Sah" 
"Sah" 
"Sah" 
"Alhamdulillaah !!!" 


Serempak kami semua mengucapkan hamdalah seusai ijab kabul 
diucapkan. 


Ku lihat mempelai laki laki memberikan tangannya untuk di cium 
oleh mempelai perempuan. Dilanjut dengan ciuman kening di 
dahinya. So sweet! 


Siapa yang menyangka? 


Ternyata Papa Naufal diam diam naksir Ibu Nina ketika seringnya 
beliau berkunjung menemuiku. Mendapati perhatian demi 
perhatian yang demikian intens, membuat hati ibuku lumer juga. 


Tak pakai lama, ijab gabul pun direncanakan untuk mereka. Cukup 
dilaksanakan di panti dan mengundang tetangga terdekat saja. 


Aku baru saja duduk kembali setelah memberi ucapan selamat 
pada Papa Naufal dan Ibu Nina barusan ketika mas Ai 
menghampiriku dan duduk disebelahku dengan rapat. 


"Selamat yaaa. Semoga Papa sama Ibu bahagia yaa sayang.." 
Surenku mengecup pipiku lembut. 


"Maaass.. ishh ini lagi banyak orang juga cium cium aja. 
Maluu.." 
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"Kangeenn.." bisiknya ditelingaku langsung. Aku mendelik 
sebal. Dia mah setiap waktu kangen terus perasaan. 


"Oh iya Mas, Baby Kai sama Baby Kei mana?" 


"Itu sama mba Asri dan mba Wen. Anteng mereka sama dua 
orang itu.." 


"Iyalah tadi sudah nenen banyak dua duanya. Kakak 
kemana?" 


"Dia lagi asik main sama Samy dan Syifa. Udah bisa diajak 
ngomong itu Syifa. Jadi si kakak seneng banget main sama 
mereka.." 


Alhamdulillah. Bahagia rasanya mendengar anak anak ku tenang 
dan asik bermain. 


Ah ya, aku lupa cerita yaa? 


Alhamdulillah waktu itu akhirnya aku memutuskan untuk 
berdamai dan memafkan Papa kandungku. Masukan dan nasihat 
dari Mas Nando amat mempengaruhiku. Ditambah lagi kekuatan 
dukungan dari Mas Ai, surenku, akhirnya aku siap bertemu 
kembali dengan sosok bertongkat itu. 


Ditemani mas Ai, aku menjenguk Papa ke rumah sakit. Kami saling 
berpelukan dengan air mata yang deras di pipi kami masing 
masing. 


Mungkin kekuatan maaf itu luar biasa bagi Papa. Dia cepat sekali 
pulihnya. Seperti ada energi besar yang menyembuhkannya 
seketika. Recoverynya tergolong cepat padahal itu sudah stroke 
ke 2 yang kata orang akan susah sembuh. Tapi Papa memang luar 
biasa. 


Gak lama dari itu, aku dinyatakan positif hamil dan ternyata 
kembar laki laki kembali. Ya Allah.. apakah ini juga efek dari the 
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power of forgive ? bahagianya keluarga kami mendengar berita 
ini. 


Satu fakta baru aku ketahui. 


Ternyata Papa Nabeel dan Papa Naufal itu kembar. Makanya gen 
itu menurun kepadaku sehingga bisa hamil bayi kembar. Semoga 
saja kisah kelam itu tidak menurun kepada anak keturunanku 
nanti. Naudzubillah.. 


Selama masa kehamilan, Mas Ai menjadi sangat protektif 
kepadaku. Alhamdulillah kehamilan ku kali ini berjalan lancar dan 
sehat hingga aku melahirkan dua bayi kembar yaitu Kaifa dan 
Keindra. Usia mereka sekarang sudah tiga bulan dan tumbuh 
dengan sehat dan lucu. Masya Allah.. 


"Bundaa..." 


Kia tiba tiba datang menggelendotiku dan naik ke pangkuanku 
seraya wajahnya menghadap ke arahku. 


"Iya sayang.. kenapa kog bibirnya kayak ikan cucut gituu?" 
Aku mengecup bibirnya yang mengerucut lucu gemas 


"Kaka pengen punya adek kayak bebi sifa Bun.. yang bisa 
kaka ajak main berbi sama frozen. Bebi Kai sama Kei gak bisa maen 
itu kan?” 


“Teruss..” mas Ai mulai penasaran dengan perkatan Kia 


"Ya Kaka mau Bunda hamil lagi dedek bayi kayak bebi sifa.. 
perempuan Buunn.. biar pake pita cantik kayak kakak.." 


Ku dengar Mas Ai langsung tertawa kencang mendengar 
perkataan anaknya. Aku langsung mencubit pahanya sebal.. 


Dia langsung menciumi pipi Kia dengan gemas. 
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"Siaap sayang.. perintah kaka Kia pasti Papa laksanakan!.. 
toss dulu dong.." 


Aku melirik tajam dengan tingkah surenku itu. Urusan begituan 
cepat banget tanggapnya. 


"Tozz" 
"TOzz" 
"Bunda juga tozz dong kayak Papa.." 


Mau tak mau .. aku akhirnya menerima ajakan anakku itu 
untuk bertoz ria. 


“InsyaAllah Kaka.. banyakin doa lagi kayak dulu yaa.. 
sholatnya yang rajin.. taat sama Bunda sama Papa... sayang sama 
bebi Kei dan Kai.. sepakat?" 


"Siap laksanakan Bunda.." 
Kia memberiku hormat seperti tentara. 


Ahahaha.. ya Allah. gadisku ini memang benar benar cantik dan 
menggemaskan. 


Aku lalu mencium pipi kiri kanannya dengan penuh cinta. Tak lama 
ia pun turun dari pangkuanku dan kembali bermain dengan bebi 
Sifa dan Samy. 


"Papa SIAP laksanakan juga perintah Kaka Bun. Siang malam 
siap berbuat dan bertanggung jawab!" mas Ai mencicit mesum 
ditelingaku. 


Kontan aku mendelik horor ke arah surenku yang sedang senyum 
senyum genit disebelahku. 


Ya ampuuuunn .. suami mesum siapa sih ini ?? 


9 Selesai $ 
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Kata Penutup 


Alhamdulillah beres juga naskah ke-3 yang diterbitkan ini. 


Baca juga kisah lainnya, ada yang di ebooks ada juga yang masih 
di Wattpad 


1. Extravaganza Wedding 
5. Petty La Fatty 

G. Ie Ama Sella! 

5. Joreuen Love 


6. Unperfect Love 
7. Sunches of Love 
E. Sunshine of Love 


Kisah keseruan terbaru lainnya bisa di check di wattpad aku yaa.. 


Terima kasih © 


With Love 
Liebe Ima 


Wattpad: Leebeema 
Instagram: @leelecmaOl 
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Tentang Penulio 


Liebe Ima 


Panggil saja Ima, seorang karyawati swasta dan tinggal di 
Karawang — Jawa Barat. Memiliki hobi jalan jalan, membaca serta 
menulis. 


Ini karya ke-3 yang diterbitkan secara ebooks. Sudah ada tawaran 
dari penerbit tapi masih nyaman untuk menjual secara pribadi. 
Baca baca tulisanku di wattpad ya © 


199 


Mn A Ti Amo Bella! 


200 


el 


STM Ti Amo Bella! 


EXTRAVAGANZA 
WEDDI 
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